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PENGANTAR PENERBIT 


Buku ini dapat dipersepsi sebagai buku yang ingin membantu, secara 
efektif, para calon haji dalam menghayati perjalanan haji Rasulullah Saw. 
Secara bahasa, menghayati bermakna “mengalami dan merasakan sesuatu 
(dalami batin)”. Dan untuk dapat melakukan sebuah penghayatan secara 
efektif, kita memerlukan potensi tambahan yang. dewasa ini disebut 
kecerdasan emosi (emotional intelligence). 

Ada sebuah kisah menarik di dalam buku bestseller, karya Robert T. 
Kiyosaki, Rich Dad, Poor Dad. Penulis buku ini menceritakan bahwa dia 
dibesarkan oleh dua macam ayah: ayah yang kaya (rich dad) dan ayah yang 
miskin (poor dad). Ayah yang kaya adalah ayah yang tak bersekolah, 
. sementara ayah yang miskin adalah ayah yang menempuh jalur pendidikan. 

Dalam berhubungan dengan uang, Kiyosaki, sang penulis, amat 
memperhatikan nasihat-nasihat yang diberikan oleh ayah yang kaya. Menurut 
Kiyosaki, ayah yang sukses dalam bersekolah malah disebutnya sebagai ayah 
yang miskin karena tidak mampu mengelola uang. Mengapa Kiyosaki 
menyebut ayahnya yang tak bersekolah sebagai ayah yang kaya? Ini lantaran 
ayah yang kaya dapat membuat uang bekerja untuknya, sementara ayah yang 
miskin hanya bekerja untuk uang, : 

Nah, berkaitan dengan ayah yang kaya itulah ada sesuatu yang menarik 
untuk dicermati saat sang ayah yang kaya menasihati Kiyosaki tentang 
pentingnya emosi. Menurut sang ayah yang kaya, emosi adalah hal yang 
membuat seseorang manusiawi. “Emosi membuat kira real,” katanya. “Kata 
emosi berarti energi dalam morion atau gerakan. Bersikaplah jujur tentang 
emosimu. Gunakan emosi dan pikiranmu untuk kepentinganmu, bukan untuk 
melawan dirimu.” 

Menggunakan kecerdasan emosi untuk menghayati sesuatu atau untuk 
memahami perjalanan haji, tentulah akan membuahkan dampak yang tidak 
kecil bagi pengembangan diri, 

Tentu saja, sebelum buku Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi ini terbir, 
ada buku lain tentang haji yang, mungkin, juga ingin mengklaim sebagaimana 
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buku ini melakukan klaim seperti di atas. Kalau toh memang ada, maka 
| buku ini, insya Allah, akan lebih memperkaya batin para pembaca dalam 
kaitannya dengan penghayatan tersebut. 

Kemudian, yang tak kalah penting dari sudut pemerkayaan penghayatan 
itu adalah bahwa buku ini diupayakan tampil berbeda dengan buku-buku 
sejenis yang telah terbit. Secara khusus, buku ini dikemas dengan mengikuti 
teori emotional intelligence (kecerdasan emosi). Atau dalam bahasa lain, cara 
pengemasan buku ini diharapkan dapat memberikan peluang bagi para 
pembacanya untuk memanfaatkan potensi otak kiri dan otak kanan secara 
berbarengan (sinergis). 

Sebagaimana nanti pembaca dapat rasakan, bila sudah membuka-buka 
halaman buku ini, di halaman kanan atau di halaman ganjil buku ini akan 
terdapat beberapa gambar atau kata-kata yang memberikan motivasi. Pola 
penyajian seperti ini kami tiru dari buku Ouantim Learning (Kaifa, 1999) 
yang mencatat sukses lantaran memberikan paradigma baru dalam hal membaca. 

Untuk memperkuat pengemasan itu, kami, dari Penerbit Mizan, 
memberikan dua macam lampiran di halaman akhir buku. Lampiran I berisi 
tentang “Cara Berpikir Otak Kanan dan Otak Kiri”. Di Lampiran I ini pembaca 
dapat mengenali potensi otak kanan yang berbeda dengan potensi otak kiri. 
Dengan meyakinkan diri bahwa kita dapat memfungsikan otak kanan, tentulah: 
Proses penghayatan atau pemahaman kita akan lebih utuh daripada hanya 
menggunakan otak kiri. 

Sementara itu, Lampiran II berisi tentang rumusan-rumusan sarana 
emosi yang dipetik dari pandangan para pakar yang menguasai bidang tersebut. 
Sekali lagi, dengan merasakan dan meyakini bahwa ada potensi kecerdasan 
.cmosi di dalam diri kita, tentulah kegiatan kita, misalnya dalam melakukan 
ibadah haji, akan lebih bermakna daripada hanya menggunakan satu potensi. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar kepada para 


pembaca pada umumnya, dan para calon haji pada khususnya. 


Bandung, 14 Januari 2001 
Penerbit Mizan 











'PRAKATA 


Buku yang disusun berdasarkan kitab-kitab sahih seperti Shahih Al- 
Bukhdri dan Shahih Muslim ini, bercerita tentang perjalanan haji Rasul 
Saw, melalui jalan yang disebut “Jalur Para Nabi” (Tharigul Anbiya” sM 53). 
Dari Madinah—melalui Dzul Hulaifah, Malal, Syaraf Siyah, Irg, Rah4', 
Munsharif, Muta'asysya, Atsabah, Arj, Lahyu Jamal, Oahah, Sugy4, Abwz', 
Juhfah, Ghadir Khumm, Oudi'id, "Usfin, Kur2' Al-Ghamim, Marru 
Zhahran, Sarif, Dzd Thuwi—ke Makkah. | 

Setelah melakukan umrah di Makkah, Rasul Saw. ke Mina, Muzdalifah, 
Arafah dan kembali lagi ke Muzdalifah, Mina, dan Makkah. 


Diceritakan juga cara berhaji Rasulullah Saw. setepat dan selengkap 
mungkin, dari awal sampai akhir. 

Dalam perjalanan pulang, beliau berpidato di Ghadir Khumm dan 
akhirnya sekitar dua bulan kemudian beliau wafar. 

Sebelumnya saya memberi gambaran “Kota Madinah”. Di kota ini 
terdapat Masjid Nabi, Masjid Oiblatain, Masjid Gub4?, Khandag, dan 
Uhud pada zaman Nabi Saw. Dengan demikian, tatkala berziarah ke kora 
yang mulia ini, para bwjjdj dapat menghayatinya. 

Kubur Rasul, Raudhah, kubur Abti Bakar Shiddig dan “Umar bin 
Khaththab, serta Pekuburan Bagi" terdapat di bab akhir serelah 
membicarakan wafatnya Rasul Saw. 

Ukuran panjang dalam buku ini adalah ukuran yang digunakan masa 
itu seperti farsakh (asap, bentuk jamak fardsikh, (13) yang berukuran 3 mil 
(Es bentuk jamak amyal, 40), 1 mil berukuran 4.000 hasta atau dzirg" 
(53, bentuk jamak adzru 23) dan satu hasta berukuran 45-46 cm. 
Konversinya saya masukkan dalam tanda kurung. 

Ada beberapa sebab buku ini ditulis. 

1. Saya tidak menemukan kisah perjalanan haji Rasulullah Saw. 

2. Haji merupakan rukun Islam kelima, yang mewajibkan tiap Muslim 

yang mampu untuk menunaikannya. 
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2.1 Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


3. Rasulullah Saw. memerintahkan mengikuri cara beliau berhaji. 

4, Rasulullah Saw. hanya menunaikan haji satu kali. 

. Meskipun tidak diinaksudkan sebagai manasik haji, perlu rasanya 
menghayati perjalanan haji Rasulullah Saw. yang terjadi empat belas abad 
lalu serta suasana pada masa itu, yang sebenarnya jadi rujukan manasik 
haji. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat. 

Wabillahi taufig sai hidayah. . | 








— Jakarta, 16 Dzulga dah 1420 — 22 Februari 2000 
| | O. Hashem 
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FT PA Ata 3 2A Ju Ai ai IA 
ag ME AIA La ea AE ds 
AISI LE Ai 
Manusia punya kewajiban terhadap Allah, 
Yakni bagi yang mampu melakukan perjalanan 
ke Baitullah, Barang siapa yang ingkar 


kewajiban haji, sungguh Allah Mahakaya, 
tiada memerlukan makhluk ciptaan-Nya, 


wi Aja 11 
CA, A22 3 
Kumandangkanlah panggilan haji kepada manusia. 
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RASUL SAW. BERANGKAT HAJI 
DARI MADINAH 


Pengenalan Kota Madinah 


' Madinah, Jumat, tengah hari, 24 Dowlga dah tahun 10 Hijriah. 


Hari itu cerah, udara tidak begitu panas pada 24 Dzulga'dah tahun 
10 Hijriah atau 21 Februari tahun 632 M. .' | 

Sebelum Rasul Saw. hijrah ke Madinah sepuluh tahun lalu, kota ini 
bernama Yatsrib. Setelah hijrah dinamakan “Madinatun-Nabt” (giaa) 
yang berarti Kota Nabi, atau “Madinatur-Rasil” (ugnta) yang berarti 
Kota Rasul, atau “Al-Madinah Al-Munawwarah” (gesiasndf) yang berarti 
Kota Bersinar. Claudius Prolemaeus, ahli ilmu bumi yang hidup abad kedua 
Masehi di Iskandariah (Aleksandria), menyebutnya Lathrippa. | 

Madinah adalah kota tersuci sesudah Makkah. Keduanya, Makkah 
dan Madinah, disebut Hardmain atau Dua Kota Suci. 


Sang Nabi Saw. 


— Seorang lelaki berumur 63 tahun keluar dari kamarnya yang menempel 
di dinding sebelah timur Masjid Madinah setelah shalat, dan segera menuju 
unta tunggangannya yang telah disiapkan. an 
| Tubuhnya sedang, tidak tinggi dan tidak juga pendek. Dada dan bahunya 
bidang, lengannya panjang, telapak tangan dan kakinya kasar, Kepalanya agak 
bulat dan punggungnya kukuh. Beliau membiarkan janggutnya yang berwarna 
hitam tumbuh dengan lebat di seputar wajahnya yang putih kemerahan. 
“ Dahinya lebar dan menonjol serta ada urat kentara di tengah membelah ke 
bawah dekat pertemuan dua alis tebalnya. Bola matanya hitam agak coklat, 
selalu berkilauan derigan bulu mata panjang lentik. Rambutnya hitam lebat, 
agak bergelombang, sering dikepang dus atau empat, atau dibiarkan meng- 
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gantung bebas mencapai pundaknya. Pipinya halus, hidungnya mancung, 
mulutnya agak lebar. Deretan giginya putih dan dirawat dengan rajin. Dari 
dada ke pusarnya tumbuh rambut halus bagai baris, demikian juga punggung- 
nya. Kalau berjalan, tampak beliau mengeluarkan tenaga, tetapi begitu ringan, 
badannya agak doyong bagai orang-sedang'menuruni bukit. Kalau menoleh ke 
mana saja, beliau selalu memalingkan seluruh badannya. 

Orang ini adalah Muhammad. bin PAGAR Saw., junjungan kaum 
Muslim. 

Cara hidupnya bersahaja. Beliau membantu pekerjaan rumah, menisik 
baju, mendandani sandal, .menimba. air, mencuci. pakaian, atau memerah 
susu kambing, sembari tetap menjadi penggembala.? Abi Hurairah melapor- 
kan, seperti diriwayatkan Al-Bukhari dan Imam Ahmad, bahwa tidak pernah 
keluarga beliau kenyang.dalam tiga hari berturut-turut. Makanannya gandum. 
Istri beliau, “W'isyah r.a., malah mengatakan bahwa sering mereka tidak 
memasak. Yang dimakan hanyalah beberapa butir kurma, seperti dianya an 
Al-Bukhari dan Muslim, . 

Maka, Lamartine pernah mengatakan tatkala orang-orang Bakat mengejek 
Muhand Saw. dengan nama-nama yang buruk, “Kalau kebenaran tujuan, 
kecilnya alat yang dipakai dan besarnya hasil yang dicapai merupakan ukuran 
kebesaran seorang manusia, aku. TAMA tanya, adakah orang yang. lebih 
besar dari dia?” 

Seorang lain, Thomas Gali mengatakan, #Fieks terhadap Muhammad 
hanya akan mencoreng wajahmu sendiri. Mengapa kamu keberatan bila para 
sahabatnya menganggap dia sebagai nabi? Mereka tentu mengetahui siapa lelaki 
ini. Mereka menyaksikan bagaimana dia menisik jubahnya, menyapu rumahnya, 
atau memperbaiki sandalnya, Tiada sesuatu pun yang tersembunyi darinya. 


Namakan dia apa saja sesuka Anda, namun ketahuilah bahwa tidak ada kaisar 


dalam pakaian kebesarannya lebih ditaati dari lelaki yang menambal sendiri 


Sa tai Dana 


Semangat J ihad 


| “Ribuan teridan yang bertebaran di. dah lah dibongkar oleh para 
sahabat yang. mendiaminya beberapa hari terakhir ini, kemudian dimuat: di 
punggung-punggung unta karena mereka, sekitar seratus ribu orang, hendak 
mengikuti Nabinya menjalankan ibadah haji, melakukan perjalanan hampir 
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500 km di panas terik di bawah langit yang hampir tidak pernah berawan, 
melalui padang pasir yang tandus sepanjang pandangan mata, di Jazirah 
yang tidak memiliki sebuah sungai sekalipun. 

Ribuan berkendara unta yang akan berjalan bergoyang-gi -goyang di 
bebatuan mengocok tubuh dan membuat seluruh persendian mereka sakit, 
ribuan lain akan berjalan kaki di atas pasir dan batu-batu tajam yang panas 
seperti bara, kadang-kadang ditiup angin gurun yang menyeret bukit pasir 
yang datang seperti kilat dan mengubur mereka di tengah sahara. Atau, hujan 
yang sering turun di waktu dan tempat yang salah dan mengakibatkan banjir 
— besar dan menghanyutkan apa saja karena ketiadaan pohon penyerap air. 

Di samping pria, perjalanan haji.ini diikuti oleh para wanita dan anak- 

anak. Seorang sejarahwan mengatakan bahwa tiada seorang pun yang 
tertinggal di kecamatan Madinah ini. Tidak berbeda dengan sekarang, dalam 
perjalanan haji ini ada yang melahirkan, bayis seperti Asma” binti “Urnaisy, 
istri Abi Bakar, dan ada pula yang meninggal dunia, di antaranya yang 
| Pa Lana di “Arafah karena ah dari ae 


Kemah ' 


Kemih: keah yang sedang dimusi di punggung unta ini | dibuat dari 
bulu kambing ditenun renggang bercelah untuk peredaran udara. Kala lembap 
dan hujan, seratnya merapat menyumbat celah, menangkal air. .Di musim 
panas, kemah teduh dan angin meniup dari samping. Di musim dingin 
udara hangat karena.hanya bagian depan yang terbuka. Perabotannya terbatas, 
tikar untuk data, pekakar dapur dan aan air, seinua i dibuat dari kulit. . 


. Pakaian Pria Sehari- Naa 


. Pakaian mata longgar, hangat. di musim dingin, sejuk di musim panas, 
menjaga kulit dari sengatan sinar matahari serta angin kering. Bentuk paling 
— kuno terdiri dari dua helai. Yang satu dililit di' tubuh dari bawah ketiak. 
— Yang saru lagi sebuah jubah panjang sampai kaki dan terbuat dari bulu 
— domba atau unta, berbentuk segi empat dengan tiga buah lubang: dua 


.: untuk lengan dan satu untuk kepala. Warnanya krem berlurik tegak 





berwarna hitam, biru, coklat, atau putih. 
0 Berbalikan dengan pakaian penggembala yang dikenakan kaum Badui 
ini, di kota dagang Makkah, kaum konglomerat @uraisy memakai Keaan 
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Berhaji Men gikusi Jalur Para Nabi : 


pakaian dan wangi-wangian terbaik yang ada di dunia saat itu. Selain baju 
. wol (ash-shifu, Sess) yang dibuat dari bulu unta dan biri-biri, mereka telah 
berabad-abad mengenakan linen yang ditenun dari serat rami (al-kattkn, 
96) berwarna putih bersih, atau sedikit kekuning-kuningan yang sudah 
| digunakan sejak sepuluh ribu tahun lalu di Mesir dan kemudian di | 
Mesopotamia (Irak sekarang), atau kain katun yang dibuat dari kapas di 
- Indja sejak sekitar 500 tahun sebelum Masehi. Kata “katun” atau “cotton” 
| berasal dari bahasa 'Arab di. atas. | 

Kain sutra (al-harir, 3) yang ditenun di Cina sejak 2700 tahun 
| Sebelura Masehi, sejak 100 tahun sebelum Masehi masuk ke Damaskus, 
Suriah, melalui jalur perdagangan dari Cina, Samarkand, Baktria, dan 
akhirnya Damaskus yang disebut Jalur Sutra setelah menempuh jarak 6.000 
km:“Dari sini: diperdagangkan ke Makkah, Iskandariah PAN Edessa, 


aa dan 'Antiochia: 


| Sutra dibeli oleh. pedagang- Pa Ouraisy Kela Sutiah dan 
suilarmah- sulaman yang mewah dibeli dari Mesir. Para pendeta Mesir biasa 
mengenakan brokat berupa sutra yang dirajut Kali benang emas (ad: 


» Bibdj, AN). 
Kaum Ouraisy mengenakan jubah (gamish, Tn dari brokat ini sambil 


Tah | minum arak dari pinggan yang dibuat dari cimas dan perak. Di samping 


“sarung” (dr, 3) yang diikat dari pinggang ke bawah dan kemeja tanpa 


aa jahitan (ride? 25) yang diselendangkan dari bahu ke bawah serta jubah 


(jubbah, 4gg) yang dibuar-dari katun atau sutra, mereka juga menggunakan 
| semacam mantel yang Haa Lana 3 kepala Lan coKI1) atau 


3 Celana (sirwel, dg). 


— Penduduk Madinah yang petani, biasanya menggunakan baju- Baja 


Rn sederhiiia dari lineri. 


Orang , Arab: biasa memakai tutup. Kepala begura 3 » yang disebut 


Pa Amlamah (& (g das). 


»"03 Sebagai alas kaki, mereka menguat semacam sepatu yang menu- 

& tupi mata kaki (al-khuffa, 241) atau sandal (anina Ju, jau). 

—.. Rasulullah Saw. melarang menggunakan pinggan emas dan perak dan 

? melarang kaum lelaki Muslim menggunakan pakaian sutra dan brokat sutra 
| hiasan emas seperti cincin. Barangkali untuk menghindari kecem- 

buruan sosial. Ada yang meriwayatkan bahwa Rasul Saw. membolehkan 

“2 orang "memakai sutra, tetapi meat boleh lebih panjang dari empat jengkal. 
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Rasul Saw, Berangkat Haji dari Madinah 


Sebagai tutup kepala (k#iffyah, kaffinyah, best acak). mereka gunakan 
kain linen atau bulu domba. Sebagai penahan digunakan ikat kepala (1941, 
4x) yang dibuat dari bulu domba. | 


Pakaian Rasul Saw. Sehari-hari 
— Pakaian Rasul bila tidak sedang ihram adalah jubah longgar (syamlah, 
ff) seperti toga, pakaian wisuda di zaman sekarang. Bahan dari wol atau 
linen ini dikelim, dilipat dan dijahit pinggirnya. Namanya burdah (85). 
. Warna burdah Rasul, menurut riwayat Al-Bukhari melalui banyak 
pelapor, adalah kuning, putih, merah,-atau hitam. | 
Samurah bin Jundab melaporkan bahwa Rasul Saw. bersabda, “Pakailah 
baju putih semasa hidup dan kafinilah jenazahmu dengan kain putih pula.” 
Di bagian lain, Barr3' bin “Azib melaporkan keindahan Rasul Saw. 
tatkala mengenakan burdah berwarna merah. Jabir bin “Abdullah dan Abi 
Jafar Muhammad bin 'Ali malah melaporkan bahwa pada hari-hari raya 
Idul Fitri, Idul Adha, dan hari Jumat, Rasul mengenakan. burdah merah. 
Sering juga Rasul Saw. mengenakan baju berwarna kuning yang dicelup 
dengan wars dan zafardn seperti dilaporkan Oais bin Sa'd bin: “Ubidah, 
- Ummu Salamah,- dan lain-lain. 2 aj . 
- “Atha' dan lain-lain melaporkan bahwa Rasul Saw. sering juga memakai 
burdah berwarna hijau. | 
Hadis-hadis di atas menunjukkan bahwa Rasul Saw. ingin menunjuk- 
kan kepada umatnya bahwa mereka boleh mengenakan pakaian dengan: 
warna apa saja sesuka mereka. | 
“ sDi samping kain linen, Rasul Saw. juga memakai burdah dari wol 
yang berwarna putih, atau dicelup hitam seperti dilaporkan oleh “W'isyah 
dan Ab4 Burdah.” Yang tidak disukai Rasul Saw. adalah pakaian sutra. 
Anas bin Malik melaporkan bahwa sekali waktu, Rasul Saw. mendapat hadiah 
berupa pakaian sutra dari Raja.Romawi. Setelah dicoba, beliau melepasnya 
dan mengatakan bahwa pakaian sutra ini tidak pantas bagi orang bertakwa,' 
Anas bin Malik ra. dan R'isyah ra. melaporkan bahwa Rasul Saw. 
menyukai burdah berwarna hitam yang disebut pibarah (#5517). Akan tetapi, 
karena pewarna pakaian yang ada di Madinah adalah zafardn yang dibuat 
dari kembang pohon zafardn (safiron crocus) yang berbau harum dan berwarna 
jingga (zafaran, saffron, &s65) dan wars (353) yang berwarna antara kuning 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


dan merah atau kecokelat-cokelatan, seperti kulit manggis di-sini, maka burdah 
yang paling sering dipakai beliau seharusnya berwarna kuning tua. 

Alas kaki yang digunakan Rasul Saw. sehari-hari adalah sandal." 

Rasul Saw. juga memakai serban (“imdmah, 4x). Ada yang berwarna 
purih, kuning, biru, atau hitam. Dalam peristiwa-peristiwa penting, seperti 
penaklukan Kota Makkah (Farh Makkah), beliau mengenakan serban 
berwarna hitam? seperti disaksikan Jabir bin “Abdullah Al- Anshari, Ibn 
'Umar, dan lain-lain. Dan menurut laporan Ja'far bin Amr bin Hairits yang 
didengarnya dari ayahnya, Hasan bin “Ali yang melihat Rasul Saw. berkhut- 
bah dengan mengenakan serban hitam yang ujungnya menjurai ke bahu. 
Tatkala berwudhu, Rasul Saw. menggeser imdmah ke' pelan untuk 
membasuh wajah dan mengusap rambut beliau." 

Rasul Saw. menyuruh “Ali memakai imdmah agar berbeda dengan kaum 


“ musyrik. Waktu “Utsmin, khalifah ketiga, meninggal, Abd Jafar Al-Anshari 


menyaksikan Ali' bin Abi Thalib secang duduk di masjid dengan memakai 


serban hitam. 
Demikian juga anak cucu Rasul Saw. Abi Mikhnaf menceritakan 


peristiwa yang terjadi tahun 61 H tatkala Husain, cucu Rasul Saw., berangkat 
dari Makkah:ke Kufah atas permintaan sembunyi-sembunyi orang Kufah. 
Gubernur Kufah, Ibn Ziyid, menyamar dengan memakai serban hitam. 
Orang-orang Kufah menyambutnya dengan teriakan gembira, “Selamat 
datang wahai putra Rasulullah,” karena mengira Ibn Ziyid adalah Husain 
bin Ali. Mereka terjebak. Husain beserta keluarga dan para sahabatnya, 72 
orang, kemudian diadang di Padang Karbala, dibunuh dan Tapaneea tni 
kepala mereka, 

Kita masih bisa melihat sekarang di Iran, laras kerana Rasulullah 
Saw. memakai serban hitam, seperti Imam Khometni atau Imam Ali Khamenci. 

Nabi Saw. selalu menjaga kebersihan dan mengatakan, “Kebersihan itu 
adalah sebagian dari iman,” serta secara teratur beliau menyikat gigi dengan 
siwak yang dibuat dari potongan cabang pohon yang di tanah Arab disebut . 
pohon -4rdk. Bentuknya seperti sebuah pensil. Di sisi kamar beliau terdapat 
sebuah kendi air yang digunakan untuk membersihkan siwak dengan cara 
menyiram, sebelum dan sesudah menyikat gigi. 

— Beliau juga menyukai wangi-wangian. 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


Pakaian Wanita Sehari-hari 


Pakaian wanita panjang menyapu-nyapu tanah, sangat longgar, bagian 
depan terbelah, terapi ada kancing di bagian leher. Sehelai selendang melilit 
di pinggang. Jubahnya berlurik merah, kuning, hitam, atau biru. Cadarnya 
dari tenunan tipis lagi jarang, berwarna hitam atau putih, terkait pada 
lingkaran di kepala, dirias dengan mata uang atau mutiara dan acap 
menggantung sampai kaki. Tudung kepala—merah, putih, dan coklat- 
melindungi mata, telinga, dan hidung dari debu dan badai pasir. 
| Wanita dari keluarga kaya, di samping menggunakan bahan linen, 
juga sutra dan brokat atau perhiasan c emas dan perak. Rasulullah Saw, tidak 
melarang. | 


— Kafilah atau Karayan 


— Sekitar jam satu siang Tenpasa ribuan unta berada di sekitar Masjid 
| Madinah yang membentuk kafilah yang terdiri dari sekitar seratus ribu 
orang yang siap berangkat. Kelihatan di punggung ribuan unta ini muatan 
berupa kemah-kemah, karitong-kantong air, makanan, pakaian, dan alat- 
alat dapur. Di atas punggung ribuan yang lain, terletak haudaj semacam 
tandu yang berisi wanita-wanita, anak-anak, dan orang-orang tua. Dan di 
| atas ribuan punggung unta yang Jain, duduk para sahabat, ada yang 
sendirian dan ada pula yang membonceng seorang di belakangnya. Dan 


ribuan yang lain, berjalan kaki. Suatu pemandangan yang sukar dilukiskan. 
Mereka adalah para mujahid. 


Unta 


Allah Swt. telah bermurah hati kepada bangsa Arab. Kalau sekarang 
mereka mendapat anugerah dengan minyak berlimpah, Allah Swt. juga 
telah menciptakan sejenis makhluk, yang dirancang untuk kehidupan 
. padang pasir. Tidak bisa dibayangkan bagaimana Islam bisa menyebar ke 
seluruh Jazirah Arab, tanpa bantuan hewan ini, Fuad Hashem menggambar- 
kan unta dengan indah, “Menunggang unta adalah hasil teknologi terbesar 
zaman itu. Sekitar 3. 600 tahun lalu, mereka menangkap dan menjinakkan 
unta berpunuk satu di Arab urara, mungkin seribu tahun setelah orang 
Mesopotamia menggunakan unta berpunuk dua, unta Baktria. Akan tetapi, 
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menempuh jarak puluhary kilometer dari. sumur oasis bersama kambing 
dan dombanya, kini jarak itu dilenyapkan dan tak ada lagi istilah jauh. 
Kalau tadinya mereka hanya merampok kemudian berjalan kaki dan 
korbannya hanya petani tetangga dalam radius sehari perjalanan, kini calon 
korban bisa tinggal di mana saja. “Dengan menunggang unta, daerah 
jelajahan hanya dibatasi cakrawala: ne 

“Makhluk unta memang : suatu. keajaiban yang: bak itidon dengan resep 
khusus. Hewan yang tingginyasampai ke punuk sekitar dua meter ini memiliki 
ketahanan yang tak ada Jatanya, Ia dapat mengarungi gurun. .selama tujuh 
belas hari tanpa minum. Jalannya pelan—seperti jalan orang, tetapi dapat 


. dipacu mencapai tiga ratus kilometer dalam sehari. Dalam perjalanan jauh, 
| Unta tak punya saingan. Ia bisa kehilangan seperempat berat tubuhnya setelah... 
5 berjalan sepuluh hari dengan. beban dua ratus kilogram di punggungnya. 
| | Akan tetapi, ia mengganti tekor.i ini,hanya dalam: waktu sepuluh menit-setelah" 
kerso meminum seratus liter air sekaligus. Panas: 4g "C tak 'akar''membuatnya 3 
ana berkeringat: Ia mau melahap ranting dan: rumput pahit yang malahan dijauhi 
2 kambing dan kuda. Bibir dan rongga mulutnya, keras bak sol: sepatu. sehingga 
5 “dapat mengunyah sernak-semak berduri. yang 'memang banyak tumbuh di | 
ja "padang pasir dan tidak melukai mulutnya. Daging dari lemak di 'punuk yang 
p. tinggirya:30 cm adalah energi cadangan. Dalam keadaan darurat, tubuhnya: :. 
| mengubahnya, menjadi air” satu kilogram cukup. untuk jarak puluhan: | 


kilometer: Dan ia (punya lebih-dari sepuluh kilogram lemak. ' 
28 “Topan 'gurun pasir tidak akan membinasakannya. Ia dapat menutup 
hidungnya: untuk menghindar dari hirupan pasir. Bulu matanya. demikian 


K3 sepanjang sehingga pasir tidak akan" menyentuh selaput bening matariya.. 


5 2 “Tanpa: bekal, penunggangnya dapat berkelana berhari- batam. 


: Hanya unta , inilah yang Naa Hasilnya tak: kesatbna tinggung” unta 
“membuat sahara luas menjadi sempit. Kalau dahulu mereka hanya dapat 


'katiena 1 ia' “dapat: memerah susu dar meminumnya: selama satu tahun sak a 


Bea “unta: imelahirkan.. 


ampai atap dan: perisai: perang. “Air seninya untuk | sampo pencuci 


. ag: dibakar Bala diulek k menjadi" tepung, untuk obar luka. Te 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


semua produknya terpakai. Makhluk ini siap melayani majikannya selama 
empat puluh tahun tanpa mengeluh: karena tak ada ekspresi suara unta 
untuk menyatakan keluhan.” 

Demikian gambaran Fuad Hashem mengenai unta, Rasul Saw. sering 
menunggangi unta untuk bersilaturahmi dengan sesama umat, dalam upaya 
saling mengenal. Ayat yang memerintahkan mengubah kiblat ke Ka'bah, 
misalnya, turun tatkala beliau bertamu ke rumah seorang nenek-nenek 
bernama Ummu Basyar di perkampungan bani Salamah. Beliau bersabda, 
“Saling berkunjung antara anggota umatku adalah rahmah.” Al-Ouran juga 
menyebut bahwa Allah Swr. menciptakan manusia berbagai bangsa dan 
berbagai puak untuk kenal-mengenal (baca OS: Al-Hujurit (49): 13) dan 
bahasa serta warna kulit adalah bukti bagi orang yang mengerti (baca OS 
Ar-Rim (30): 22). Sekarang, beliau mengadakan ibadah haji dengan 
memanfaatkan unta untuk sekaligus bersilaturahmi dengan umatnya. 

Allah Swt. berfirman, Tidakkah mereka perhatikan bagaimana unta- 
unta itu diciptakan?” Unta tunggangan Rasul Saw. adalah unta betina 
bernama Oushwz'. 


Penduduk Madinah 
Sejak dahulu diketahui adanya klan besar Aus dan Khazraj dengan 


puluhan anak sukuriya serta beberapa suku Yahudi. 


| Di masa-masa terakhir, banyak pendatang memasuki kora i ini, antara 
— lain, kaum Muhajirin dan sejumlah pemeluk baru agama Islam. 


Penduduk Asli Madinah: Aus APA Riana 


Aus dan Khazraj adalah nama dua orang putra Hirits bin Amr 
Muzigiyyah bin Amir Mz'a As-Sama' bin Haritsah bin Imru' Al-Oais bin 
Isa'labah bin Mazim bin Azd. Mereka berasal dari Yaman, Setelah bobolnya 
' bendungan Arim, menjadi tanduslah Yaman di Arab Selatan ini. Azd, kakek 
kedua pemuda i ini, lalu pindah dan menetap di Yaman bagian utara, Di 
kemudian hari, keluarga Aus dan Khazraj pindah ke Yatsrib, yang pada 


|. masa itu didiami, antara lain, oleh suku Badui dan sejumlah orang Yahudi, 


dan harus membayar upeti. Penindasan terhadap Aus dan Khazraj berakhir 
tatkala kedua keluarga ini memberontak, dan menang melawan orang Yahudi 
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aa EN Tn abad sebelumnya. Sebagitiy mah 'milik Yahudi dibagi- bagi di: | 


'antara mereka. Kedua keluarga ini berkembang biak dan menjadi klan besar - 
dan kuat, Klan Khazraj tumbuh dan membentuk marga kecil-kecil, seperti 
—. bani Najjar, bani Haritsah, bani Hubl4 Al-Kawdkilah, bani Sa'idah, bani 


2 Salimah, bani: Zuraig, dar. bani Bayida. 


Klan-Aus berkembang menjadi bani Abdul Asyhal, bani Zhafar, bani 
"3 'Amr bin Auf, bani Wakif, dan bani Kharma (bani Aus Manar). 

ag Klan-klan kecil ini sering berselisih dan: berperang di antara sesama 
2 mereka. Sudah pasti, sengketa ini ikan menyeret marga-marga lain menjadi 





peperangan antara keluarga besar Aus dan — Dengki dan hasad, ina 


Aa Ma Bu 


na hurkan Hitman Nya dalam Al- Ouran! 7 


— Rasul Saw. menamakan klan Atus dan Kana ini “kaum Anshar”, atau | 


Bo penolong. Para pengikut beliau dari Makkah yang hijrah £ ke Madinah, beliau. | 





— namakan “kaum Sa , Atau orang yang ba 


“Masji ji id Nabi. 


"Masjid. 1 ini. terletak di bagian: yang “disebut” sebagai ' “Kota Madinah", 55 
kurang lebih di tengah. permukiman. berupa kampung yang terpancar luas 
di sekelilingnya. Walaupun jumlah penduduknya mungkin hanya belasan 
ribu jiwa,.sempat menjadi pusat pemerintahan Islam yang meliputi selurih . 


| jazirah Arab karena pada waktu beliau menunaikan haji ini, seluruh peng- Pai 


. huni Jazirah Arab telah menganut | Islam." Karena Rasul Saw. tinggal di sisi 
masjid ini, dan pusat kegiatan serta (pusat pertemuan. beliau dengan para 
'tokoh sahabat terjadi di masjid ini, Pa juga maa ini disebut sebagai 
pusat pemerintahan Islam. 2 
| Masjid i ini sendiri setelah: perluasan. dari bentuknya y yang ai sepuluh 2 
tahun yang lalu berukuran 45 meter" “setiap sisinya, dan hanya memiliki dua 


pintu untuk umum, sebuah di sisi utara dan sebuah di sisi barat. Ketika kiblat : — 


.masih mengarah ke Baitul Mugaddas, dinding « sisi utara tidak berpintu. Ketika | 


Ben sa - kiblat berpindah mengarah. Ka'bah di Kota Makkah, tahun 2 Hijriah, yaitu 


Ka — tatkala: ayat turun kepada beliau di Masjid Oiblatain, dibuatlah sebuah: pintu Ji 


Ba “di sisi utara bersamaan. dengan ditutupnya pintu di sisi selatan, arah Ka'bah. Ea 13 
NA Sepanjang sisi barat terdapat serambi Masjid (shuffah), tempat tinggal | 
si 2 beberapa sahabat Nabi. Pada sisi timur masjid ini, berurut dari utara ke selatan, 
Lan mnurae Sapan buah kamar peak dengan: sekar) yang terbuat dari pelepah. 
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DENAH MASJID NABI 


1. Mimbar 

2. Tiang Makam Jibril 
3. Kamar Nabi 

4. Kamar Fithimah 
5. Pintu Jibril 


6. Kamar Hafshah 

: 1 | 7. Rumah Kecil “Ursmin 

- 8. Rumah Besar “Ursmin 

. 9. Rumah Abi Ayyib Anshart 


10. Rumah Fithimah 
11. Pintu Barar 

. 12. Pintu Utara 
13. Serambi Masjid 
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ia TA kana yang dirambal dengan tanah Ta Dinding sisi. baratnya 
menyatu dengan dinding Masjid. 

Lantai Masjid terbuat dari batu, dindingnya tersusun dari sejenis batu 
bata atau balok-balok tanah liat yang dikeringkan dengan sinar matahari (labin). 
Tiang Masjid dibuat dari batang kurma (judz4), atapnya dari pelepah (jarid) 
dan daun kurma (khush) berbentuk bangsal yang ditambal dengan tanah liar 
dan tidak terlalu padat: apabila hujan, lantai Masjid akan basah karena tiris. 

Pintu-pintunya menghadap ke halaman Masjid. Nan Juna jera 
lima buah kamar atau rumah kecil. 

Tatkala pertama kali dibuat, kamar sebelah timur Masjid ini hanya 
dua buah. Satu kamar Rasul Saw. dan sebuah lagi kamar putri beliau, 
Fathimah. Tatkala kumpul dengan “A'isyah, kamar Rasul ini sering juga 
dinamakan kamar 'R'isyah, Kamar-kamar lain dibuat kemudian. 


Kamar Rasul Saw. yang Ai AL 


Sayyid As-Samhtidt melaporkan ukuran kamar Rasul Saw. Panjang dinding. 
selatan kamar Rasul dari timur ke barat 4,8 meter? Dinding utara “ne meter. 

Dinding timur dan barat, dari utara ke selatan, 3,44 meter.” 

Kamar Rasul ini di sebelah timur Kena ngan dengan sebuah kamar 
tempat Rasul menyembahyangi jenazah. 

Tinggi rumah dan kamar-kamar ini tujuh hasta atau 3,15 meter, sama 
dengan tinggi Masjid. 

HS dinding timur, tebal dinding 68 cm. Tebal dinding timur 
G1 cm. : 
1 kamar barat yang membuka ke Masjid, ditutup tirai. sehingga 
menurut Ummul Muminin Wisyah, dia pernah menyisir rambut Rasul 
dari dalam kamar dan Rasul berada. dalam Masjid. 

Rasul Saw. tinggal dan menutup usia di kamar ini, yang sering juga 
disebut kamar “AW'isyah (18 tahun). 


Kamar Fathimah, Putri Rasul Saw. 


— Di sebelah utara kamar 'R'isyah terletak kamar “Ali bin Abi Thalib (34 
tahun) dan Fathimah (18 arau 26 tahun) serta kedua putranya, Hasan (7. 
tahun) dan Husain (6 tahun). 
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Rasul Saw. Berangkat Haji dari Madinah 


Di antara kedua kamar itu terdapat sebuah lubang berupa jendela 
kecil, kuwah, yang telah ditutup Rasul Saw. beberapa waktu lalu aras 
permintaan Fathimah. Sebelum ditutup, Rasul Saw. sering menjenguk 
Fathimah melalui jendela ini untuk menanyakan keadaannya. : 

Fathimah meminta untuk menutup jendela itu, setelah bertukar kata 
dengan “A'isyah pada suatu 'malam karena 'A'isyah memasuki rumah 
Fathimah melalui jendela ini. 

Di hadapan jendela kamar Fathimah terdapat sebuah tiang. dari batang 
— kurma, yang sekarang dinamakan Tiang Magam Jibril. Tiap hari Rasul Saw. 
mendatangi kamar Fithimah dan di dekar tiang ini beliau mengangkat 
tangan sambil mengucap, “Assalamu alaikum, ablul-baitku. Sesungguhnya 
Allah hendak menghilangkan segala kenistaan darimu, ahlulbait, dan menyuci- 
kan kamu sebersih-bersihnya,” & Ibn Abbas berkata, “Aku menyaksikan Rasulullah 
Saw. selama enam bulan mendatangi pintu rumah “Ali bin Abt Thalib, tiap 
waktu shalat, dan "mengatakan, Assalimu alaikum watrahmatullihi wabara- 
katuh ahlul-bait. Sesungguhnya Allah hendak menghilangkan segala. kenistaan 
darimu, ahlul-bait, dan menyucikan kamu sebersih-bersihnya, ash-shalatu 
rahimakumullah” Tiap hari Rasulullah Saw. melakukannya sebanyak lima kali.” 

Abi Al-Hamr4', maula Rasulullah Saw., menyaksikan, “Rasulullah Saw. 
selama delapan bulan di Madinah, belum pernah keluar untuk shalat kecuali 
beliau mendatangi pintu Ali, meletakkan tangan beliau di samping pintu 
dan bersabda, “Ash-shalih, Sesungguhnya... “3 , 

Yang lain lagi dari Abd Barzah yang berkata bahwa dia shalat bersama 
Rasulullah Saw. selama enam bulan, dan Rasulullah Saw., bila keluar dari 

rumahnya, mendatangi pintu Fithimah ....2 Yang lain lagi dari Anas bin 
Malik yang melaporkan bahwa Rasulullah Saw. melakukan hal tersebut 
selama enam bulan juga.? | 

Di sebelah utara kamar Fathimah ada sebuah lorong yang memanjang - 
dari timur ke barat dan berakhir ke sebuah pintu masuk ke Masjid. Pintu 
ini hanya digunakan oleh Rasul Saw. dan diberi nama “Pintu Jibril”. 

Di samping pintu untuk Rasul Saw, ada sebuah pintu lagi dari kamar 
Fathimah dan keluarganya. Sa 


Kamar Hafshah, Istri Rasul Saw. 


Di sebelah selatan kamar 'A'isyah terletak sebuah hujrah lagi, yaitu 
hujrah Hafshah, putri “Umar bin Khathrhab (istri Rasul), yang dipisahkan . 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


oleh sebuah lorong yang memanjang dari timur ke barat, dan berakhir di . 
Masjid dengan lebar 0,68 meter. Sebelah timur lorong ini berakhir di 
halaman Masjid dengan lebar 1,37 meter. Luas kamar-kamar ini sama, 

Di sebelah timur di halaman Masjid, terdapat rumah “Utsm4n yang kecil. 

Berdempetan dengan rumah “Utsmin yang kecil ini terdapat sebuah 
rumah yang disebut rumah “Utsmin yang besar. "3 

— Di sebelah selatan rumah “Utsmin, arah ke selatan, terletak rumah 
Abi Ayyib Al-Anshiri yang bertingkat. | 

Rasul Saw. pernah menginap di rumah ini pada saat permtlaan hijrah, 
sebelum Masjid dibangun. 

Di sebelah selatan, berdempetan Aas rumah Abi Ayyib Al-Anshari, 
terdapat rumah Fithimah yang lain. Rumah ini dihadiahkan oleh seorang 
Anshar, Haritsah bin Nu'm4n, kepada Fathimah, sebagai hadiah perkawinannya. 
Ali bin Ab? Thalib membangun sebuah rumah di luar halaman Masjid, tetapi 
Firhimah menghendaki tinggal dekat dengan ayahnya, maka dengan gembira 
Haritsah memberikan rumah tersebut Tn Fathimah. 


3 urf 


Tepat ini terlerak sekitar cujiih jala sebelah barat laur Kota 
Madinah, dan sebelah barat Bukit Uhud. Di sana terdapat delapan mata 
air. Padang datar dan sumber air ini menjadikan Jurf tempat perkemahan 
kafilah yang datang ke Madinah atau yang akan berangkat dari Madinah. 


Sunh 


—. Sunh terletak di tepi barat laut Bukit Sal, dekat sebuaki masjid yang 
— bernama Masjid Al-Fatrah, berjarak 1,6 kilometer dari Masjid Nabi. Abi 
Bakar tinggal di perkampungan Hirits bin Khazraj di Sunh ini. 


Batas Utara Madinah 


Batas utara Madinah adalah Bukit atau Jabal Tsaur dan Lembah atau 
Wadi Oanit. Perbukitan Tsaur, tepat di utara Uhud, terletak sekitar 8 
(delapan) km utara Masjid Madinah. 

“Batas selatan Jabal Air dan W3di Agig. Jarak antara Jabal “Air dan 
Masjid Madinah sekitar 8 km. 
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| Berbagi Mengikuti Jalur Para Nabi 


Di barat laut terletak Jabal Sala. Yang melintas di tengah Wadi Bathhin 
(Aba Jaidah). | 


Uhud 


Bukir Uhud Jabal Ubud, S35) terkenal dengan Perang Uhud 
(Marakah Ubud, & cz) yang terjadi tahun 3 H (624 M) dan menyebabkan 
— gugurnya 70 sahabat, 64 kaum Anshar, dan 7 kaum Muhajirin. Di sinilah 
| mereka dikuburkan. Dan di antaranya terdapat kubur paman Rasulullah 
Saw. yang sangat beliau cintai, Sayyidina Hamzah, yang tatkala beliau : 
meninggal, jantungnya dicopot dan dikunyah oleh Hindun, istri Abu . 
—.. Sufyan, pemimpin kaum jahiliah. Uhud artinya tunggal karena Bukit Uhud 

— Ini tidak didampingi oleh bukit -lain yang serupa. 


Batas Barat 
Batas bar adalah Libah atau “bukit hitam” (A-Harrah Al- LE Gbarbah 


atau Lahar Barat) berupa bukit batu lahar berwarna hitam. Sebelah timur 

terdapat Ldbah juga (Al-Harrah Asy-Syargiyyah, Lahar Timur). Kedua Ldbah 

ini masing-masing berjarak 4 km dari Madinah. 

| Karena Ldbah ini sulit dilalui, musuh, kaum jahiliah, Na 

Madinah dari utara. Khandag dibuat di sebelah utara Pa perintang 
untuk menghambat musuh. 


Batas Timur 


aa, Batas timur Madinah, seperti telah disebutkan, adalah Lahar Timur 
atau Al-Herrah Asy-Syargiyah. Lahar Timur ini sangat terkenal di zaman . 


| - para sahabat dan tabiin di kemudian hari karena pada tahun 63 H (683 





M) pasukan Yazid bin Mu'iwiyah menyerbu Madinah melalui Lahar Timur 
Ini agar orang-orang Madinah menghadap matahari dan silau oleh sinar 
matahari. Sepuluh ribu tujuh ratus delapan puluh (10.780) orang dibunuh, 
di antaranya, para sahabat, Muhajirin dan Anshar, masing-masing sebanyak 
tujuh ratus orang serta anak-anak mereka serta seribu gadis hamil akibat 
perkosaan. t ki | 
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Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


Khandag 


. Khandag adalah suaru terusan yang digali oleh Rasul Saw. dan para 

sahabat atas usul Salman Al-Farisi, yaitu antara Bukit “Ubaid dan suatu tempat 
yang bernama Syaikh4n. Terletak sekitar 1 km dari Madinah arah utara dan 
terkenal dengan Perang Khandag atau Perang Ahzib (Mz rakah Al-Khandag 
atau Ma rakah Al-Ahz2b) yang Beangaing ana 5 H atau 626 M. 2 


— Batas Selatan 





Batas selatan adalah Jabal Air dan Wadi Aa yang terletak sekitar 8 
km: dari Kota Madinah. : 


— Masjid 1 Oub? 


Masjid Oub3' (313 adalah masjid pertama dalam Dania Islam dan 
dibangun Rasulullah Saw. pada bulan: Rabi' AkAwwal spuluh tahun yang 
Jalu ketika hijrah ke Makkah. | 

Rasul Saw, bersama para: sahabat ERA batu-batu besar (#3) 
dan batu- -batti kecil Gas) serta tanah liar (uu), tiga unsur untuk mem- 
bangun masjid sederhana, tetapi. bersejarah. i ini. 

Seorang sahabat wanita yang bernama Syamis binti Nu'man menyak- | 


Ti “ikan seperti. ditiwayatkan oleh. Ath- Thabrani, “Aku melihat Rasul Saw. 


— darang (dari Makkah waktu hijrah) dan membangun masjid ini, yaitu 
Masjid Oub4'. . Beliau membungkuk. mengambil dan mengangkut batu- 


“batuan dan aku melihat tanah melekat di badan beliau dan seorang sahabat 


..datang: sambil berkata, “Demi ayah dan ibuku,. wahai Rasulullah, cukup 


Tn & sudah.” Akan. tetapi, beliau aa “Tidak, ambil jk ini dan mari 





Dead a bangun misjid ini : 
» Rasul. Saw. pertama kali shalat Jaka bana sababar di masjid ini. 


Aa “5 “setalah beliau pindah ke Madinah beliau berziarah ke masjid ini, tiap hari 






. «. Sabtu, dengan berkendaraan atau Pan kaki, seperti diriwayatkan oleh Al- 
. Bukhari dan An-Nas#'. | 

| Dan At-Tirmidzi meriwayatkan seperti kesaksian Subs Usaid bin 
Zhahir Al-Anshari bahwa- Rasul Saw. Bersabda, “Shalat di Masjid Gubi' 

Gang pahalanya) seperti umrah.” 

Dan Ibn Mijah meriwayatkan menurut kesaksian Sahl bin Hunaif 
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Rasul Saw. Beran gkat Haji dari Madinah 


bahwa Rasul Saw. telah bersabda, “Barang siapa menyucikan dirinya di rumah. 
(berwudhu), kemudian mendatangi Masjid Ouba' dan shalat di situ, maha 


pahala shalatnya seperti pahala umrah.” Masjid ini terletak sekitar 3 km dari 
Masjid Madinah. 


Masjid Oiblatain 

Masjid @iblatain atau Masjid Dua Kiblat ini terletak sekirar 4 km. 
arah barat laut Masjid Madinah. Tahun 2 Hijriah, Rasulullah Saw. berziarah 
— kepada Ummu Basyar di perkampungan bani Salamah. Ummu Basyar 
menyuguhkan makanan kepada beliau. Tatkala tiba waktu zuhur, Rasul 
Saw. shalat. Masa itu, kiblat mengarah ke Baitul Mugaddas, Yerusalem. 
Baru shalat dua rakaat, turun wahyu yang memerintahkan mengubah kiblat 
ke arah Ka'bah dengan wahyu, Kami melihat kau mengedarkan pandang ke 
langit. Sekarang Kami palingkan kau ke kiblat yang kau senangi. Maka paling- 
kanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram Maka, Rasul Saw. berputar ke 
arah Ka'bah. Dinamakanlah masjid tersebut Masjid Dua Kiblat. Di zaman 
itu, masjid ini dibuat dari batu, /abir—semacam batu bata, hanya saja 
tidak dipanaskan di tungku, tetapi dijemur—batang pohon kurma (juden), 
daun kurma (saaf), dan pelepah kurma Garia). 


Jarak Antara Madinah dan Makkah 


Arah ke timur, jarak Madinah ke Laut Merah, sekitar 375 km. Makkah 
berada di selatan dan berjarak sekitar 497 km. Damaskus, Ibu Kota Syam 
atau Suriah, di utara berjarak sekitar 1.303 km. n 











SEAT 


Dan tunjukkanlah kepada kami 
cara dan tempat kebaktian kami," 


Naba sanga, g 


Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah 











— DARI MADINAH KE DZUL HULAIFAH 
. Madinah, 24 Deulga dah tahun 10 Hijriah. 


Haji Perpisahan 
“Haji ini dinamakan Haji Perpisahan”, Ada juga yang menamakannya- 
— Haji Islam', Haji Tabligh', dan Haji LengkapS atau Haji Sempurna?, 


Jalur Para Nabi — 

Dalam perjalanan haji ini, Rasul Saw, mengikuti jalur yang dalam hadis 
disebut sebagai Jalur Para Nabi (Thartgul Anbiya, s1513)8 Sebagaimana nanti 
“akan dibicarakan, menurut hadis, nabi-nabi seperti Misa dan s4 a.s. mengikuti 
jalur ini untuk menunaikan ibadah haji dan umrah. Nae | 


Pengumuman : 
. Pada tahun 10 Hijriah, 
beliau untuk berhaji kepada kaum Muslim. Tg 
—.. Kaum Muslim datang berduyun-duyun melakukan haji bersama Rasulullah 
— Saw ke Makkah yang berjarak sekitar 497 kilometer di sebelah selatan, 
Ada yang menunggang unita, ada yang berjalan kaki,” | 
Semua membawa bekal masing-masing. Ibn Abbas menceritakan seperti 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, “ada sescorang yang berkata bahwa dia 
bertawakal kepada Allah dan tidak membawa bekal, maka turunlah ayat, 


Bem Peta UN 


Bawalah bekal, (meskipun) sebaik-baik bekal adalah takwa. 


asulullah Saw. telah mengumumkan niat 
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Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


Berangkat Setelah Shalat Zuhur 4 Rakaat 


Maka, pada 24 Dzulga'dah tahan 10 Hijriah, bertepatan dengan 21 
Februari tahun 632 M, waktu tergelincir matahari, Rasulullah Saw. dan 
rombongan | berangkat menuju Makkah s setelah-shalat. zubur empat ) rakaat dan 
nanti shalat asar di tempat berikut, yaitu di Dzul Hulaifah yang di- sad atau 
diperpendek menjadi hanya.dua rakaat.''. . an A2 

Rombongan berjalan ke arah selatan dengan baju Bea ea tanpa 
mengucapkan talbiyah. Karena Bara tanpa Memai talbiyah adalah di Dzul 
Hulaifah. 


.. Dzul Hulaifah atau Bir Ali... : 
Beliau memasuki Lembah" Dzul Hulaifah (1x89vy:) atau sekarang disebut 
juga Bir “Ali, Abar? Ali, atau'Abyar Ali, 6 mil #"(11 kilometer) dari Madinah 
Ke arah Makkah. 
"Kemudian, beliau : menuju ke sebuah “masjid yang” 'bernama Masjid Tan 
Syajarah (Masjid Pohon, ea Basa) karena dekat masjid tersebut ada sebatang 
pohon rindang y yang di Hijaz dihamakan pohon samurah 1. 


Berteduh di Bawah Pohpn Samurah 
Nabi Saw, Penkaun, di bawah pohon ini, |, sebagaimana disebur dalam hadis- 


tatkala Berau berumrah atau berhaji. Beliau berteduh di bawah .pehori uah 
yang berada di dekat masjid. Pohon saimutah terkenal dengan Baiat di Bawah 


ara 


hegeri ) yaing” panas. di Siang hasi" seperti" “di Jazirah. Arab, Pohon in ini adalah 
pengganti, alat pendingin. A 

“Tidak banyak Pengetahuan kita ientang banan Lmuaah Dalain kamus: 
kamus hanya disebutkan bahwa samurah adalah pohon besar dan berduri yang 
tumbuh di daerah lembap din betpaya: "Kamus Al-Munjid melukiskan daunnya 
seperti daun pandan di sini, yang dianyam untuk membuat keranjang, bakul, 
tikar, dafi'lain-lairi. Tetapi, IbnKatsir menyeburssebagai pohon berdaun kecil- 
kecil seperti duri sebagaimana layaknya pohon akasia (fil, thalh, Acacia 
gummifera, OS Al-Wagi'ah (561: 29). Dalam OS Al-Wagiah (56): 29, thalh 
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Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


diterjemahkan dengan pisang. Akan tetapi, ada mufasir, di antaranya, 


Maulana Yusuf 'Ali tidak setuju, dengan alasan pada masa itu tidak ada. 


pisang di Hijaz dan bahasa Arab untuk pisang adalah m4z. : 
Samurah juga berarti berwarna cokelat. Dinamakan demikian karena 
batang pohon ini memang berwarna cokelat. Ada sahabat yang memiliki nama 
kayak nama pohon ini, seperti Samurah bin Jundab untuk lelaki, atau Sumairah 
yang berarti Samurah Kecil untuk wanita. Ada yang bernama Thalhah, seperti 
. “Thalhah bin “Ubaidillah, sahabat Rasul, yang berarti sebatang pohon #halh. 
Nanti, sepulangnya dari haji, di Ghadir Khumm, para bwjjdj beristirahat 

di bawah pepohonan ini untuk mendengarkan pidato Rasul Saw. yang terkenal 


| dan oleh kaum Syi'ah diperingati sebagai Hari Ghadir Khumm. 


Shalat Asar di Masjid Asy-Syajarah 2 Rakaat 


Rasul Saw. shalar di masjid ini. Abi Hurairah berkata, “Rasulullah Saw. 
shalat di Masjid Asy-Syajarah.” Masjid ini disebut juga Masjid Dzul Hulaifah. 
Bila di Madinah beliau shalat zuhur tidak diperpendek" atau di-gashar, di 
Dzul Hulaifah ini Rasulullah Saw. shalat asar disingkat jadi dua rakaat, 
sebagaimana dilaporkan oleh Anas bin Malik r.a. dan diriwayatkan Al-Bukhari. 


“ 2 rae Lu LL, NG. ' ee ti 
2 2 An AK AP Ve Ia 
Peta JET AAS Sa AANG ET HPN aah 

| (SAYA 


Dari Anas bin Malik ra. yang berkata, “Nabi Saw. shalat zuhur di Madinah 4 


(empat) rakaat dan shalat asar di Dzul Hulaifah 2 (dua) rakaat, dan kemu- 
dian aku mendengar suara gemuruh bertalbiyah untuk haji dan umrah. "19 


Selanjutnya, Rasul Saw. hanya shalat dua-dua rakaat, kecuali shalat magrib 


yang tiga rakaat sebagaimana layaknya shalat dalam perjalanan. Demikian juga 
dilaporkan Ibn “Umar dalam Shahih Al-Bukhari. Kemudian Nabi Saw. bermalam 


. di tengah Lembah Al-Agig yang merupakan dasar sungai kering yang memanjang 
dari utara ke selatan, dekat Dzul Hulaifah ini.7 | | 
Menurut "Umar bin Khaththab, di Lembah Agfg ini Rasul Saw. telah berkata, 
“Jibril mendatangiku dan aku. berada di Wadi Al-Agig. Jibril berkata, Shalatlah 
dua rakaat di widi yang diberkati ini. Dan berniatlah berumrah yang digabungkan 
bersama haji. Umrah telah dimasukkan ke dalam haji sampai bari kiamat" 
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| Di zaman jahiltah, melakukan umrah di bulan haji dianggap perbuatan 
“8 paling buruk. Tatkala mendengar ini, banyak di antara jamaah merasa seperti 
' “duduk di atas bara. Nanti, Rasulullah Saw. menyuruh para sahabat mengga-. 
E3 bungkan umrah dan haji di suatu tempat yang bernama Sarif dan di Makkah 
:.“ yang akan dibicarakan nanti. 
SN Di bagian lain, Al-Bukhari juga. meriwayatkan dari Ibn “Umar yang 
melaporkan bahwa Rasul Saw. tatkala akan ke Makkah, shalat di Masjid Asy- 
Syajarah ini dan tatkala kembali dari Makkah shalat di tengah Lembah Dzul 


Hulaifah, dan menginap di situ sampai subuh. 


















Rasul Saw. Pakai i Minyak Wangi sebelum Ihram 


Ibn Abbas mengatakan, seperti diriwayatkan Al-Bukhari, bahwa Rasuluilah 
Saw. sebelum ihram, telah merninyaki kepala beliau sebelurnnya dan masih jelas 
terlihat waktu beliau memulai ihramnya dan menyisir rambut tanpa menyebut 
apakah Rasul mandi arau tidak. Akan tetapi, Ibn Sa'd dalam kitabnya, Thabagar 
Al-Kubra, menyebut juga di samping hal-hal di atas bahwa Rasul Saw. mandi. 
“A'isyah melaporkan, menurut Muslim, | 


» Fo Ag, Aan 3 ea NK IK YA ra Iri 21 3 KE 
BR STAIN Me Aas 


Dari R'isyah ra., dia berkata, “Aku mengolesi Rasulullah Saw. dengan wangi- 
wangian terbaik yang kupunyai sebelum ihram, kemudian beliau ihram. 





“R'isyah r.a. juga menceritakan bahwa wangi-wangian yang beliau gunakan 
bernama dzarirah ($53) yang berasal dari India dan minyak kesturi atau misk 
(sx). Dia juga menceritakan bahwa sesudah ihram dia masih melihat kemilau 
minyak di kepala Rasul Saw. “A'isyah.r.a. juga melaporkan bahwa di samping ' 
mengoleskan minyak di kepala (minyak rambut) Rasul Saw., dia juga 
mengoleskan minyak di baju beliau.? | 


Istri Abi Bakar Melahirkan di Bawah Pohon 


Yang menarik adalah laporan 'A'isyah r.a. seperti diriwayatkan Muslim 
bahwa Asm4' binti “Umaisy melahirkan Muhammad bin Abd Bakar, adik: 
A'isyah sendiri, di bawah pohon samurah tersebut di atas dan Rasulullah Saw. 
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Dari Madinah ke Dzul Hulaifah 


memerintahkan Abi Bakar—yang kemudian menjadi khalifah pertama— 


agar menyuruh istrinya mandi, memakai pembalut, dan ihram. Waktu 
Ali bin Abi Thalib menjadi khalifah di kemudian hari, “Ali mengangkat 
Muhammad bin Abi Bakar ini jadi gubernur di Mesir. Dia dibunuh 
pasukan Mu'Awiyah, setelah dibiarkan kehausan, dirfasukkan ke perut 
keledai dan dibakar.) | 








AG Hn 


Sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah. 


G3 NN 56 195333 


Bawalah bekal, (tetapi) sebaik-baik bekal jalah takwa. 
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. MIGAT, TEMPAT MEMULAI IHRAM 


» Dzul Hulaifuh, Sabtu, 25 Dzulga'dah, tahun 10 Hijriah. 


Migat (wf, dalam bentuk jamak mawdgit sgt) berasal dari kata 
wagata (254) yang berarti menentukan waktu. Migat adalah tempat dan 
waktu untuk memulai suatu pekerjaan, seperti haji ini. 

Dengan demikian, tempat dan waktu memulai ihram disebut migdt 
dan telah ditentukan Rasul Saw. seperti dilaporkan oleh Al-Bukhari. 


Tempat Migat 


Ada beberapa tempat migat atau Migdt Makant yang ditetapkan Nabi 
Saw. (1) Untuk penduduk Madinah, Masjid Asy-Syajarah di Dzul Hulaifah. 
Tempat ini juga disebut “Abar Ali” atau “Abyar 'Ali”, terletak 8 kilometer 
dari Madinah. Rasul Saw. mulai haji dari sini. (2) Untuk Tha'if (Nejd), Al- 
Oarnul Mandzil. Berjarak 94 km dari Makkah. (3) Untuk Irak, Wadi Al- 
Agig. (4) Untuk Yaman, Yalamlam, 94 kilometer dari Makkah. (5) Untuk 
Syam, Juhfah, 320 kilometer dari Makkah. 


Waktu Migat 


Waktu migat atau Mig4t Zamdni, adalah waktu boleh berihram: dasi 
tanggal 1 bulan Syawwal sampai tanggal 9 waktu matahari tergelincir (zuhur) 
bulan Dzulhijjah. Atau dari Idul Fitri ke sehari sebelum Idul Adha, 72 hari. 


Pakaian an Pria 


Stsalah Skala subuh, keesokan hatinya yaitu tanggal 25 Dzulga'dah 
tahun 10 H, beliau lalu mengenakan dua lembar baju ihram yang polos, 
tanpa zat pewarna dan taTipa jahitan. Selembar menutupi bahu, semacam 


jubah yang longgar atau rid2' (85). Selembar lagi dililitkan ke pinggang 


2 Ia 
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yang dalam bahasa Arab disebut iz4r (95). Jamaah mengikuti apa yang 
dilakukan Rasulullah Saw. Alas'kaki yang digunakan adalah semacam sandal 
atau “sepatu”, tetapi kedua mata kaki terbuka. 

— Seperti diriwayatkan Al-Bukhari, waktu ihram Rasulullah Saw, melarang 
memakai jubah, brokat, pakaian yang dicelup zat pewarna, pakaian yang dijahit, 
tutup kepala, dan sepatu. “Bilz tidak punya sandal,” sabda Rasul Saw., "petonglah 
bagian atas sepatu sampai ke bawah mata kaki.” 

Contoh zat pewarna yang dipakai untuk mencelup pakaian yang sering 

— disebur dalam hadis-hadis sahih adalah zafardn (DASI) dan wars (255). Bahasa 

Inggris untuk zaferdn adalah saffron dan bahasa Indonesianya adalah safran 

yang berasal dari bahasa Arab, yaitu sejenis kunyit yang berwarna kuning pekat. 

| Sedangkan Peranan berasal dari sejenis tanaman yang tumbuh di 

. Yaman dan berwarna “antara kuning dan merah” alias cokelat atau kuning 
tua, sebagaimana diceritakan dalam Al- -Muwathtba' 


Pakaian Ihram Wanita 


Kaum wanita yang juga menggunakan kain polos tanpa zat pewarna, 
bebas menggunakan model apa saja, tetapi harus menutupi aurat. Yang 
terbuka hanya wajah dan bagian bawah Peang tangan. 


Mengucapkan Talbiyah 


Rasul Saw. membaca talbiyah yang diikuti dengan gemuruh oleh seluruh 
bujjaf, seperti diriwayatkan Muslim dari: penyaksian Ibn “Umar. Rasulullah 
Saw. telah mengatakan bahwa lebih utama bersuara lantang (al- ajju, sll) 
dalam talbiyah. 

Pengucapan ini ea dengan santainya beliau duduk di atas pung- 
gung unta yang sudah mendatar, yaitu tatkala unta yang beliau tunggangi 


sudah berdiri di samping Masjid Dzul Hulaifah: | 
AE ISA 35 $ drg Be MK 
MEP Dr BUS KAA Aliya & PMN GE A3 As 
TB AR AKAN s 
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Ad Ka In @“ Tg PN Y aa 
- 4 La 
0 oan Pora 
Dari Abdullah bin Umar na. yang sa CT tatkala Rasulullah 
Saw, telah santai di atas punggung unta betina yang berdiri di samping 
Masjid Dzul Hilaifah, beliau mengucapkan talbiyah seperti berikut, 
Labbaik, Allihumma labbaik 
Labbaik, 14 syarika laka, labbaik 


Innal Hamda, wan-ni mata, laka 


. Wal Mulk, Ii syatika, laka. 


Demikianlah bunyi talbiyah" seperti. dilaporkan Abdullah bin “Umar 
r.a. dan “Wisyah ra. :yang diriwayatkan juga, oleh Al-Bukhari. Juga 
dilaporkan oleh Abdullah bin Abbis bahwa lafal' talbiyah persis seperti itu 


. diriwayatkan juga oleh Imam Asy-Syafi'1”, An-Nasa'1', Imam Malil?, Imam 
— Ahmad!” Ibn Majah", Abi Dawad”, Ar-Tirmidzt 1 Al- Baihagi W dan Al- 


Haitsami's. 

Seruan talbiyah ini, Ba sepanjang Ala terutama bila bertemu 
orang atau berpapasan dengan bukit dan: lembah, setiap kali naik-atau turun 
dari unta. Ada' yang menambah ada: pula yang mengurangi kalimat di 


atas. Rasulullah Saw tidak mengaar 


.'Mesiinpgarigi Oishwa 


Rasulullah Saw. berangkat mengendarai unta betina beliau yang bernama 
@ushw2, Oushw4' artinya potongan ujung telinga unta. Akan tetapi, unta 
Rasul Saw. tersebut, tidak terpotong ujung telinganya. Penamaan ini, 
barangkali, untuk menjaga jangan sampai ada orang punya nama serupa 


| dengan nama hewan. Unta betina ini dimiliki Rasul Saw. sejak dari Makkah 


dan beliau menunggangi unta ini dalam perjalanan hijrah. Tatkala penaklukan 
Makkah, pada 8 H, Rasul Saw. yang mengenakan burdah dan serban hitam, 


. menunggangi unta ini memasuki Makkah. Ibn Katsir meriwayatkan, waktu 


haji pada tahun 9 H, Ali bin Abi Thalib menungganginya ke Makkah dan : 
untuk membacakan kepada manusia Surah Al-Bar4'ah di Mina, seperti 


diperintahkan Rasul Saw. 
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Migat Tempat Memulai Ihram 


“Rasiil Saw, bea diniaklurri, waktu 5 pertama kaum Muslit 

"AK: KAI 
ini tidak ikut serta. : 

Keluarga Rasul juga duduk daa tandu yang diletakkan di atas unta, “ 
yang dalam bahasa Arab disebur haudaj. Ikut dalam: perjalanan haji “ini 
seluruh kaum “Muhajirin dah Anshar yang ada di Madinah yang mampu, 
dan Pan anggota kabilah Arab yang Ta dari Hee jurusan. Su 


4 lak H Hujjaj' 


»Flanya Allah Sia: yang. mengerahui jumlah. near Para. Sa 
PEN “pendapat: Ada yang.mengatakan 90.000. Ada yang mengatakan 
114.000. Ada yang mengatakan: 120.000. Ada. yang mengatakan 124.000. 
Dan ada j juga yang mengatakan lebih dari itu. Yang berhaji-bersama Rasulullah 
Saw. jauh-lebih banyak dari rombongan ifiikarena setelah sampai ke Makkah, 
periduduk Makkah ikut bergabung dan.-ikut bergabung juga rombongan 
yang datang dari Yaman bersama Imam: Ali dan Abu Miisa.7 Rasul Saw, 
telah menyurati Imam Ali ra. yang Pa masa itu sedang berada di Yaman, 


J alan Syaj arah dan J Ar Mu'arris 


2g “Ren Saw. kelas dari alan Syajarah ( Kua) dan, masuk, ja Tata 
Mu' arris (oma S3). arah ke selatan. Di.sini beliau bersabda, “ Kamu berada 
di lembah yang diberkati,” : Dalam Shahih Awinah diceritakan bahwa Rasul 
Saw. ke: :Makkah melalui Jalan. Syajarah dan kembali dari Makkah melalui 
| Jalan, Mu arris.. Cukup diketahui, menurut As- Samhidi (844- 911 H— 
| 1440. 1505 M) yang: meneliri kembali tempat-tempat ini selama 27: tahun 
di Madinah. dan menulis buku rujukan. utama Kota Madinah. berjudul 
Wa af Al-Wa af bahwa Dzul Hulaifah, terletak. 8 kilometer dari Madinah 
bila Anda berkendaraan arah ke, Jeddah, berdekatan dengan Masjid. Oub3', 
Bukit Air, dan Lembah Al-'Agig. 


' Hari Ahad, 26 Daulga dah tiba di Syaraf Siyalah 


Malal 


| Setelah HA seharian, Rasul. San “iba di Malal (38), perang hari 
Sabtu. Jarak antara Dzul Hulaifah dan Malal, menurut hadis yang 
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disampaikan “A'isyah ra., adalah perjalanan semalam suntuk. Ibn Hazmi 
—Al-Andalusi menulis bahwa jaraknya 28 mil.(51,$ km) dari Madinah. Kalau 
kecepatan jalan kaki manusia sekitar 5 km per jam, maka perjalanan ini 
akan memakan waktu sekitar 10 atau 11 jam. 

Malal berarti bosan atau jenuh. Kata orang, dinamakan demikian 
karena perjalanan ke Malal, sangat membosankan. Di sini terdapat banyak 
— sumur Kemudian hari, sumur-surnur ini diberi nama, ada Sumur “Utsmi4n 
(oreo), Sumur Marwan (6&4), Sumur Mahdi (gusiv)s Sumur Makhli' 

(sda), Sumur Watsig (aip2), dan Sumur Sidrah (374514). 

' Di Jazirah, padang tandus sepanjang mata memandang, seluas beberapa 
juta kilometer, para kafilah menghafal oasis-oasis yang ada sumurnya untuk 
memuaskan dahaga diri dan hewan Bun gge SG aanya serta urituk mengisi 
kantong-kantong air, 

Di Malal, "Umar bin “Ubaidillah, anak sepupu Rasulullah, sakit kedua 
matanya dan sampai di Rtih4' nanti, matanya tambah sakit dan diobati 
dengan daun sabir (£5). Di sini pekan sabir ini disebut pohon gaharu. 


Syaraf Siyalah 


Nabi Saw. beristirahat dan makan malam di suatu desa yang | beritarna 
Syaraf Siyalah (Rtx3165), 7 mil (13 km) dari Malal atau 29 mil (53,5 km) dari. 
Madinah. Beliau juga shalat magrib dan isya di sebuah masjid, 2 mil (3,7 
km) sebelum sampai di Siyalah. Menurut “Abdullah Al-Andalust dalam 
bukunya, 4l-Mujam, di zaman Rasul, dekat masjid ini ada sebuah pohon 
akasia atau thalh. As-SamhOdi menceritakan bahwa Siyalah yang memiliki 
banyak mara air ini pada zamannya adalah milik anak Husain bin "Ali bin 
Abi Thalib, cucu Rasulullah. Kira-kira 1 mil (1. 840 m) dari sini ada sebuah 
mata air yang bernama Suwaigiyah (&gaz), terletak dalam kebun milik 
cucu Nabi Saw. yang lain, anak Hasan bin Ai : 


» Hari Senin, 27 Dowlga da dah tiba di Ingul Zhabyah. 


Beliau melanjutkan perjalanan dan tiba di Lembah “Irgul Zhabyah 
(Kas), sekitar 9 mil (16,5 km) dari Siyalah, dan shalat subuh di Masjid 
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tinggal di Tapa ini. 
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Zhabyah sini. Irg sebenarnya berarti urat dan zhabyah berarti kijang betina, 


. Namun, frg juga berarti bukit kecil karena seperti diceritakan As-Samhidi, 


sebelah kiri jalan ke Makkah ini Ga ina sebuah bukit kecil bernama Bukit 
Wirgan (08 1ka). 

“Aisyah ra. menceritakan tiga tempat Sasha Rasul Saw. setelah 
keluar dari Dzul Hulaifah, | 


ATASAN 25 HS KLIK pa Ae 
Tan OP Pane na BEAN Aas Aa. 
Bi Kn Is MN 


Memasuki pagi Hai Ahad, Rasul Saw berada di Malal, perjalanan 
semalam dari Madinah, kemudian beristirahat dan makan malam di Syarf 
Siyalah dan shalat subuh di Irgul Zhabyah.” 


Irgul Zhabyah Be karena delapan tahun yang lalu, yaitu tahun 
2 H, Rasul Saw. dan para: “sahabat menganalisis Perang Badar di sini. Juga 
karena Rasul Saw. pernah mendpakan penghuninya. 

“Amr bin Auf meriwayatkan,- “Ekspedisi (ghazwah) pertama yang 
dilakukan Rasul-Saw. adalah Perang Abwa' dan saya ikut dalam perang ini. 
Tatkala lewat di Irgul Zhabyah, dan menunjuk ke bukit yang ada di situ itu, 
yaitu Bukit Wirgan, Rasul Saw. bertanya, “Tahukah kamu bukit apa ini?” 

Orang-orang menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 

— Rasul Saw. bersabda, “Ini adalah sebuah bukit di antara bukit-bukit 
surga. Ya Allah, berkatilah kami yang ada di sini, dan berkatilah mereka yang 


» 


Raha 


Kemudian, Rasul Saw, bean lagi, “Apakah kamu tahu nama lembah 
ini? Lembah ini adalah Lembah Raba" Lembah yang sejuk, tidak panas dan 
tidak dingin. Telah shalat di masjid i ini, sebelum saya, 70 nabi. Dan Nabi Mis4 
bin Imrdn a.s. telah melewati lembah ini bersama 70 ribu bani Israil, demikian 
pula Nabi Ist a.s. telah lewat di sini dalam rangka berhaji dan umrah.” 


Kep 
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Ath-Thabrini dan At-Tirmidzi memuat doa Rasul Saw. dengan versi 
sedikit berbeda, “Berkatilah penghuninya.” Dan bagi Riiha' beliau berkaca, 
“Lembah yang sejuk, lembah dari lembah-lembah di surga,” 

Seterusnya beliau berhenti di Syaraf Rah3' (1x55), ujung dari Lembah 
Rih2, 2 mil (3,5 km) dari Irgul Zhabyah, sebelah kanan jalan seperti 
diceritakan Ibn “Umar, dan shalat zuhur. Di sini terdapat banyak mata air 
yang sangat penting diketahui oleh musafir zaman dahulu. 


Munsharif 


Selanjutnya, beliau berhenti di Munsharif (Szs5), 3 mil (5,5 km) dari 
ujung akhir Lembah Riih4' dan shalat asar di Masjid Munsharif yang berada 
di sebelah kanan jalan, seperti dilaporkan oleh: ama (844911 H 
atau 1440—1505 M). 

Di: kemudian hari, masjid ini terkenal dngan nama Masjid Ghazalah 
(&z9). As-Samhidi yang meninggal 500 tahun lalu itu (1505 M) dalam 
penyaksiannya mengatakan bahwa yang tertinggal dari masjid ini hanya 
sebuah tiang pintunya.“ | 


Muta'asysya 
Kemudian beliau berhenti di Muta'asysya (51) dan shalat magrib 


dan isya, serta makan malam di sini. 

Terdapat banyak pohon di wilayah ini, seperti pohon samag (Sixt, 
summdg, Rhus) yang berbuah sangat asam. Buahnya sering dikeringkan 
dan dibuat rempah-rempah. Ada pohon kurma (445, nakhlah). Ada juga 
jenis pohon akasia yang digunakan untuk menyamak kulit (&51, garzh), 
ada pohon delima (465, rummdn), pohon khazam (35F, khazam) yang 
kulitnya dibuat tali, Juga pohon gusaj (C8, dusaj, Lycium arabicum sehuf) 
dan pohon sidir, pohon 'anamah (1x2, tunggal 4xc) serta pohon thalh dan 
pohon samurah yang sudah dibicarakan. 

Daun pohon semak-semak di atas ini, anehnya, berkadar garam cukup 
tinggi seperti khusus disiapkan untuk makanan unta yang banyak 
mengeluarkan garam melalui keringat. Unta dapat melakukan perjalanan lebih 
dari 160 km di panas terik, terus-menerus, tanpa makan dan minum. 
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Migat, Tempat Memulai Ihram. 


Atsabah 


Kemudian Rasul Saw. shalat subuh di sebuah masjid di Atsibah (4-68). 
Menurut As-Samhtidi, Atsibah berjarak sekitar 25 farsakh?' (138 km) dari 
Madinah. Di sini terdapat sebuah mata air. 1 


. Hari Selasa, 28 Dzulga dah tiba di Araj. 


Araj 
Beliau tiba hari Selasa di pedalaman Lembah Raha”, di suatu desa 
yang bernama 'Araj (gs4f'), shalat di Masjid Araj dan beristirahat. Dikatakan 


bahwa jarak 'Araj dari Ruwaitsah 14 mil (26 km). Dan jarak Ruwaitsah ke 
Madinah 21 farsakh (116 km). 


Lahyu Jamal - 


Kemudian beliau melanjutkan perjalanan ke Lahyu Jamal (“41), 10 | 
mil (18,5 km) dari Araj. Lahyu jamal artinya tulang rahang unta. Dalam 
sebuah hadis, diceritakan bahwa Rasul Saw, berbekam di tempat ini seperti 
diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim, | 


Pn Pi Pa AN (3 Mn Ka rana 
| (bom SL) Apa Ag AG AKAN ISA AI 
PENA YP UI LP ra : 

A1 5 3 A.H, Rulaya 


"Nabi Saw, berbekam di ubun-ubun kepalanya, di Lahyu Jamal, suatu jalan 
ke Makkah, sedangkan beliau berada dalam keadaan ihram.” 


Al-04hah 
Sekitar 6 mil atau 11 km dari Lahyu Jamal rombongan tiba di Al- 
Ohah (Kyt). Aba Gatidah, menurut Muslim, melaporkan bahwa orang- 
orang menyaksikan adanya seekor keledai liar dan dia yang tidak sedang 
ihram memburunya dengan kuda sambil membawa lembing dan cemeti. 
Waktu cemetinya jatuh dan dia minta tolong orang untuk memungutnya, 
mereka menjawab, “Kami tidak dapat menolongmu sedikit pun juga karena 
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sedang ihram,” Dia berhasil mendapatkan buruannya dan membagi-bagikan 
dagingnya. Sebagian sahabar memakannya dan sebagian lagi menolaknya. 
Abi Oaridah menyusul Rasul Saw. yang telah berjalan mendahului mereka : 
dengan kudanya. Rasul Saw. mengatakan, “Halal, makanlah kamu." 
Menurut sebagian perawi yang dilaporkan Ibn Abbas, Rasul Saw. berbekam 
di sini. Dan menurut riwayat Imam Ahmad yang berasal dari Ibn “Abbas, 
beliau berbekam di sini pada waktu beliau berpuasa pada bulan Ramadhan. 
Jadi, bukan pada haji ini? Mungkin beliau berbekam di sini waktu umrah. 
Wallahu a'lam. Dengan kata lain, para bwjj4j boleh menggaruk, berbekam, 


atau sejenisnya. Tidak boleh berburu atau membantu orang berburu. 


» Hari Rabu, 29 Dzulga'dah tiba di Sugya'. 


Sugya 


Pada hari Rabu, beliau tiba di Sugya ((&), 7 mil (13 km) dari aa 
Jamal atau 1 mil (1.840 meter) dari Al-Oihah. Beliau shalat di Masjid 
Sugya. Di sini terdapat 8 buah sumur, banyak pohon kurma dan pohon- 
pohon lain. Rasul Saw. melanjutkan perjalanan malam hari. 


«Hari Kamis, 30 Dzulga'dah tiba di Abwe: 


Abwa' 


Beliau tiba di Abwa' (457), sekitar 21 mil (38,5 km) dari Sugy4”, hari 
Kamis subuh, tanggal 30 Dzulga'dah. Rasul Saw. shalat subuh di Masjid 
Abw2' ini dan beristirahat. Di sini terdapat banyak mata air. 
|. Abwa' terkenal karena Aminah, ibunda Rasul Saw., meninggal dan 
dikuburkan di sini 58 tahun yang lalu. 

Sebagaimana diketahui, Rasul Saw. lahir di. Mebih 63 tahun lalu dan 
sudah yatim sejak lahir. Waktu Aminah sedang mengandung dalam usia 18 
tahun, suaminya, Abdullah, yang melakukan perjalanan dagang ke Suriah, 
sakit di tengah jalan dan meninggal di Madinah pada usia 25 tahun. Tatkala 
Nabi Saw. berumur $ tahun, ibunya membawanya ke Madinah, tempat ayahnya 
meninggal. Dalam perjalanan pulang, sang ibu meninggal dan dikuburkan di 
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Abw4' ini, meninggalkan bocahnya seusia iru di gurun, yang sekarang telah 
— yatim piatu dan hanya ditemani pembantunya, Ummu Aiman. 

Diceritakan bahwa Rasul Saw. duduk di tepi makam ibunya sambil 
menangis yang dikelilingi para sahabat.“ 

Sejarahwan tentu tidak melukiskan bagaimana perasaan anak yatim yang : 
sekarang telah jadi acuan manusia ini menyaksikan kubur ibunya yang mati 
muda dan tidak sempat melihat putranya menjadi dewasa. 

Abw2' juga terkenal karena ekspedisi kaum Muslim pertama, yaitu setelah 
Rasul Saw. berada di Madinah 12 bulan, Perang Abwe' terjadi di sini. 

Cucu Rasulullah Saw. generasi keenam, Imam Miisi bin Ja far Al- 
Kazhim, yang menjadi imam ketujuh kaum Syi'ah dilahirkan di Abw2' ini 
tahun 128 H. 

Penduduk Abwa' yang bea Sha'bi Jarstsimah Aan Ta daging 
keledai liar, hasil buruan kepada Rasul Saw., tetapi Rasul Siw. menolak dengan 

“halus, “Kami terpaksa menolak karena kami sedang dalam keadaan ihram"5 
Abwf#' sendiri berarti berhenti atau berdiam. Gerangan penduduknya, 
dahulunya diseret "Banjir Ha dan terdampar di tempat ini. 
















. Hari PRA 1 Dowlbijjah tiba di Jana 






Juhfah 

Hari Jumat, beliau sampai di Juhfah, 23 mil (42 km) dari Abwa'. 

Juhfah telah ditetapkan Rasul Saw. sebagai tempat ihram atau migat 
“penduduk Syam, sekarang Suriah seperti dilaporkan Al-Bukh3r1.?s 

Kita tidak tahu berapa banyak kaum Muslim waktu itu yang tinggal di 
Suriah. Mungkin pedagang-pedagang Ouraisy yang secara teratur mondar- 
mandir antara Makkah dan Suriah, sejak penaklukan Makkah pada 8 H telah 
menyebarkan Islam di sana. 

Lembah ini dahulunya bernama Muhi'ah (46). Gerangan sejak 
penduduk Muhf'ah hanyut, Muhi'ah diganti dengan Juhfah (4x54) yang 
berarti hanyut oleh banjir. 

La hanya berjarak 6 mil (15 km) Sa ta Merah, 
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Migat, Tempat Memulai Ihram. 


Ghadir Khumm 


Kemudian Rasul Saw. lewat di Ghadir Khumm (S3), 4 mil (7,5 km) 
dari Juhfah. 

Ghadir Khumm terkenal karena Rasul Saw. berbicara di sini tentang Ali 
bin Abi Thalib, setelah beliau pulang dari Makkah nanti, seperti diriwayatkan 


oleh Ahmad bin Hanbal, yang kemudian hari jadi sumber polemik antara 
kaum Sunnah dan Syi'ah. 


Oudaid 


Dari sini beliau terus ke Gudaid (134) suatu lembah dengan desa yang 
memiliki banyak sumur dan kebun-kebun. Rasul Saw. beristirahat di sini. 
dudaid berarti gadid kecil. Oadid berarti daging yang dipotong memanjang 
tipis-tipis dan dijemur, alias dendeng. Menurut Ibn “Abbas, Rasul Saw. pernah 
lewat dan berbuka puasa di sini dalam suatu perjalanan ke Makkah. 


“Hari Sabtu, 2 Dzulhijjah tiba di Usfen. 


“Usfan, Jalur Para Nabi 


Hari Sabtu, beliau tiba di Usfin (8x2). Ibn Abbas meriwayatkan bahwa 
di tempat ini Rasul Saw, bertanya kepada AbO Bakar, “Hai Ab8 Bakar, lembah 
apa ini?” Abti Bakar menjawab, “Ini adalah Lembah "Usfin.” Rasul Saw. 
bersabda, “Pernah lewat melalui lembah ini Nabi Nih, Had, Ibrahim, dan Shalih 
... 7 Menurut Ibn Karsir, jarak “Usfan ke Makkah 36 mil (sekitar 66 km).2 


Kura' Al-Ghamim 
Kemudian beliau meneruskan perjalanan. Sore hari beliau tiba di Lembah 
Kur4' Al-Ghamim ek » 8 mil (15 km) daki "Usfin. Sebenarnya Al- 
Ghamim adalah nama lembah itu dan Kur4' adalah nama bukit berwarna 
hitam yang berada tepat di sebelah kanan jalan. | 
Para sahabat yang berjalan kaki merasa perjalanan ini berat dan mele- 
lahkan. Mereka mengeluh kepada Rasulullah Saw. dan memohon kalau bisa 


mereka dapat menunggang unta juga. Rasul Saw. mengatakan bahwa tidak 
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ada lagi unta untuk ditunggangi dan mengusulkan agar mereka mengencangkan 
ikat pinggang dan mengusapi kakinya dengan pasir yang dicampur susu. Mereka 
melaksanakan perintah Rasul Saw dan mereka pun merasa lebih enak. 


» Hari Ahad, 3 Dzulhijjah tiba di Dzi Thuwa. 


Marru Zhahrin 


“Beliau sampai di Marru Zhahran (vigsk). “Zhahrin” adalah nama 
lembah dan “Marr” adalah nama desa di situ. Penamaan Marrfu) yang artinya 
“Jewat”, gerangan, berasal dari adanya tulisan alamiah di lapangan desa tersebut 
dari batu-batuan berwarna putih berupa huruf mim (£) dan r&' (J). 

Ibn “Umar melaporkan, sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Bukhtri, bahwa 
. Rasul Saw. turun ke dasar lembah?” dekat Marru Zhahran sebelah kanan jalan 
arah ke Makkah. 

Di sini ada masjid. Rasul Saw. shalat di masjid ini, tetapi As-Samhudi, 
yang hidup 500 tahun lalu, mengatakan tidak ada lagi sisa masjid tersebut. 

Jarak Marru dari Makkah adalah 16 mil atau 29,5 km. 


Sarif 


Sarif (8x5) adalah suatu tempat yang berjarak 7 mil atau sekitar 13 
kilometer dari Marru Zhahrin, dan dari Makkah 6 mil atau 11 kilometer. 


Maimiunah r.a. 


Di Sarif tinggal Maimtinah binti Hirits Al-Haliliyah, istri Rasul Saw. 
Ummul Mukminin Maimtinah r.a., istri Rasul, meninggal 28 tahun 
kemudian sesudah dia bertemu dengan Rasul Saw. di sini, karena dia 
meninggal tahun 38 H di rumah tempat dia kawin dengan Nabi Saw. Di 
sini ada masjid yang bernama Masjid Sarif. As-Samhiidi menceritakan bahwa 
beliau menyaksikan dan berziarah ke kuburan istri Rasul yang mulia ini 
yang terletak di jalan menuju Lembah Marru. 

Beliau sampai di Sarif waktu magrib dan beliau tidak shalat magrib di 
sini, tetapi jama' takhir bersama shalat isya di Dzd Thuw4 nanti. 
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Migat, Tempat Memulai Ihram 


Di Sarif ini Rasulullah Saw. memerintahkan agar melakukan haji mut'ah 
atau haji tamartu' sesuai dengan perintah Jibril a.s, di Lembah 'Agig yang lalu. 
“A'isyah ra. melaporkan seperti diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, 


SEA Ga IS AJE DAS ME GAS 
Aa SE P3 JS CL ASI NE KN KT 
AA Aa ESA Ke MNPN te ne SUS 2AR AL P3 

HP F3) MA AI DB AN 1 SIT, NS CAK 


TAKE 


Tu kami pun tiba di Sarif Rasul Saw lalu menemui para sahabatnya dan 
bersabda, Siapa yang tidak membawa hadyu (hewan kurban), dan lebih suka 
berumrah, maka berniatlah untuk umrah, Akan tetapi, bagi mereka yang 
membawa hadyu, maka jangan dijadikan umrah.” Kisyah melanjutkan, 
Akan tetapi, di antara mereka ada yang tetap dengan niat mereka berhaji dan 
ada pula yang mengganti niat mereka menjadi umrah?V 


Riwayat “A'isyah r.a. 

'R'isyah ra. menceritakan bahwa beliau mendapat haid, sesaat sebelum 
tiba di Sarif seperti diriwayatkan Muslim. 

'A'isyah mengatakan, “Kami pergi bersama Nabi Saw dan niat kami 
hanyalah berhaji (bukan bersama umrah, pen.), sampai kami berada di Sarif 
atau dekat Sarif, aku mendapat haid. Tatkala Nabi Saw. memasuki kemahku, 
aku sedang menangis. Lalu beliau bertanya, Apakah engkau haid? Aku 
menjawab, Benar.” Rasul Saw. bersabda, Haid adalah hal yang lumrah bagi 
putri-putri Adam. Karena itu, kerjakanlah yang mesti dikerjakan orang haji, kecuali 
rhawaf di Baitullah, sesudah itu (tunggu) sampai kau mandi (selesai haid). 3! 

Nanti kemudian, “R'isyah tidak menjalankan umrah karcna dia haid 
yang baru selesai di hari Arafah. Akan tetapi, dia tetap menjalankan haji. 
Sesudah itu, yaitu setelah selesai orang berhaji, baru dia menjalankan umrah, 
yang berangkat dari Tan'im dan dibonceng oleh kakaknya, “Abdurrahmin, 
seperti diperintahkan Rasul Saw. 


- 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi. 


Dza Thuwa 


Rasulullah Saw. menginap di.Dzd Thuwa (63555). Thuwa berasal dari 
kata rbawiya yang berarti lapar. Dztt Thuwd artinya “yang lapar”. Jaraknya 
sekitar 4 mil atau 7 km dari Makkah. Nama lain Dzi Thuw4 adalah Ars- 


. 'Tsanayyatain (6628). Ibn "Umar ra. menceritakan bahwa Rasul Saw. tiap 


kali lewat di Dzi Thuw4, beliau menginap di sini. | 
Ibn Abbas ra, melaporkan, seperti diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 
Muslim, bahwa setelah shalat subuh Rasulullah Saw. bersabda, 


kg (alan AS Ek (3 “Ag AG 


“Barang siapa yang hendak menjadikannya an ah Ta untuk 
umrah"? 


Rasulullah Saw. mengulangi lagi ajakan beliau sebelumnya tatkala berada 
di Sarif, agar mereka yang tidak membawa hewan kurban, berniat untuk 
umrah. Artinya, sesudah melakukan umrah agar menghentikan ihram dan 
berihram lagi pada hari tarwiyah atau tanggal 8 Dzulhijjah untuk haji. Akan 
tetapi, Rasul Saw. mengatakan dengan istilah “siapa suka” (man ababba, sn 3) 
atau “siapa mau” (man syaa, AS). Kelihatan hanya berupa ajakan, bukan 


. perintah. Atau mungkin juga cara Rasul Saw. mengadakan pendekaran. 


«Hari Senin, 4 Dzulbitjah riba di Makkah. 


Tiba di Makkah 


Pagi harinya, Rasulullah Saw. shalat subuh dan mandi di Dzii Thuwa 
ini, sebagaimana menurut kesaksian Ibn “Umar dan dilaporkan oleh Al- 
Bukhari. Waktu dhuha, pagi hari, Rasulullah Saw. memasuki Makkah. 
“N'isyah melaporkan bahwa Rasul Saw. berwudhu sebelum memasuki Masjid 
Al-Harim dan berthawaf.“ 1) | 
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11 GA 4 
KAN IA MAAN sa 53 DKI 
Sungguh, rumah pertama yang dibangun (untuk AN 
bagi manusia ialah yang berada di Bakka (Makkah), 
penuh berkah dan menjadi petunjuk bagi semesta alam." 





En) P4 2 L 3 Fe ra 
PI NGGAK 
Hajar Aswad adalah (lambang) tangan Allah di muka bumi? 


(4 (s5 Ga 2 Esa 222 G 
AG IIA) 


Sungguh, Shafa dan Marwah, merupakan sebagian syiar Allah3 











TIBA DI MAKKAH DAN UMRAH 


» Makkah, Senin, 4 Daulhijjah 10 Hijriah. 


Kota kelahiran dan tempat tinggal Nabi Saw. hingga beliau berumur 53 
tahun ini adalah kota paling suci bagi umat Islam. | 

Dalam Al-Guran," Makkah disebut Bakkah (46), yang berasal dari kata 
bakka (&) yang berarti membuat orang menangis. Ini karena orang yang 
mengunjungi Makkah untuk berhaji biasanya meneteskan air mata. Claudius 
Ptolemaeus, penulis dari Aleksandria abad kedua, menyebutnya Macoraba. 

Makkah Al-Mukarramah GG) yang berarti Makkah yang Agung 
dibangun kembali oleh Gushay, “kakek” Nabi-Muhammad Saw., seperti 
Romulus membangun Kota Roma. | 

Nabi Saw. adalah anak “Abdullah anak Abdul Muththalib anak H4syim 
anak Abdi Manaf anak Oushay. Oushay juga adalah organisator kota yang. 
mengatur berbagai tugas. Ada misalnya yang memegang kunci pintu Ka'bah 
— (Bijabah). Ada dinas logistik yang mengatur penyediaan air (sigAyah). 

Dalam perjalanan haji ini, paman Rasul, Abbas bin Abdul Muththalib, 
yang bertugas mengatur penyediaan air. Nanti di Mina, 'Abbis minta izin Rasul 
Saw. kembali ke Makkah untuk menjalankan tugas logistik ini dan Rasul Saw. 
mengizinkan. | 

Masih pada waktu dhuha, beliau menuju Makkah yang berjarak 7 km 
dari Dzi Thuw3, tempat beliau menginap. Menurut Ibn “Umar, Rasul Saw. 
mengambil jalan mendaki tatkala beliau menuju Makkah dan mengambil jalan 
menurun bila keluar dari Makkah. Begitu juga laporan “A'isyah ra. 


aa Kg Ear nana 3. 
AG EA IS AO AAS AN EN 
IL 


LA, MATI Sa 65 Ga TAGS At 
APU A Ge) KAN AE 











Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


Dari Ibn "Umar ra., dia berkata, “Rasulullah Saw. memasuki Makkah dari 
tanjakan yang bernama Kada' dari jalur atas, dan keluar dari Makkah dari 
jalur bawah.” 


Kada' (25) adalah nama Bukit Dzti Thuw3, berasal dari kata kadaa (f3) 
yang berarti tanaman yang lambat tumbuh karena kedinginan. Zaman dahulu 
orang turun ke Makkah melalui bukit itu. Dan ada sebuah bukit lain yang 
bernama Kuda (s&7) yang berdekatan, tetapi berada di dasar lembah. Waktu 
haji, dikatakan bahwa Rasul Saw. masuk melalui Kada' dan turun melalui Kuda. 


an EA AA AG Kipas Gangaa 
| JAS 


“Waktu Haji Perpisahan, Rasul Saw. memasuki Mikkah dari Kada? dan keluar 
melalui dasarnya, yaitu melalui bukit Kuda.” 


Beliau terus menuju Masjid Al-Harim dan mana ke Ka'bah masih 
dalam keadaan berwudhu, 

Kata Ka'bah (K1) sebenarnya secara harfiah berarti bangunan berbentuk 
kubus. Seperti namanya, Ka'bah memang berbentuk kubus dengan ukuran 
sekitar 30, 35, dan 40 kaki dan mempunyai 4 pojok atau rukn ($$) yang 
masing-masing dinamakan rukn Al- Trdgi sebelah utara, rukn Asy-Syami sebelah 
barat, #rikn Al-Yamdni sebelah selatan, dan rukn Aswad sebelah timur. 

Yang perlu diketahui, sebagaimana akan dibicarakan nanti, adalah rukn 
Aswad karena di situlah letak Hajarul Aswad untuk diusap dan dicium atau 
cukup dengan memberi isyarat. Yang kedua adalah rukn Al-Yamdni untuk 
diusap atau dengan memberi isyarat waktu thawaf dan multazam yang terletak 
antara Hajarul Aswad dan pintu Ka'bah, tempat untuk memanjatkan doa. 

Tatkala melihat Ka'bah yang suci, Rasul Saw. mengangkat tangannya dan 
mengucapkan takbir, 48741 (Allahu Akbar) dan tahlil, H0 (Ld ilaha illallah), 
kemudian beliau membaca doa (seperti diriwayatkan Imam Asy-Syafi'1 menurut 


kesaksian Ibn Jarih)', 


KA 5 H3 Wa SIN 


Ya Allah, tambahkanlah pada La ini kemuliaan, keagungan, 
kemurahan, dan kehebatan.” 


Kg 
£ 


Tang 














Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi 





Sambil mengangkat kedua tangannya, beliau bertakbir lalu membaca, 


TAN G3 LAIN D3 MK 


Ya Allah, Engkaulah Maha Penyelamat, dari Engkaulah keselamatan itu, 
maka bidupkanlah kami dengan keselamatan, wahai Pemelihara kami.” 


Niat 


Sekarang, Rasulullah Saw. PN MN (amara, 5) para bujjaj yang Na 
tidak menggiring hadyu atau hewan sembelihan agar melakukan dua kali ihram, | 
sebagaimana diriwayatkan oleh Al- Bukhari dan Muslim yang akan dibicarakan 


nanti. Pertamaihram untuk umrah yang dilakukan" sejak tanggal 25 Dzulga' dah, 
— hari Sabtu, sepuluh: hari sebelumnya di Dzul Hulaifah. Yang kedua, cmpat 


hari lagi, ihram untuk haji tanggal 8 Dzulhijjah. : 
Al-Bukhari meriwayatkan dari laporari Jabir bin Abdullah basa sebelumnya 


mereka niat untuk Sean ce Rasul Saw. memerintahkan untuk (niat) berumrah, | 


KENGSAN It BS 

ig 1 5 bas, ta. L sa TI | 
' 1 re ia KcniA 

“Kami. dahan ba Pasilultah Sai dan kami mengucapkan, 





IK 1x9 (Labbaika, Allihumma labbaika bil hajji, Aku penuhi seruan- 


Mu, ya ja dengan melaksanakan haji), tetapi Rasulullah Saw 


memerintahkan menjadikannya arah, ai 


Kalau Aa lafal niat para sahabar tersebut, setelah mendengar perintah 
Rasul Saw. yang memang wajib ditaati, berubah dengan mengganti kata "haji 2 


dengan kata “umrah” Sa MeeA menjadi, 


TE, £ d 4 K3 ad 
Labbaika, Ala una Labbaika bil "umrati 








Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


FI Pd usa Heri ?x et 
See DAK NAA 
. Labbaika, Allihumma Labbaika 'umratan 


Sedangkan pada permulaan ihram, di migat, malah dari rumah, para bwjidj 
berniat untuk haji dan umrah. Hal ini diriwayatkan Imam Malik bin Anas dari 
penyaksian perdebatan antara “Utsman bin Affan dan “Ali bin Abi Thalib tarkala 
“Utsman menjabat khalifah dan melarang melakukan urnrah di bulan haji. Setelah 
mendengar “Utsmin 'melarang melakukan unirah di bulan haji itu, terjadilah 
perdebatan di Sugy4. 'Ali bin Abi Thalib mendatangi “Utsman dan berkata, “Anda 
melarang menggabung haji dengan umrah?” “Utsmin menjawab, “Demikian 
pandangan saya.” Maka, “Ali keluar dengan marah sambil.mengucapkan lafal, 


#s “ 1 
Mn ea Km DEK AS 


Labbaika, Allihumma labbaika bihijjatin « wa “umratin ma'an. 
“Aku penuhi seruanmu, ya Allah, dengan melaksanakan haji dan umrah 
bersama-sama. SE 


Atau, Pir) juga nga AA kin, tetapi Aan miakna yang sama, 


GE EEKNAG 


Batan  titumms una wa Sumaratan) 


Dan pada tanggal 8 Daulii jah atau hari Tiban tatkala hendak menuju 


Mina nanti, ucapan para sahabat itu mestinya, 
( IKA 
t Tni 


(Labbaika, Allahumma hajjan) 


Thawaf Gudum 
KAS 
atau Thawaf “Selamat Datang” 


Beliau lalu: menuju Batu-Hitam (Hajarul Aswad), mengusapnya dengan tangan 
karian beliau, meletakkan dahi di atas Hajarul Aswad dan menciumnya" sebagai- 
mana diriwayatkan oleh Al-Bukhari. 
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Magam Ibrahim 


| 


Rukun Iragi 
Arah Thawaf 


tazam 


l 


8 av 
In: 
g 
& 
“ 
25 3 
E 5 
2 re 
"aj 
PNG 
5 
Ka 
5 
ae 


Batas Memulai Thawaf 


Hajarul Aswad 


Rukun Yamani 





— arah berlawanan dengan jarum jam 








Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


Al-Baihagi meriwayatkan dari penyaksian Jabir bin Abdullah sebagai berikut, 
“Kami memasuki Makkah waktu dhuha, pagi sebelum zuhur, Nabi Saw. menda- 
tangi pintu masjid dan menghentikan unta di depan masjid. Rasul Saw. turun, 
memasuki masjid dan langsung ke Hajarul Aswad, tatkala mengusap dengan tangan 
(istilam), air mata beliau menetes tanda beliau menangis, kemudian beliau berjalan 
cepat setengah berlari (ramala, gs) sejauh tiga (3) lingkaran mengelilingi Ka'bah 
dan berjalan (masy4, s4) sepanjang empat (4) lingkaran dan selesailah sudah thawaf 
itu. Beliau berhenti dekat Hajarul Aswad, meletakkan satu tangan beliau di atas 
Hajarul Aswad dan dengan kedua tangannya beliau mengusap wajah beliau.” 

Mencium, mengusap, atau memberi isyarat ke Hajarul Aswad bagi seorang 
yang menunaikan haji merupakan baiat atau janji setia bahwa dia akan menaati 
Allah, memenuhi perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. 

Tepat di depan Hajarul Aswad, beliau lalu mengelilingi Ka'bah atau thawaf, 
igan. kara lain, Ka bah berada di sebelah 

i.Ke 







kiri. Tiga putaran pertama beliau : 
cepat, tetapi langkah diperpendek... 


Ada EN IS sapa atu 5 — 2g Jus 
Gaes?) aan aa A nga $ BA 


Dari Ibn "Umar ra. yang berkata bahwa. Nabi Sesi Tesla tiga putaran dan 
sejalan empar putaran di dalam haji dan umrah. 





Lalu beliau menutupi salah satu bahunya dan membiarkan salah satunya 
lagi terbuka. Ada yang mengatakan bahwa beliau menempatkan kain ihram di 
bawah ketiak kanan dan bagian lain menutup! pundak kiri, sehingga tampak 
pundak kanan beliau. 

Setelah melewati dua tiang sudut Ka'bah, beliau sampai ke tiang (rukn) 
ketiga sebelum tiba di Hajarul Aswad lagi, yang bernama tiang Yamani, beliau 
mengusapnya sambil mengucap, “Allahu Akbar.” 

Tatkala tiba di Hajarul Aswad, beliau mengusapnya lagi dan meng- 
agungkan Allah. Ibn “Umar dan Ibn Abbis menyaksikan bahwa Rasul Saw. 
mengusap di dua tempat, yaitu Hajarul Aswad dan rukn Al-Yamani. 

Dan menurut hadis lain, dari Ibn “Abbas, setiap kali tiba ke samping 
Hajarul Aswad, beliau memberi isyarat (asydra, 3x9) dengan mengangkat ujung 
tongkatnya sambil bertakbir, “Bismilldhi walidhu Akbar (“xfab3 2). In 
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Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


banda lekrukari dari atas unta pada Thawaf Ifadhah atau Thawaf Wada' yang An 
| dibicarakan nanti. 

' »Dari kedua laporan ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa bila tidak . 

“memungkinkan, Rasul Saw. pun hanya memberi isyarat seperti ketika mengusap 

2 ,"pada Hajarul Aswad dan rukn Al-Yamdni, Bila tidak menggunakan unta, maka 

MS ssesuai dengan hadis sebelumnya, maka Rasul Saw., setelah memberi isyarat, 
mencium tangan beliau yang mulia. 

Pan Setelah tujuh kali, beliau tepat berhenti di depan Hajarul Aswad, tidak 

lg lebih dan tidak kurang selangkah pun. Selama thawaf, Nabi Saw. dan para 
"0 jamaah tidak mengucapkan talbiyah. 


. Doa Waktu Thawat ' 
Dea yang! beliau bacakan yang dapat didengar As bin Malik dan Abdullah 
bin S4 ib adalah: ayat Al- Hc yang « di us dengan doa sapu jagat, 
AN AG 
V ia, ada berilah kami kebaikan di 







.agar para jamaah haji (6 ji) Yangt tidak Lana Arab dapat berdoa dengan | 





TN kebutuhannya karena: tiap orang punya masalah dan hasrat berbeda. 

“nan Rasulullah Saw. juga berdoa-di Multazam: (££E) yang terletak antara 
Tr : Hajarul Aswad: atau tiang. sempat Hajatul Aswad'dan Pintu Ka'bah.'8 Letak 
Pintu Ka'bah sekitar 2 meter "Sebelah kanari bila menghadap Ka'bah. Multazam 
| disebut juga Al- -Hathim (abadi). 17 Lg 

“ Thawaf ini dikenal kemudian dengan “ihawaf Kedarangah atau Thatwtf 
WOudam ( BAG). 














leniyentuh Hajarul Aswad dan Mencium Tangan | 


5 Ibn “Uriar memberi kesaksian. Dia meriwayatkan bahwa Rasul Saw. 
"mengusap: (erilam) Sengan: ngan ke Hajarul/ Aswad Tenan beliau mencium 








bahasa ibunya: atau bahasa daerah dan agar orang dapat. berdoa sesuai dengan. an 


Bana 


Aa ena 
Ea 
MH 








Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


tangan beliau tersebut. Dan Ibn "Umar tiap naik haji meniru apa yang dilakukan 
Rasul Saw, tersebut." 


Berthawaf di Atas Kendaraan 


Ada yang berkendara unta karena sakit. Istri Rasulullah Saw., Ummu 
Salamah, misalnya, karena mengeluh sakit, oleh Rasul Saw. disuruh naik unta 
dan menyusul dari belakang para #wjjdj sebagaimana diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari.” Dengan demikian, Ummu Salamah mestinya tidak menyentuh 
langsung Hajarul Aswad dan rukn Al-Yaminf, terapi cukup dengan isyarat. 

Kaum perempuan berthawaf bersama dan seperti kaum pria, kecuali bila 
sedang haid, seperti “R'isyah.. Thawaf itu, jadinya, seperti shalat, tidak dapat 
dilakukan oleh wanita yang sedang haid. Perbedaan dengan shalat, pada thawaf 
orang boleh bicara. Dalam thawaf, seperti dilaporkan oleh Al-Bukhari, Rasul Saw, 
pernah memberi petunjuk pada sahabat sekitar beliau dengan satu dua kata. 


Shalat 2 Rakaat di Magam Ibrahim 


Setelah selesai berthawaf, beliau menuju ke belakang Magam Ibrihim 
dan membaca ayat Al-Ouran,” 


YAAA & KAA Bait 


Kamu jadikanlah magam Tbrdhim tempat bershalat," 


Mes Ibrihim sajah batu tempat Nabi Ibrahim a.s. berdiri ketika 
membangun Ka'bah. 

Rasulullah Saw. mengerjakan shalat dua rakaat di belakang Magam Ibrihim,?2 
sehingga Magam Ibrahim berada antara beliau dan Ka'bah. Setelah membaca Surah 
Al-Fatihah dalam rakaat pertama, belia membaca Owl buwallahu Ahad (55125419). 
“Dan setelah membaca Surah Al-Firihah di rakaat kedua, beliau membaca Owl y4 
ayyuhal kafirin (S530G 35). Demikian urutan surah yang dibaca Rasul Saw. seperti 
disampaikan Muslim, Imam Ahmad, Ad-D4miri, Al-Baihagi,8 dan Ibn Katsir”. 

Beliau Jalu menuju Sumur Zamzam, meminum airnya dan sebagian beliau 
siramkan ke atas kepala. 

Hajar, seorang budak yang diperistri Nabi Ibrahim a.s., yang mencari air 
untuk menyelamatkan putranya, Ism3'il, sambil berlari-lari antata Shafa dan 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 









Marwah, sekitar 4.000 tahun lalu, menemukan Sumur Zamzam ini. Zamzam 
(55) sendiri berarti melimpah, dan memang sumur ini sungguh aj jaib. Selama 





empat milenium, sumur digurun tak berpohon ini selalu siap memberi minum 






para bujidj yang sekarang berjumlah sekitar empat juta orarig tiap tahun. 






Kemudian, beliau menuju Hajarul Aswad untuk mengusapnya lagi. 


kes Saw, Pa akhir haji ini, tidak memasuki bangunan Karbah.” 








Sai i Na Shafa dan Marwah 


Sesudah i itu beliau keluar dari pintu masjid dan mendaki Bukit Shafa (3). 

Secara harfiah, sha berarti batu yang keras, sejenis batu api di sini. Dinamakan 

demikian, mungkin karena “bukit” ini merupakan “tumpukan? batu jenis itu: 
Setelah tiba dekat Shafa,. beliau membaca ayat, 


At BJ Ga NA Is BEAN 8 


Pegang Dafa dan Marwah adalah salah satu dari sytar-syiar Islam. 









Beliau terus ina sampai: Tran mesliha? Ka'bah, beliau lalu berbalik 
menghadap Ka'bah, mengesakan dan membesarkan Allah dengan mengucapkan, 






Sep sap BiB Ia | 11 SA YA 
3 PANAS Ani AI. OA :£ SERI 
2 ne 315 GS Ap R5 INA Ia 


GA Aha itali 13 Send Ia syarika jala: lahul mulku, Se Ket 
yuhyi wa yumitu, wa Huwa Ala kulli syai'in gadir, 14 iliha illallihu, wahdahu, 14 
syarika lahu, anjaza wW2 dahu, wa nashara 'abdahu, wa hazamal ahziba wahdahu). 
“Tiada Tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu Dia. segala kerajaan milik- 

Nya, segala puji bagi-Nya, Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia 
 Mahakuasa atas segala sesuatu, tiada tuhan selain Allah, Maha Esa, tiada Dia 

bersekutu, Dia memenuhi janji, Dia menolong hamba-Nya, menghancurkan 

| sa Sapa sendirian." 
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Demikian redaksi yang diriwayatkan Muslim, An-Nas4'i, dan Imam Ahmad. 

Beliau kemudian meneruskan ke Marwah ($56). Hampir sama dengan 
Shafa, marwah secara harfiah berarti batu besar dan keras arau batu karang. 
Lalu beliau kembali ke Shafa dan mengulangi seperti tadi. | 


Jadi, beliau mulai dari Shafa ke Marwah, kemudian kembali ke Shafa, ke 


Marwah, kembali ke Shafa lagi, ke Marwah, ke Shafa, dan akhirnya ke Marwah, 
semuanya 7 kali. Pergi dihitung sekali, pulang dihitung sekali. Jadi, mulai dari 
Shafa dan berakhir di Marwah,?! Jarak antara Shafa dan Marwah sekitar 400 meter. 

Setelah itu, Rasul Saw. tidak pernah mendekati Ka'bah lagi sampai beliau 
kembali untuk Thawaf Ifadhah dan Thawaf Perpisahan.? 


Lepas Ihram? (Tahallul, 75) 
Rasulullah Saw. memerintahkan jamaah yang tidak membawa hewan kurban 


agar melakukan tapallul (menanggalkan ihram), yaitu dengan memotong rambut 


seperti diriwayatkan Muslim melalui Jabir, mengganti baj unya dengan baju biasa 
dan berhenti mengucapkan talbiyah, serta kembali ke penginapannya masing- 
masing. Hewan kurban ini dinamakan hadyu (&4gft). 

Rasulullah Saw. sendiri tetap memakai ihram dan membawa hadyu berupa 
unta sebanyak 100 ekor ke Mina untuk dikurbankan nanti. Hal ini diperintah- 
kan Allah Swt., ... dan jangan mencukur rambutmu (rahallul) sebelum hadyunya 
sampai ke tujuan? 

Jadi, Rasulullah Saw. sendiri, karena membawa hadyu tentu saja tidak 
menggunting rambut pada saat itu. Nanti, setelah melontar jumrah 'Agabah 
dan kemudian menyembelih kurban di Mina, baru beliau memanggil tukang 
cukur dan mencukur rambut beliau. Sedangkan pada waktu itu, nanti, ada 


sahabat yang mencukur seperti beliau dan ada pula yang cukup memotong 
rambut mereka saja. 


Perintah Haji Tamattu' 
Kalau di Sarif dan Dzi Thuw4 Rasulullah Saw. menggunakan kata-kata 


“siapa suka” (man ahabba, SSI 5) atau “siapa hendak” (man syd'a, 549) niat 


untuk umrah agar berumrah, kecuali yang membawa hewan kurban, di Makkah 
Rasulullah Saw. memerintahkan (amara, 5) seperti disaksikan “A'isyah ra. Dan 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, . 
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Pri Tt PAN ba , Na Pai 
451Y Fa ejaan Ann ANISA gn, Ha ara 
is Kenya At.h Pe si 
MA 7 Pan Kerta Oh Pd JI 
53 3 H3 og Tan nd Ga 
» GRE Gin AP ad CI 
“Kami berangkat bersama Rasulullah Saw. dan tidak kami lihat beliau selain 
berihram untuk haji. Tatkala kami tiba di Makkah dan telah berthawaf dan 
bersat, Rasulullah Saw. memerintahkan (YG) bagi yang tidak membawa hewan 
kurban agar ber-tahallul, atau meninggalkan ihram. Maka, mereka ber- 


tahallul. Dan istri- istri beliau termasuk mereka yang tidak membawa hadyu, 
maka mereka juga ber-tahallul.”?6 


| Yang Menibawa Hadyu 


Menurut laporan Jabir, seperti diriwayatkan oleh Al-Bukhari, yang 
membawa hadyu hanyalah Rasulullah Saw. dan Thalhah bin “Ubaidillah r.a. 
“A'isyah melaporkan dalam Shahih Muslim bahwa selain Rasul Saw. dan 'Thalhah 
r.a., Abd Bakar, “Umar, dan Zawir Yasar juga membawa hadyu. Dan Asm4', 
kakak A'isyah, melaporkan bahwa Zubair bin Awwam juga membawa hadyu. 

Jabir melaporkan bahwa semua yang tidak membawa hadyu memen- 
dekkan rambut mereka, memakai pakaian biasa, dan bergaul dengan istri 
sebagaimana sediakala. : : 


Ali bin Abi Thilib Tiba dari Yaman 

Ali dan tentaranya tiba dari Yaman. Dia menemui istrinya, putri Rasul 
(Fathimah). Dia melihat Fathimah telah meninggalkan ihram dengan memakai 
pakaian berzat pewarna dan bercelak, dan dia juga mencium wangi-wangian. 
Ali bertanya kepada Fathimah, “Ada apa Fathimah?” 

Fathimah menjawab, “Rasul Saw, telah memerintahkan untuk meninggal- 
kan ihram.” Ali lalu mendatangi Rasulullah Saw. dan bertanya, Wahai Rasulullah, 
saya melihat Fathimah telah melepaskan ihram.” 
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Membangkang Perintah Rasul Saw. 
untuk Melepaskan Ihram 


Rasul S aw. Murka 


Rasul pun tidaklah bebas dari percobaan ini. Ada sebagian sahabat yang 
membangkang tidak hendak melepaskan ihram, dan Rasul Saw. murka. Al- 
Barra' bin 'Azib menyaksikan seperti diriwayatkan Ibn Majah, 


Kasal KIE ISA Open FACAG Sie A.,E) 
S3 Ll Kai 18 MA: LA AG Kya 
LA 3 GS Ap ATA Gp 3 GA 
Bag IE AM ATAEN UEA IE re AKI 
(BONE TA IA Lal Sippe) KA S5 IU LAI 


Y 


"Rasulullah Saw, dan para sahabatnya keluar melaksanakan ibadah haji. Kami 
lalu berihram menjalankan haji. Tatkala kami sampai di Makkah, Rasul Saw 
bersabda, Jadikan haji kamu ini umrah.' Dan orang-orang berkata, Ya, Rasul, 
kami telah berihram untuk menjalankan haji, maka mengapa engkau. 
menjadikannya umrah? Rasul Saw. bersabda, Perhatikanlah apa yang aku 
perintahkan kepadamu dan laksanakanlah" Meskipun demikian, mereka tetap 
membantah sabda Rasul tersebut. Rasul Saw, murka dan meninggalkan 
mereka, kemudian masuk ke tempat W'isyah, masih dalam keadaan murka. 
A'isyah melihat kemurkaan pada wajah Rasul Saw. dan dia berkata, Siapa 
yang membuat engkau murka? Mudah-mudahan Allah murka kepada orang 
yang membuat engkau murka.” Rasul Saw, menjawab, 
Bagaimana saya tidak akan-murka, sedangkan saya telah memerintahkan, 
namun perintah saya tidak diikuti.”3 
Kemurkaan Rasul Saw. ini juga dilaporkan oleh Al-Bukhari, Muslim, Imam 
Ahmad bin Hanbal, At-Tirmidzi, An-Nas2'1, Ad-DAmiri, dan Ath-Thahawi. Atas 
pertanyaan sahabat, Rasul Saw mengatakan bahwa umrah digabung dengan haji 
berlaku selama-lamanya. Hadis ini diriwayatkan oleh mereka di atas. 
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Rasullullah Saw. menjawab, “Saya yang telah memerintahkan manusia untuk 
meninggalkan ihram. Dan engkau, wahai Ali, apa yang menyebabkan engkau 
bertalbiyah, apa niatmu berihram?” 

“Ali menjawab, “Saya berniat seperti niat Rasulullah Saw.” 

Maka Rasul Saw, berkata, “Kalau begitu, janganlah engkau mengakhiri 
ibrammu,” Rasul Saw. lalu memberikan sebagian kurban yang beliau bawa kepada 
Ali. Dan 'Ali setelah melakukan umrah, menemani Rasul Saw, ke Mina, dengar: 
tetap memakai ihram seperti Rasul Saw.” Juga-diceritakan bahwa “Ali membawa 
hadyu milik Rasul Saw., sehingga jumlah hadyu menjadi seratus ekor. Juga 
diceritakan bahwa hadyu Rasul Saw. Sea 63 ekor dan Ali 37 ekor. 


“A? isyah r.a. Tidak Maa Umrah 
| karena Haid. 


“R'isyah r.a. berkata, “... setibanya di Makkah, aku masih dalam keadaan 
haid sehingga aku tidak thawaf di Baitullah dan tidak sa'i antara Shafa dan 
Marwah ... (Dengan demikian, aku) tinggalkan umrah.” Nanti, pada tanggal 
8 atau hari Tarwiyah, “A'isyah disuruh Rasulullah Saw. berihram untuk haji 
meskipun masih haid. 


Membantah Rasul 


Agaknya, para nabi tidak hanya diburu, disiksa, bahkan dibunuh (lihat OS 
Al-Bagarah (2): 61) oleh kaum jahiliah di zamannya, tetapi mereka juga menderita 
menghadapi “murid-murid” yang sukar sekali meninggalkan keyakinan lama 
mereka, Nabi Miisi a.s., misalnya, pada suatu kesempatan, baru empat puluh hari 
' meninggalkan murid-muridnya, mereka telah mengambil anak lembu sebagai 
sesembahan dan ngotot minta agar Nabi Musa a.s. memperlihatkan Allah kepada 
mereka seperti diriwayatkan Al-Ouran (lihat OS Al- Bagarah (2J: 51,55). Begitu 
. pula Nabi Is4 as. Tatkala dia dikejar-kejar tentara Romawi dan bersembunyi di 
Taman Getsemane, semua muridnya meninggalkannya. Dan dia berulang-ulang 
menegur mereka, “Sampai sekarang masih belum mengerti jugakah kamu?” 
keluhnya. Seorang muridnya, malah, menjualnya kepada tentara Romawi dengan 

30 keping perak. Dia dikatakan seperti induk ayam yang mengikuti.anak-anaknya. 
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Muslim, misalnya, menulis atas kesaksian '@'isyah r.a., 


tw Pu, - 3. 7 2G 4 AL Am 
Al IAI Ga 1 CI AL AT GK SSS 
MSN Ah PANGAN Be KBKG HA An 1 
BILA BE ANG GA LES IS ES 
2 . 4 P Hat MAN Pe te Ra 3 | 
PER ET AT IS IA GX 
“Maka Nabi Saw menemuiku dalam keadaan murka. Abu bertanya, Siapa yang 
membuat engkau murka, ya Rasulullah? Semoga Allah memasukkannya ke dalam 
neraka! Nabi Saw menjawab, Coba engkau rasakan, Aku memerintahkan 
kepada manusia dan mereka membangkang, Aku sendiri tentu akan 


menjalankan perintahku dan tidak meninggalkannya. Andaikata aku tidak 


membawa hewan kurban, aku'tentu akan ber-tahallul seperti mereka.” 
Haji Mut'ah Berlaku Abadi 
Al-Bukhari meriwayatkan laporan Surigah bin Malik bin Jusyum yang 
bertanya kepada Rasul Saw.,- PN | 
F sat (4 z bj AA Pa aa NN ANT PL La “na 
za MA Ea Al AG (EA BILA) AG 
LA LA AS AS KA TA KH, Nu INI LA g 
LA AA KE AN JS AKG HTS 5 XI 
Oge T 2 Ge tr ki Bo ate rio pat ta an 
Heh SAN LG MG GA 2 Lag 
UE Gel masalah) MSM 
(Surdgah bin Malik bin Jusyum bertanya kepada Rasul Saw.,) “Yg Rasulullah, 
apakah (haji tamattu' ini hanya) untuk tahun ini atau untuk selamanya?” 
Maka, Rasul Saw menyusun satu jari dengan jari lain (tanda menyatakan 
untuk selama-lamanya, pen.) dan berkata, “Umrah telah dimasukkan ke 


dalam haji (beliau mengulanginya dua kali). Tidak (untuk tahun ini saja), 
terapi untuk selamanya, untuk selamanya.” 4 


Sebab-Sebab Pembangkangan Ini 


1. Penolakan ini disebabkan sulitnya meninggalkan keyakinan lama. Di 
zaman jahiliah, umrah di bulan-bulan haji, yaitu di bulan Syawwal, Dzulga'dah, 
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dan Dzulhijjah dianggap sebagai perbuatan paling buruk di muka bumi 
sebagaimana dilaporkan para perawi hadis sahih, seperti Al-Bukhari, Muslim, 
Imam Ahmad bin Hanbal, Ai-Baihagi, Ath-ThahAwi, dan banyak yang lain. 
Al-Bukhari, misalnya, meriwayatkan melalui Ibn Abbas, 0 


2 Teh Bg ah 1, MADA In MLS 
rd 21 2 5 2 SIN ola AN G3) Oa PE 
AL KR SAN IS USS PM peta Psi Oya TSI 
GIE G3 2) AA A3 LAS Aang! $ 
LG AS Pi LI BA TEA KG Pu 
Car II ASU NYA MH A0 
CN Gl apn). NE D6 Jadi Ag, 
(AANG AAN lah 
(Dari Ibn Abbas yang berkata), “Mereka ini menganggap umrah di masa haji: 
sebagai sesuatu yang paling maksiat dari semua kemaksiatan di muka bumi ... 
Dan tatkala Nabi Saw. memasuki Makkah tanggal 4 Dzulhijjah, mereka 
(bendak terus) berihram untuk haji. Dan (Rasul Saw.) memerintahkan mereka 
agar menjadikan (niat) mereka sebagai umrah. Mereka merasa berat. Mereka 
berkata, Ya Rasulullah, apakah tahallul ini untuk semua (boleh meninggalkan 


larangan:larangan ihram termasuk bercampur dengan istri, pen.) atau 
| terbatas?” Rasul Saw. menjawab, “Untuk semua. 1 


2. Seperti dikatakan “Umar bin Khathth4b dan diriwayatkan oleh Muslim, 
Zi SAS si) Z Ng Gr pk AB... & EN Pa 
12 0S MA Ja 4 3 IL FP JALAN Pte 
AHRS Sah SN ALA ES BATA AC 
ON IBAN IG win, KN ulu, C 
ES AIA DN, 
(Dari Abi Mis4 Al-Asy ari, Umar berkata,) “Aku mengetahui bahwa Nabi | 
Saw. dan para sahabat telah melakukannya (mut'ah haji atau haji tamattu), 
tetapi aku tidak menyukai suami istri berhubungan seks di bawah pohon drak, 


lalu mereka melakukan haji sedangkan air menetes dari kepala mereka (karena 
mandi junub). "2 


Pohon 4rak ini pada masa itu agaknya banyak tumbuh di Makkah. Pohonnya 
berduri, berbatang tinggi, bercabang, dan berdaun banyak yang menjuntai. 
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Cabangnya digunakan untuk membuat siwak atau sikat gigi. Banyak sekali hadis 

yang pada hakikatnya menganjurkan umat Islam agar menyikat giginya.- 
“Seandainya tidak memberatkan,” sabda beliau 1.400 tahun lalu, “niscaya akan 

aku wajibkan kamu menyikat gigi.” | 


Pidato Keras Pasi Saw. 


Berita ini membuat Rasul Saw. marah dan beliau bersabda, 


| KA gr ri ) , : 
— DB HAE Ken GA EN SES 
333 Peinah BG AA Oi A85. KSEI Tea BA ST s6 
PA IV IIA BSE LN Gp Ga BEA 
ueaa 
(Berita itu sampai kepada Nabi Saw, maka beliau berkhutbah) “Telah sampai 
kepada saya bahwa beberapa orang berkata ini dan itu, demi Allah akulah 
yang paling berbakti, paling bertakwa-dari mereka. Seandainya dahulu aku 
mengetahui seperti yang kutahu sekarang, maka aku tidak akan membawa 
hadyu dan aku akan ber-tahallul (melepaskan ihram).”8 


“GA 
& 
| 

1 
ta 


Dalam hadis lain, Rasul Saw. memulai khutbahnya dengan, 


Pat Nee Ae Air 4 
3 FU ea HL 
“Apakah kalian wahai manusia, hendak mengajariku tentang (tata cara 
beribadah kepada) Allah, wahai manusia? 


Siapa yang Menolak Melepaskan Ihram? 


Para perawi tidak menuturkan siapa sahabat yang menolak melepaskan ihram. 

Akan tetapi, ada kesan agaknya, setelah Rasulullah Saw. wafat, seperti di zaman 
khalifah kedua, “Umar bin Khathth4b, dan khalifah ketiga, “Utsman bin Affin, 
kaum Muslim (yang tinggal jauh dari Makkah), tidak melakukan haji tamactu', 

Nanti, sesudah itu, baru ada sahabat yang berani bicara tatkala orang-orang 
bertanya kepada mereka. Al-Bukhari dan Muslim, misalnya, meriwayatkan bahwa 
memang di zaman Rasul Saw.kaum Muslim melakukan haji camattu', tetapi ada 


orang yang melarang setelah Rasul Saw, wafat. Muslim menulis dari laporan sahabat 
Imran bin Hushain ra., Ka 
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SAN 
Ea, 
f LK Na, Ap Pn Ban LP Pe 1 | 2IL 
EN SIG A5 ANA WI AI DL, 
LK EN SA LA AE LTE MEN UE 
AI AT IBAN 2 GE G3 md ARA HO 
2 - PS. 1 “2 A5 Ta ah KA 
EME Upi kana TPS) . ASK Ap des AS P Gs 3 Ala 
( Imrin bin Hushain berkata,) “Telah turun ayat mutah dalam Al-Ouran dan 
karena itu Rasulullah Saw memerintahkan kami untuk melaksanakannya, dan 
sesudah itu tidak ada sebuah ayat pun yang menghapus ayat haji tamattu' itu 
dan Rasul Saw. tidak melarangnya sampai beliau. wafat. Kemudian seorang 
lelaki melarang semaunya,” 


a32 KENA IS (KI) 


Al-Bukhari juga meriwayatkan dalam Shahth-nya, | 


LN Ne ig 2 “2811 | IL aa LNG aa 
SN Sen Mn 

“ SA 2 : aa. M ep Pen ut A 2 4 
AI A2) HE Ant 3 IE DI 
| At A2 AIA dat 3 22 KA UNI 4 
(HAN AAN AA It Me EA GL 

“Kami melakukan haji tamattu' di zaman Rasulullah Sam, dan telah 
diturunkan dalam Al-Ouran, (kemudian) seseorang telah berkata semaunya,” 
Istilah “seseorang” telah berkata semaunya (A5KA01296-36) menunjuk- 
kan bahwa orang tersebut mestinya orang yang ditakuti dan mempunyai 

kekuasaan besar dan mampu untuk melarang. 

Al-Oasthalini dalam Al-Irsydd” mengatakan bahwa orang yang melarang 
itu adalah “Umar bin Khaththab. Begitu pula Ibn Katsir dalam Taffr-nya. 
Beberapa waktu kemudian, agaknya orang makin berani. Ibn Hajar, An- 
Nawawi, Al-Oasthalini, dan An-Nas4'i meriwayatkan dengan menyebut 
nama jelas, yaitu Khalifah “Umar bin Khaththab. “Umar yang menjadi khalifah 
selama 10 tahun? menolak dan melarang orang melakukan haji tamattu' 


atau haji mut'ah serta mengancam akan menghukum para pelanggarnya. 
"Umar bin Khaththab berkata, sebagaimana diceritakan oleh Muslim berikut, 


RAT AANG ISA IG METE 
S3 Kanal Ya Aa KAKI ta y€ KA Ara 
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BA Ia Hn Sa IIA GA ea Lan 
dn ENAK GAS EN AT KT FI 135 


“Dua mutah dijalankan di zaman Rasul Saw. dan aku melarang kedua mut'ah itu 
dan akan menghukum mereka yang menjalankan keduanya, satu di antaranya 
adalah kawin mutah, Saya akan melenyapkan lelaki yang kawin untuk waktu 

. terbatas dengan merajamnya. Dan yang lain, adalah haji mutah”” 


Ahli tafsir Fakhrur Razi meriwayatkan yang juga berasal dari Umar, “Dua' 
mut'ah berlangsung di zaman Rasul Saw. Aku melarang keduanya dan aku akan 
menghukum pelakunya, yaitu Mur'ah Haji dan Kawin Mur'ah.”3' 

Juga disampaikan oleh seorang mutakallim dan hakim Ahlusunnah, Imam 
Al-@ausiji pada akhir pembahasan imdmdh dalam bukunya Syarh At- Tajrid, 

Di bagian lain, Umar berkata waktu berada di atas mimbar, “Wahai manusia, 
tiga hal yang berlangsung di zaman Rasulullah Saw. dan aku melarangnya, kawin 
mutah, haji murah, dan bayya WA khairil 'amal?”2 

Kemudian, Imam Al-Oausiji menerangkan bahwa ketiga pelarangan di 
atas, yaitu tidak boleh kawin mur'ah, tidak boleh haji mut'ah, dan tidak boleh 
membaca “Hayya ald khairil amal” dalam azan sesudah membaca Hayya alal 

Jala, adalah hasil ijtihad “Umar. Riwayat seperti ini banyak sekali. “Umar di sini 
mengakui, bahwa haji mut'ah atau haji tamartu' berlangsung di zaman Rasulullah 
Saw., namun dia tetap melarangnya. | | 

Khalifah ketiga, 'Utsmin bin Affan, melanjutkan pelarangan itu selama 
12 tahun?, seperti diriwayatkan oleh Al-Bukhart, Muslim, An-Nas4'1, Ath- 
Thahawi, dan lain-lain. Al-Bukhari, misalnya, menceritakan perdebatan antara 
Ali bin Abi Thalib dan “Utsmin bin “Affin tatkala mereka berada di Usfin 


dalam perjalanan haji mereka bersama. 
SEA H3 YEL ME LAN inang 
BA AN GIE LE DEA (SI AE IL KS 
AA 2 “1 JA AS As Ia NA LI PT AL , 
IST Ge Da asa AN SS 
“ 3 hh 3 Jah, PW AS ea SUS LN S3 1 
III METE NEK RA, 


Dari Said bin Musayyib yang berkata, “Ali dan “Utsmdn berselisih paham tentang 
haji tamatru tatkala keduanya berada di Ukfin (dalam perjalanan haji). Ali 
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berkata, “Engkau tidak menghendaki sesuatu selain menolak apa yang telah 
dilakukan Rasulullah Saw. (yaitu haji mut'ah) Setelah melihat sikap Utsman 
demikian, Ali menggabungkan keduanya (menggabungkan umrah dan haji Ihaji 
mutah atan haji tamattu ) seperti dilakukan Rasul Saw” I) 
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Allah menghendaki bagimu kemudahan dan bukan kesulitan." 











































5. 


MENUNGGU DI MAKKAH 


. Makkah, Ahad sampai Rabu, 4-7 Dzulhijjah 10 Hijriah. 


Setelah membawa hadyu, agaknya Rasululah Saw. dan Ali kembali ke 
Makkah dan tinggal dalam kemah yang telah disiapkan. 

Dengan demikian, haji Rasulullah Saw. pertama dan terakhir yang 
tercatat dalam sejarah ini disebut juga “Haji Tamattu” atau Mut'arul Hajj 
atau Haji Gembira karena sejak selesai sa'i dan guntirig rambut, larangan- 
larangan orang berhaji (muharram4?, seperti larangan kumpul dengan istri, 
tidak berlaku lagi, sampai mulai lagi ihram pada hari Tarwiyah, yaitu tanggal 
8 Dzulhijjah. 

Saya gagal mendapatkan catatan apa yang dilakukan Rasul Saw. pada 
hari Senin tanggal 5 Dzulhijjah, hari Selasa tanggal 6 Dzulhijjah, dan hari 
Rabu tanggal 7 Dzuihijjah. Mungkin, Rasul Saw. beristirahat di Makkah. 
Atau, mungkin juga mengunjungi tempat lahir dan rumah beliau, menge- 
nang masa kanak-kanak beliau, atau mengunjungi Syi'ib Abi Thalib, tempat 
beliau diboikot dan menderita selama tiga tahun bersama paman beliau 
(Abi Thalib), istri beliau (Khadijah Al-Kubra), saudara sepupu beliau (Ali 
bin Abi Thalib), dan putri beliau, penghulu para wanita, Fathimah Az-Zahr4”. 

Atau, mengunjungi rumah Argim, tempat beliau berdakwah pada 
masa-masa awal Islam yang penuh kesuliran. 

Atau, berziarah ke kuburan istri beliau (Khadijah Al-Kubra) dan paman 
beliau (Abfi Thalib) yang melindungi dan membela beliau menghadapi 
kaum Ouraisy di Makkah. Kuburan mereka sekarang terdapat di Mala. 

Atau, mungkin juga beliau pergi melihat Gua Hir4', tempat beliau ber- 
rabannuts (merenung dan menjauhkan diri dari peribadatan berhala, peny.) 
dan menerima wahyu pertama, sebuah cekuk setinggi kurang dari satu meter 
dan dangkal yang letaknya 40 meter di bawah puncak Jabal Noir. Tinggi Bukit 
Nfir sendiri sekitar 200 meter. Bukir ini terdiri dari batu hitam dan tajam 
berbentuk cembung, berjarak Me kilometer sebelah kiri kalau kita sn 
dari Makkah ke Arafah. - 
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Bukankah beliau, tatkala berada di Madinah sering berziarah ke Pekuburan 
Bagi' dan tiap Sabtu mengunjungi masjid pertama umat Islam, yaitu Ouba', 


sekitar 4 km selatan Madinah, dengan berjalan kaki atau berkendaraan.I| 
































2 5 P # 
Pe Gal 
Dan Kami jadikan air bagi segala yang hidup. 
MBA SA 


Berdoalah, niscaya Kukabulkan.? 
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HARI TARWIYAH 


. Mina Kamis, 8 Dzulhijjah tahun 10 Hijriah. 


Menginap (Mabit) di Mina dan 
Berada di Mina Sampai Tanggal 9 Zuhur 


Tanggal 8 Dzulhijjah terkenal dengan nama Hari Tan an At- 
Tarwiyah, KU 56). 

. Tarwiyah berasal dari kata rawiya (K5) yang beri minum sampai puas. 
Arti lainnya adalah menyediakan dan mengalirkan air. Mungkin pada masa 
icu di Makkah ini manusia dan hewan-hewan diberi minum sepuas-puasnya 
dan para bujj4j mengambil air dari Makkah, memasukkannya ke dalam 
kantong-kantong air yang dibuat dari kulit untuk persediaan air kebutuhan 
menjalankan manasik selanjutnya di Mina dan Arafah yang tidak ada mata 
air, seperti diriwayatkan Imam Malik. 

Karena sekarang ini air berada di mana-mana, maka ada saja ulama yang 
berijrihad tidak perlu lagi ke Mina, terapi langsung ke Arafah. 

Dinamakan juga Hari Mina (Yazum Mind, 825) karena orang-orang seperti 
arus mengalir ke Mina serentak pada hari itu. 

Dinamakan juga Hari Kedelapan (Al-Yaumurts Tamin, IetiasI ) karena 
para bujjaj berangkat dari Makkah ke Mina pada tanggal 8 Dzulhijjah. 

Mina adalah lembah yang terletak 11 km dari Makkah arah ke timur. 

Kata “min3” sering juga disebut “mun4”, “Mina” atau “muna” (@) sendiri 
adalah bentuk jamak dari “al-munyah” (& Zi) yang berarti keinginan atau 
harapan. Arti lain dari mind adalah mengucurkan darah, mungkin karena Mina 
adalah tempat menyembelih hewan kurban yang terjadi pada tanggal 10 
Dzulhijjah. 

Rasulullah Saw. berihram lagi bersama para sahabat serta keluarga, 
mengucapkan talbiyah sepanjang perjalanan ke Mina dengan menunggang 
Oushw2 dan tinggal di kemah yang telah disediakan. 


| 
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“A'isyah Ikut Berihram untuk Hai 


Mesaar masih dalam keadaan haid dan tidak berumrah, Rasul Saw. 
bersabda kepada “A'isyah, “ ... Teruskan ihrammu untuk baji”" “Wisyah ra. 
mengatakan, “Aku masih haid sampai hari Arafah, sedangkan aku sebenarnya 
niat untuk umrah.” Lalu Rasulullah Saw. menyuruh 'R'isyah melepaskan 
sanggul dan menyisir rambut dan agar dia ihram untuk haji dan meninggalkan 


umrah .... 


Shalat Zuhur, san Magrib, Isya, 
dan Subuh di Mina : 
Beliau meng- -gasharf dan men-jama"” shalat: zuhur dua rakaat dan asar 


dua rakaat pada waktu asar (jama' ta'khir). Yang menarik adalah di kemudian 
hari, Khalifah Abi Bakar dan “Umar mengikuti Rasul Saw., shalat zuhur dua 


— rakaat dan asar dua rakaat, tetapi Khalifah “Utsmin tatkala memimpin shalat, 


dia shalat masing-masing empat rakaat untuk zuhur dan asar seperti 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, Abi Hanifah, Al-Baihagi, Ahmad bin 
Hanbal, At-Tirmidzi, dan An-Nas#'i. Rasulullah Saw, shalat magrib dan isya 
yang digabung di waktu isya, masing-masing tiga rakaat untuk magrib dan 
dua rakaat untuk isya Gama takhtr). Rasul Saw. menginap dan shalat subuh di 
Mina dan beristirahat sampai zuhur. 


Rasul Saw. Minum Air Zamzam 


“Abbas bin Abdul Muththalib, paman Rasul, sebelumnya telah meminta 
izin Rasul Saw. agar diperbolehkan kembali ke Makkah untuk menyediakan 
minuman bagi para jamaah, dan Rasul pun mengizinkannya. “Abbas lalu 
menyuruh Fadhil, anaknya, mengirim air minum dari Sumur AAA untuk 


Rasul Saw.! (| 














Ye AS 


“Haji itu adalah Arafah.” 


JA Jl Ki Ia a'3 13 c2NT 
“Ya Allah, curahkanlah rahmat bagi Muhammad dan keluarganya.” 











5 tra Te : Gi den da 5 
NAN Pan Ae ALA, Ana e2 Kemana Ba 1 
: ny. F Sa AA PENA 
| FT. , 2 Pn ran 
Sea tar TAN 1. 5 sj 


"Arafah, Jumat, 9 Dowlbijjah,10. Hijriah. 


..9 Dzulhij jah. atau Hari Arafah 
“wi “Arafah dari-Zuhur Sampai Magrib) 


5 “Tinggal 9 Deulhijjah dinamakan Hari Arafah Gesta 5) kareria pada! hari 
ini, para bwjjdj “menunggu” -atau “wuguf” di. tempat yang bernama Arafah 
(492) atau disebut juga dalam bentuk jamak Drafas. ( Ez), suatu tempat 
sekitar 14 mil (26 km) dari Makkah, arah ke.timur, Di tengah. Padang ' “Arafah, 
terdapat sebuah bukit yang bernama Jabal Rahmah. . 

| Tuas Arafah sekitar 4x2 kmi atau delapan, ratus hektar Kalau : satu orang 
mengambil tempat sekitar satu meter persegi, i maka jumlah jamaah: yang. bisa 
ditampung Arafah pada satu saat adalah. delapan j juta orang karena Rasulullah 
Saw. bersabda bahwa seluruh Arafah adalah tempat berwukuf. 


Ap ph Ag Kel er Ea PIA 4 TEA : Ps : 


Men SN MENU Tu 
LAM algy aah 4 “533 
“Aku wukuf di sini dan seluruh Arafah adalah mempan an Te 





PN TAN Saw. mengucapkan ini karena. para, bnajia i mengerumuni 


Rasulullah Saw.. sehingga suasana menjadi | pengap. Dengan demikian, Arafah 


baru akan “penuh” bila para bujjaj: telah tiga kali lebih. banyak dari sekarang. 


Mengapa tempat it ini dinamakan Arafah yang berarti pengenalan, ada banyak 
riwayat Na | 


“Di tempat) inilah Adam berkenalan dengan H Hawi. Juga dinamakan demikian 


karena di tempat ini orang akan lebih mengenal Allah Swt?” 


Syaikh Thahiri meriwayatkan sebuah hadis yang menceritakan bahwa Jibril 


a.s. menuntun Ibrihim a.s. ke tempat itu dan berkata, “Tempat ini bernama - 


“Pengenalan (Arafah), maka kenalilah manasikmu (18e1g it Et ox) 
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Dan dinamakan demikian juga, mungkin karena tempat ini merupakan 
tempat perkenalan jutaan hujidj yang datang dari seluruh pelosok dunia. Suatu 
pertemuan berkala yang terbesar di dunia. 

Dinamakan juga Hari Kesembilan (Al-Youmut-Tasi', 449349) karena hari 
Arafah itu selalu bertepatan. pa engga 9 Dai jah. Dinamakan juga 
Hari Wukuf (Yaumul Wagf, JnUK 


Berangkat ke “Arafah kesan Zuhur 


Waktu eeditutla kalau sekarang kita sebut lepas zuhur, Rasul 
Saw, berangkat ke Lembah Arafah: dengan berkendaraan unta sambil membon- 
cengkan Usimah. bin: Zaid.” Beliau mehuju kemah yang telah didirikan di satu 
tempat yang bernama Namirah, Sekarang ini, di tempat tersebut telah ada sebuah 
masjid yang luasnya sekitar 10,000 meter 'persegi. Namirah adalah bukit yang 
terletak di batas Arafah dan tidak termasuk Arafah." 

Namirah (Ea 5) sendiri berarti macan tutul betina. 2 

Beliau Tang zuhur dan'asat masing-masing dua rakaat yang dilakukan pada 
waktu zuhur (jama' tagdim) walaupun hari itu hari Jumat. Nabi Saw. kemudian 
menuju tengah lembah, sekitar 50 meter sebelah timur Jabal Rahmah. Tempat itu 
bernama Shakharat (3p3). Yang mienarik adalah beliau berwukuf sambil 
menunggangi unta betina beliau, ushwa 0 


Meninggal Dunia Waktu Sedang Ihram 


— Ibn Abbis melaporkan, seperti diriwayatkan Muslim dan Al-Bukhari, 
bahwa seorang lelaki jatuh dari unta, lehernya patah dan meninggal di "Arafah. 
Lahu Rasulullah Saw. bersabda, “Mandikan dia dengan air yang dicampur dengan 
daun sidir, kemudian kafanilah dia dengan kedua kain ihmamnya dan janganlah 
ditutup kepalanya karena sesungguhnya Allah akan membangkitkannya kelak di 
bari kiamat dalam keadaan membaca talbiyah”? 

—— Pohon sidir (31), bentuk tunggal sidrih ($ Aw), adalah pohon lotus jenis 
LZizyphus spina christi yang berduri. Pohon sidrah mengingatkan kita kepada 
sidrah al-muntaha (AB GA), yaitu pohon lotus yang berada di sai ketuj uh. 
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15 Ka Berhaji Mengikusi Jalur Para Nabi 
Ta SR Khutbah Arafah 


un Ti 1 Di sini Rasulullah Saw. menyampaikan khhurbah beliau yang bersejarah 2 
“di Haji Perpisahan, 
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Bari Arafah 


TANNA K ENG We 

pe Pe Ag Baja Ng Bere dab Ia Las Olah 

0G PNG 5 8 ab TA AN ' 
AS 3 AAS 8 YaB TEE C2 PNG Aga TN AK 
GS 5g 2 3 9 MA AN Ip aga “21 
au Ampe AGE 1935 BIAN 55 9 
Foo EN GG Sia KG KAK ara 
LAS TC : TN MN Arr C5 JSI TOL 2 
nk | GAN 18 5 NAK 
Mi 4 her Pa KA Ben 
OR Ae G GERE RA sp Ten 
KEBYA Tega, TS La IGE KT 
MA ee pb SP LG, GE KE 
Yz n jab II Ma Sapa La Ma alay “Yoh 
LA BAEN AA Tg an Gagas 
BA $ Gi 3 TAPI 3 Ra , Nia | TenerA 
Tan PAKA ARP Sh KERAS 

sanak Ha ak ea CA, Na 23 
«| PNG MEA L Ga 2 TG TIKI 
bi AU AISI Ga AN Gun It C4 "1g 
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Gir AN KLS NYI KS BMN AN 
Ino “ Ph 8, ky PLT Ie Ida KN ALA 
NA RAIN AD V3 Anas Sai JPU 

3 , 35. Ba ai ne Petotd PT et 
EBT ASK AP FAN AE 
FRP af Pan et Oa Pa “3 2A 9 tie 
CI Asa 213 25 ANK LTE ANA 
5 Ne 9, La YA ay 'y 5 

LAGI NAS KE AANG BLET DppkLa 
mn aglp og SA kal CN Chi ola) 
sy, “ , - 1. | £ 8 
P 21021 aa JAMSA. Cab Pagi ME WNA Cu 
— date Biga2r Cgino STAR YA 2 Y pagi! Ba MY 
COL.O##XDV IN PAANY MY 5 AB ey, 

“Segala puji bagi Allah, kami na memobon bantuan-Nya, meminta 


ampun kepada-Nya, bertobat kepada-Nya, berlindung kepada-Nya dari 
kejahatan dan perbuatan buruk kami, Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, 


tidak akan ada yang menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan-Nya, tidak | 


akan ada petunjuk baginya. 

Abu bersaksi tiada tuhan selain Allah, Dia sendiri, tiada bersekutu, dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan pesuruh-Nya. Aku berpesan kepada kamu, 
“wahai hamba-hamba Allah, agar bertakwa kapada Allah, dan aku 
menganjurkan agar menaati-Nya, dan aku memulai dengan yang lebih baik. 
Sesudah itu, wahai manusia, dengarkan aku. Akan aku jelaskan kepadamu 
karena aku tidaklah tabu barangkali aku tidak akan bertemu kamu lagi 

| sesudah tahun ini, 

Wabai sekalian manusia, bormatilah darah dan harta (sebagai amanat Allah) 
sampai kamu menemui Tuhanmu, seperti halnya kamu menghormati hari, 
bulan, dan negerimu ini, Bersaksilah bahwa aku telah menyampaikannya 

sekarang. Bukankah demikian? Ya Allah, saksikanlah! 

Dan barang siapa mengemban amanat orang, maka penuhilah amanat orang 

yang memberi amanat. 

Dan riba.atau rente pertama (yang aku hapus) di zaman jahiliah adalah riba 
pamanku, Abbas bin Abdul Muththalib. Dan penuntutan darah pertama, 
menurut cara jahiliah (yang aku hapus) adalah darah Amir bin Rabi'ah bin 
Harits bin Abdul Muththalib, Dan bahwa upacara-upacara jabiliah itu 
dihapus, kecuali penjagaan (Baitullah) dan pemberian minum (para hujjaj). 
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Hari Arafah 


Dan bahwa pembunuh dengan sengaja itu harus dibunuh, dan pembunuhan 
dengan tidak sengaja itu, adalah pembunuhan dengan tongkat atau dengan 
batu dan dalam masalah ini didenda seratus unta, dan barang siapa 
menambah, dia termasuk golongan jahiliah. 

Wahai manusia! Sesungguhnya setan telah putus harapan untuk disembah di 
atas bumi ini, tetapi dia senang bila ditaati di bagian lain, ialah dalam hal 
yang kamu anggap enteng dalam amalan-amalanmu. Maka, hati-batilah kamu 
akan masalah agamamu. 

' Wahai manusia! Sungguh, menangguhkan larangan itu anta kekufuran 
yang menyesatkan orang kafir, mereka menghalaikannya dalam suatu tahun 
dan mengharamkannya pada tahun lain, hanya untuk menggenapkan bulan 

yang diharamkan Allah. | 

Dan sesungguhnya zaman telah beredar dari hari Allah menciptakan bebe: 
langit dan bumi, dan bilangan bulan di sisi Allah itu ada dua belas (12) di Kitab - 
Allah, pada hari Dia menciptakan langit dan bumi. Sebagian dari bulan itu ada 

empat (4) bulan terhormat, tiga bulan berturut-turut dan satu bulan tersendiri, 
(Yang berturut-turut adalah) Dzulga dah, Dzulhijjah, dan Muharram, dan 
(yang tersendiri adalah) Rajab yang ada di antara Jumada Al-T:aniyah dan 
Sya'ban. Bukankah Aku telah menyampaikan? Ya Allah, saksikanlah! 

Wahai manusia! Sungguh, istri-istri kamu punya hak atas kamu, dan kamu 
pun punya hak atas istri-istri kamu, bahwa mereka tidak boleh memasukkan 
selain kamu pada tempat-tempat tidur.kamu, dan mereka tidak boleh 
“masukkan ke rumah-rumahmu, siapa saja yang tidak kamu sukai, tanpa 
izinmu. Dan mereka tidak boleh mengerjakan pekerjaan buruk. Jika mereka 
berbuat demikian, maka Allah telah mengizinkan kamu untuk meninggalkan 
mereka dan kamu menjauhi untuk tidur dengan mereka, dan kamu pukul 

. mereka dengan pukulan yang tidak membahayakan. 

Akan tetapi, bila mereka berhenti dan menaarimu, maka wajiblah 
kamu memberi belanja serta pakaian mereka dengan cara yang pantas. Dan 
sungguh istri-istri kamu tidaklah berdaya karena mereka (seakan-akan) tidak 
memiliki kekuasaan bagi diri mereka sendiri. Kamu telah mengambil mereka 
dengan amanat Allah. Dan Allah telah menghalalkan kehormatan mereka 
dengan nama Allah. Maka, takutlah kamu kepada Allah dalam 
memperlakukan istri-istri kamu dan bendaklah kamu berpesan kepada mereka 
baik-baik! Bukankah aku telah menyampaikan? 

Wahai manusia! Sungguh, aku telah meninggalkan kepada kamu dua hal, bila 
kamu berpegang teguh kepadanya, kamu tidak akan sesat selamanya, 
KitabAllah dan Sunnah Nabimu. 
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Na manusia! (Degan apa yang kusampaikan Repo. saja kamu 
akan hidup lebih baik. : 


Wahai manusia, Na Mukmin itu ta dan tidak halal se seseorang 


(mengambil) harta saudaranya melainkan dengan kerelaannya. Perhatikan! 

. Bukarikah aka ag menyampaikan? Ya Allah, ya Tahan Pari Sad 
kamu masinis leher Dn nga Sesungguhnya alah bae kesadem. 
sesuatu, yang bila kamu berpegang padanya, kamu tidak akan tersesat selamanya, 
yaitu. Kitab Allah: Bukankah aku telah menyampaikan? Ya Allah, saksikanlah! 
Wahai manusia! Sesungguhnya Tuhan kamu itu Esa: Dan sungguh, ayah kamu 
itu satu, Kami semua berasal dari Adam dan Adam dari tanah, sesungguhnya 
orang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling takwa, Tidak ada 
keutamaan orang Arab atas orang bukan Arab kecuali karena takwa. 
Perhatikanlah! Bukankah akui telah menyampaikan? Ya Allah, sabtikantah! 
Maku, hendaklah orang yang hadir di antira kamu menyampaikan kepada 
yang tidak hadir. Wahai manusia! Sesungguhnya Allah telah menetapkan bagi 
tiap ahli waris bagian masing masing diri harta “pusaka dan tidaklah boleh 
berwasiat kepada seorang ahli waris, dan tidak boleh mewasiztkan lebik'dari 
sepertiga harta peninggalan, dan'anak (yang diperebutkan) adalah milik 
ibunya, dan bagi orang yang berzina dirajam: Barang siapa yang memanggil 
“bapak'kepada bukan bapaknya atau memanggil tuan kepada" bukan tuannya, 
maka Allah, malaikat, darseluruh “manusia melaknatinya, tobatriya dan 
rebusan tdak diterima. Dan mudah-mudahan berlimpahlah rahmat dan 

| berkah sa mepank kami Kaban," 


Pada sore Bas adi tas Jumat canggal 25 Na jah ini, cuitinlah ayat, 


1& YAN AR SR KE SIK ed, TA SKT 1 Ea 
Aa Peer 3 


Hari ini, TEA! Ben untuk kamu agamamu, Kucutupka Sab 
Niana dan salah Kuridhai kelam Bi ba Laba 


— Akan.tetapi, sebagian: An bebendana ayat ini. turun 9 hari kendan: 
yaitu tanggal 18 aa di Ghadir. Khumm yang akan dibicarakan nanti di 
Bab 10, : : 
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Keluar dari Arafah Waktu Maghrib, 
Shalat Maghrib Ditunda 


Nabi Saw. tinggal di Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah hingga matahari 
terbenam dan waktu magrib beliau ke Muzdalifah, yang berjarak 5 km dari 'Arafah, 
setelah berada di Arafah sejak tergelincirnya matahari. Usimah bin Zaid yang 
dibonceng Rasul Saw. di belakang untanya, bertanya kepada Rasulullah Saw. apakah 
tidak shalar magrib dahulu, dan Rasul Saw. menjawab bahwa nanti shalat dikerjakan 
di tempat berikur, yaitu di Muzdalifah. Shalat magrib nanti digabung dengan isya 
di Muzdalifah. 

Anas bin Milik menyaksikan, seperti diriwayatkan Imam Ahmad, bahwa 
Rasul Saw. dalam perjalanan ini membaca ayat Al-Guran, 


ME RE KS EN GEA UG 


Tuhan kami! Berilah kami kebaikan di dunia, dan berilah kami kebaikan di 
akhirat dan lindungi kami dari api neraka (OS Al-Bagarah (21: 201). 


Yang menarik adalah Rasul Saw. mula-mula memboncengkan Usimah bin 
Zaid di 'Arafah dan setelah sampai di Muzdalifah beliau menurunkan Usimah 
dan ganti memboncengkan Fadhl bin “Abb4s, yang digambarkan sebagai seorang 
remaja tampan. 

Imam Asy-Syafi'i menceritakan bahwa tatkala itu ada seorang gadis dari 
keluarga Khats'am mendekati Fadhl seperti akan mengajukan pertanyaan. Fadhl 
memandangnya dan gadis itu memandangnya kembali dan Rasul Saw. 
memalingkan wajah sepupu Rasul yang masih remaja ini ke arah lain. 

Imam Ahmad meriwayatkan pengalaman Fadhl yang lain, “Saya dibonceng 
Rasulullah Saw. Tatkala kami tumpah ruah dari Muzdalifah, seorang Badui lewat 
dengan memboncengkan putrinya yang cantik. Saya memandangnya dan Rasulullah 


Saw, memalingkan wajah saya agar melihat ke tempat lain.” 


Riwayat ini agaknya dimaksudkan agar lelaki dan wanita yang bukan muhrim 
janganlah saling memandang. Hal ini menunjukkan juga bahwa waktu i itu 
wajah wanita tidak tertutup sehingga hanya kelihatan mata. 

Orang-orang memohon agar UsAmah dan Fadhl memperhatikan apa yang 
diperbuat Rasul Saw. dan nartti menceritakan kepada mereka apa saja yang diperbuat 
Rasul Saw., untuk kelengkapan manasik haji. Rasul Saw. sengaja mengajar manasik 
haji untuk seluruh kaum Muslim melalui dua pemuda ini. 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi : 
Muzdalifah 

Muzdalifah berasal dari kara “mendekat” atau “bergabung” (S5). 
Menurut Syaikh Thahiri, dinamakan demikian karena ada hadis yang 
meriwayatkan bahwa Jibril a.s. telah berkata kepada Ibrahim, “Hai Ibrihim, 
mendekatlah engkau ke Masyaril Harim,” (MAKS. da6)? maka 
tempat dekat Masy'aril Harim ini dinamakan Muzdalifah. 

Ada yang mengatakan bahwa dinamakan demikian karena Muzdalifah 
dekat dengan Mina yang berada 9 km di sebelah barat Muzdalifah. Ada 
lagi yang mengatakan bahwa penamaan ini karena para bwjjdj jadi lebih 
dekat kepada Allah Swe. di tempat ini. Atau, para calon haji saling mendekat 
di antara mereka di sini. Dan ada pula yang berpendapat bahwa penamaan 
ini karena Muzdalifah dekat dengan “Arafah yang berada sebelah timur 
Muzdalifah.8 Ada yang mengatakan bahwa dingmakan demikian karena : 
di sini shalat magrib dan isya digabung." ' 

Muzdalifah juga dinamakan Jama' (ks) yang berarti .dijamak atau 
digabung karena di sini magrib dan isya dijamak: 

Dalam perjalanan ke Muzdalifah ini, menurut Bhi Usimah bin 
Zaid yang dibonceng oleh Nabi Saw. di punggung unta beliau, Rasulullah 
Saw. sering bersabda, 


aa AN LH 
“Wahai manusia, perlahanlah, tenanglah!” 
Kena kadang beliau bersabda, 
En ga KE PA 


“Wahai manusia, tenanglah, jangan tergesa-gesaf" $ 
Di Muzdalifah beliau shalat magrib dan isya sekaligus di waktu isya, 
magrib 3 rakaat dan isya 2 rakaat (di-gashar dan di-jama' rakhtr). Menurut 


penyaksian Jabir, azan hanya sekali dan dua kali :g@mah. Antara kedua 
shalat tersebut Rasul Saw: tidak melakukan shalat sunnah. 
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Hari Arafah 


Beliau memperbanyak zikir sesuai perintah Allah Swt. (lihat OS Al- 
Bagarah (21:198) dan doa serta bermalam (mab?)'7 sampai shalat subuh tanggal 
10 Dzulhijjah. Al-Ourari mengatakan, 


2 KK 259 
re, bara ah ag rae 
a 3 NS 

SPN EN TS RN GE 

Pd | 

Sai MIE Ga Ab Ara SAN 


| 
— Bukanlah suatu dosa bagimu, 


bila kamu mencari karunia 
dari Tuhanmu. 
Maka apabila kamu beramai-ramai 
turun dari (Padang) Arafah, 
berzikirlah menyebut Allah 
di Masyaril Harim, 
dan panjatkanlah puji-pujian 1 
kepada-Nya, : 
sebagaimana telah ditunjukkan-Nya | 
kepadamu, 
meskipun kamu sebelumnya 
masuk golongan yang sesar" 
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IDUL ADHA 


« Masyaril Haram, Sabtu pagi, 10 Dzulhijah tahun 10 Hijriah. 


10 Dzulhijjah, Hari Kurban, Yaumun Nahr 


Hari ini disebut dengan bermacam-macam nama, seperti Hari Kesepuluh 


(Al-Yaum Al- Asyir, 4 558545), atau Hari Kurban (Yaumun-Nabr, po3g), atau - 


Idul Adha (Yzumul Adhhd, #8145), atau Hari Haji Akbar (Yzumul Hajjil Akbar, 
219904). Disebut Hari Haji Akbar (Haji Besar) untuk membedakan dengan 
umrah yang disebut sebagai Haji Ashghar (Haji Kecil). 


Masy'aril Haram 


Sesudah shalat subuh di Muzdalifah, beliau menunggangi untanya. Kali , 


ini Usimah bin Zaid yang sebelumnya dibonceng Rasiil Saw. di “Arafah digantikan 
oleh Fadhl bin “Abbas. | 

Rasul Saw, memerintahkan “Abdullah bin “Abbas (sepupu Rasul dan adik 
Fadhl) yang waktu itu baru berumur 13 tahun?, mengumpulkan kerikil pelempar 
jumrah. Kerikil yang dikumpulkan itu sebesar ujung jari sebanyak 70 butir. 

Jurnrah adalah tempat melempar kerikil atau jamrah" (sssf kalau banyak 
disebut jimdr, 3). | 

Rasul Saw. tiba di Masyaril Harim (sgt), suatu bukir di ujung 
Muzdalifah, arah ke Mina. Kemudian beliau terus sampai ke Wadi Muhassir 
(555635). 

(Jadi, keluar dari Makkah ke “Arafah, kita akan melalui Mina, bemba 
Wadi Muhassir, Masyaril Harim, Muzdalifah, dan akhirnya “Arafah. Kalau 
pulang dari Arafah, akan melalui Muzdalifah, Masy'aril Harim, Wadi Muhassir, 
Mina, baru Makkah.) | 

Kata Masyaril Haram terdiri dari masy4r, yang berarti tempat adanya syi Dr 
atau tanda kemuliaan dan 4/Har4m berarti suci. Di ujung sebelah barat Muzdalifah, 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


arah ke Mina, terdapat lembah yang bernama Muhassir (4:54). Sekarang 
Masyaril Harim dan Muzdalifah telah menyatu dan tidak ada batas jelas lagi. 
Maka, bila disebut Masyaril Harim, yang dimakdsudkan adalah Muzdalifah. 

. Masy'aril Harim adalah tempat suci yang telah disebut dalam Al- 


— Guran (OS Al-Bagarah (2): 198) seperti tersebut sebelumnya. 


Lembah Muhassir 
Tarkals melewati Iembah'i ini, beliau mempercepat langkahnya,? sehingga 
para ulama kemudian mensunnahkan para bujjdj berjalan cepat tatkala 


melewati Lembah Muhassir (365) ini. Sebenarnya, Lembah Muhassir ini 
sudah termasuk Mina, seperti dilaporkan Al-Bukhari dan An-Nas#'. 


Mina, Sabtu pagi 10 Dzulhijjah, 10 Hijriah. 


Melempar Jumrah “gabah 
—. dengan Tujuh Kerikil 


Beliau meneruskan perjalanan. Rasul Saw. melewati Jumrah Pertama (A/- 
Jumratul Ola, S1) dan Jumrah Kedua (Al-Jumratuts Tsdniyah, an), 
tanpa melemparinya dengan kerikil karena pada hari ini Rasul Saw. hanya 
melempar Jumrah terakhir, yaitu Jumrah Agabah Jumratul Agabah, Aa 5533) 
atau Jumrah Al-Kubra (Al-/umratul Kubrd, sgsrs1gfi) yang terletak agak tinggi 
di kaki bukit dan terletak sebelah kanan bila menghadap Ka'bah. Rasul Saw. 


| tetap membaca talbiyah dan takbir, 


Mulailah Rasul Saw. melempar Jumrah 'Agabah tatkala marahari mulai 
meninggi, sepanjang tombak, istilah untuk pagi hari, dengan menggunakan 
tujuh kerikil dari atas pelana unta. Beliau melempar, sedangkan Ka'bah berada 
di sebelah kiri dan Mina sebelah kanan, menurut kesaksian Ibn Mas'tid' dan 
dia berkata, “Demikianlah pelemparan yang dimaksud dalam Surah Al- 
Bagarah.” Dan tiap kali melempar sebuah kerikil, Rasulullah Saw. mengangkat 


tangan dan membaca takbir, 


Genta serasa MARS Hn rab 
Aa Mahabesar, Allihumma ya Allih, jadikanlah (baji ini) haji mabrur 
dan jadikanlah dosa, dosa yang diampuni.” 
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Bh Al-Bukhari: bahwa beliau melempar jumrah dari tengah lembah.8 Dengan 


Te - :cara melakukan -haji atau manasik haji, beliau j juga mengajarkan langsung kepada 
003 Para: sahabat, dan mengatakan agar mencontoh cara beliau, seperti dilaporkan 


: ai 5 La bini Abdullah berikut, 





Berhaji Menginan Jalur Para Nabi 


-— “yabir Ba Abdullah menyampaikan be kain waktu ditanya, seperti 
“ag “diwaaban oleh An- Nasa”? berikut, 


Ta SIS AG ba Sasana 25 
De NAK Yasa 0S MAAN SG La C5 
Sak: Dag Pengin sa Peer : 

SE KELAG PALA 
day NA ati an | 


“Rasulullah Sati alba dari Musdali ifah sebelum matahari terbit dan 
.memboncengkan 1 Fadhil bin Abbis hingga beliau mencapai Muhassir. Beliau 
maji sedikit kemudian mengikuti jalin tengah yang menuju ke Jumrah 
Agabah: Setelah sampai di Jumrah yang dekat pohon tersebut, beliau - 
| Bos ta tujuh batu kerikil, dan mengucapkan takbir untuk seriap kerikil 
yang £domperkan dari tengah lembah (Ga Ig tab » Ta 





Demikian ji juga jessilesian “Abdullah bin Umar yang AN Pa 


memboncengkan Usimah dan Fadhl secara bergantian untuk menyaksikan 


Pe LI ea, th Pe 
As 23 3 3 ig Lena TA Ne ita Is Ah 


(GAB KEY LOG: Ega 
Bata Was 32 GAY 








Aku melihat Rasulullah Sau. melempar jumrah dari atas unta beliau dan 
bersabda, Wahai manusia, ambillah (pelajaran untuk) manasik kamu karena 
aku tidak tahu, barangkali aku tidak akan berhaji lagi sesudah tahun ini,” 


— 
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Idul Adhhd 


Berhenti Membaca Talbiyah 


Setelah tepat berakhirnya jumrah, Rasul Saw. berhenti membaca talbiyah. 
Atau menurut kesaksian Fadhl bin “Abb4s$, sepupu Rasul yang kala itu 
dibonceng oleh Rasul Saw. di atas Oushwz3', seperti diriwayatkan Ibn Katsir, 


-. 


te Na anna Ge 
SSP KAA A3 


“Rasul Sam menghentikan membaca talbiyah bersamaan dengan akhir batu 
kerikil”? . 


Mulai saat itu tidak lagi terdengar bacaan talbiyah atau takbir. Kecuali 
takbir sesudah shalat yang disunnahkan dibaca seusai shalat fardhu, sejak shalat 
zuhur hari kesepuluh ini, sampai shalat asar tanggal 13 Dzulhijjah. 

Lafal takbir itu berbunyi,” TN 


AD Ras BIANG MY KIT 
KEK GKPI AN YAI 3 63 A3 IN 
KA ANG AN GLANN IG EM KG EKE 


“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar: sebanyak-banyak 
pujian bagi-Nya, kami bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang. Tiada 
tuhan selain Allah, Dia satu-satunya Tuhan, tiada sekutu bagi-Nya. Kami 
beribadah kepada-Nya dengan setulus-tulusnya walaupun tidak disukai orang 
kafir. Tiada tuhan selain Allah, Allah adalah satu-satunya, Dia pasti 
memenuhi janji-Nya, menolong hamba-hamba-Nya, Dia mengalahkan 
pasukan-pasukan sendirian, tiada tuhan selain Dia, Allahu Akbar” 


Memakai Minyak Wangi 


'A'isyah menceritakan bahwa setelah Rasul Saw. melontar jumrah, beliau 
mengoleskan minyak wangi kepada Rasul Saw. 








Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


Menyembelih Kurban 


- Rasulullah Saw. telah membawa ternak kurban (al-hadyu, G1) seratus 
hewan yang sehat ke Mina tanggal 4 Dzulhijjah. Kemudian beliau menyembelih 
unta 63 ekor dengan tangan beliau sendiri, seperti diriwayatkan oleh Ibn Majah. 
Lalu, beliau memberi kesempatan kepada Ali bin Abi Thilib menyembelih 
sisanya 37 ekor, seperti diriwayatkan oleh Abii Dawiid. Dan beliau menyuruh 
orang mengambil daging sedikit-sedikit dari hewan-hewan kurban itu untuk 
dimasak. Rasul Saw. dan Ali r.a. memakan dagingnya serta meminum kuahnya. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Al-Ouran, 


JENNU N T HL 


Maka, makanlah kamu darinya, dan berilah (cebagian lagi) untuk dimakan 


orang melarat dan fakir miskin? 


Mencukur Rambut 


Kemudian Rasul Saw. memanggil tukang cukur dan bersabda, “Cukurlah 
rambutku,” kemudian beliau memberi.isyarat agar mencukur di sebelah kanan 
kepala, kemudian di sebelah kiri. Kemudian beliau memberikan rambutnya 
ke orang banyak.'' Agaknya, beliau memerintahkan para sahabat untuk 
“menguburkan” rambut beliau ini di Mina. 

Sebagian sahabat ada yang mencukur dan ada sebagian pula yang hanya 
memotong. rambut. : 

Kemudian beliau bersabda, 


AL wa 2 PM ESAI 
Cipstaly CASN ag 


' (Allihummaghfir lil muhalligin ... walil mugashshirin) 
“Ya Allah ampunilah orang-orang yang bercukur ...dan yang memotong rambut. 


»12 


Tidak disebut berapa helai rambut yang dipotong, tetapi Imam Asy-Syafi'i 
berpendapat paling sedikir tiga helai. 
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Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


Thawaf Ifadhah 


Sesudah mencukur rambut pada pagi hari kurban tanggal 10 Dzulhijjah, 
Rasulullah Saw. berangkat ke Makkah dan melakukan Thawaf Ifadhah 
(35an). 

Kata ifddhah (4585) sendiri secara harfiah berasal dati kata fddha (58) 
yang berarti tumpah, seperti air tumpah dari gelas. Agaknya, dinamakan 
demikian karena manusia pada tanggal 10 Dzulhijjah ini tumpah ruah ke 
Makkah untuk berthawaf. 

Thawaf Ifadhah disebut juga Thawaf Ziarah (269455), Thawaf Fardhu 
“(2AAD), Thawaf Rukun ((AL43), atau Thawaf Shadr (SAS). 

Kalau Thawaf Gudum dan Thawaf Wada' adalah sunnah, maka Thawaf 
Ifadhah adalah fardu dan merupakan rukun haji kedua actaah rukun haji 
pertama, yaitu wuguf di 'Arafah. 
|. Setelah sampai. di Makkah agaknya beliau AA thawaf dari atas 
unta, seperti yang diriwayatkan: oleh Al-Bukh4 ri dari Ibn “Abbas, 


LI AAN IE Penura 5 BEI 
Pas IN ME BA un 7 AOA CORP 
(P3 Pake A Fs, (30) 


Dari Abdullah bin Abbis yang berkata, “Dalam Haji Perpisahan, Rasulullah Sam 
berthawaf di atas unta dan ber-istilam dengan tongkat ke arah rukn Ka'bah,” 


Di bagian lain, Ibn Abbis tidak menggunakan kata isti/dm yang sebenarnya 
berarti menyentuh atau mengusap, tetapi memberi isyarat (asyAra, K3), 


SAK Eta Ae api ke Pia Panas 


“Rasulullah Saw. Pesan beliau berada di atas unta dan tiap kali beliau 
tiba di rukn Ka'bah beliau memberi isyarat dengan sesuatu yang berada di 
tangan beliau dan mengucapkan, Allahu Akbar, "4 


140 


RED SAE EA Ar 5 7 a PAT UFTREING Ag Aa han apn " 5 
CN RKEN : n Ie : Bina Plang "es ibu td : Benua 


LEE 


Hi 


Pee $ 


: 


NE 


Ken 
# Ex 


Ws 
aa 


Aa: 


S4 
8 
#8 
P3: 

# 


kata ga 
Henny 
Bun 


peta 


AN 


ENEN 


HaAga tai 
Tg Ha 








— Berhaji Mengikui Jalur Para Nabi 


aa Un Pa saja dak lagi berlari-lar kecil pada Ta kaga awal seperti Thawaf 
2 Cudum, dan tidak adasa'i. .. 
| Pada Thawaf Oudum, yaitu tatkala baru tiba di Makkah, ada suara-suara 
| kaura Guraisy. bahwa kaum Muslim kepayahan karena perjalanan jauh dari 
| Madinah, maka beliau dan diikuti para sahabat berlari-lari kecil untuk 
menunjukkan kepada mereka bahwa.beliau masih ' bertenaga”. 


Rasul Saw. " shalar zuhur di Makkah sebelum kembali i lagi ke Mina. 






Kenyal J awab. 





3 lagi sn Sea Tawa Hfadhah: sebelura datar meh” Beliau 
en menjawab,. “Tidak apa-apa.” Seorang lagi bertanya, ' “Saya melontar jumrah 
Pel SOrE hari” Beliau menjawab, “Tidak apa-apa. “2s 
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HARI-HARI TASYRIO 


' Mina, Ahad, 11 Dzulhijah tahun 10 Hijriah. 


Hari-hari Tasyrig atau Ayy4m As- Tasyrig (@ys8 4g) adalah 3 hari beruntun 
sesudah “Idul Adha, yaitu tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah. Berasal dari kata 
gyarraga (655) yang berarti mengeringkan daging karena pada hari itu para 
bujjaj mengeringkan daging kurban di Mina? Ada pula yang mengatakan 
bahwa kata tasyrig berhubungan dengan terbitnya matahari di sebelah timur 
karena penyembelihan kurban dilakukan setelah matahari terbit. 

Hari-hari inilah yang disebut “hari-hari yang ditentukan bilangannya” 
dalam Al-Guran, dan Allah Swt. menyuruh kaum Muslim berzikir pada hari- 
hari itu.“ Yaitu dengan takbir dan tahmid. 


GAN E 5 G3 KANG CAS TAN ATI TAN 
AN Toh SAN Sg An HUN SG 
KEKE RGS IG IU MSI 

TKA AI AM YON BIS GEN Sig 
Bila pada Idul Adha tanggal 10, kerikil yang digunakan melempar jumrah 
hanya tujuh butir, dan yang dilempar hanyalah Jumrah Agabah (SANGE, 


maka pada hari ini, sampai tanggal 13, jumrah yang dilempari ada tiga buah 
Jumrah, yaitu: 


1. Al-Jumrah Al-ONA (355391) yang berarti Tempat Pelemparan Pertama. 
Rasul Saw. mendatangi Jumrah setelah condong matahari, lepas zuhur. 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Az-Zuhri bahwa Rasul Saw. melempar 
Jumrah (Pertama) yang terletak dekat Masjid Mina, sebanyak tujuh 
butir kerikil. Setiap kali selesai melempar jumrah, beliau maju ke depan 
dan menghadap Ka'bah yang terletak di sebelah kiri, berdiam sebentar, 
kemudian mengangkat kedua tangannya dan berdoa. Beliau kelihatan 
menunggu agak lama.” 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


2. Al-Jumrah Al Wusthd (X5) yang berarti Tempat Pelemparan 
Pertengahan. Disebut juga Al Jumrah Ars- Tidniyah ((xateysl) yang berarti 
Tempat Pelemparan Kedua. Kemudian Rasul Saw. mendatangi Jumrah 
kedua ini dan melempar dengan tujuh butir kerikil seperti di atas, 
men gucapkan takbir setelah tiap lemparan. Untuk setiap lemparan, Rasul 
Saw. turun ke arah kiri, dalam lembah dan beliau berhenti sebentar sambil 
menghadap Ka'bah, mengangkat kedua tangannya sambil berdoa. 

3. Al-Jumrah Al-Agabah (Gia) GA) atau disebut juga Al-fumrah Al-Kubra 
(sig). Kemudian beliau mendatangi Jumrah “Agabah, melempar 
dengan tujuh butir kerikil, mengucapkan takbir setiap selesai melempar, 
kemudian Rasul Saw. pergi, tanpa menunggu. 


Masing-masing menggunakan tujuh buah butir kerikil sehingga semuanya 
pada hari ini adalah 21 burir kerikil. 


Hari Nafar Awal 


e Mina, Senin, 12 Deulhijjah tahun 10 Hijriah. 


Rasul Saw, mendatangi Jumrah setelah lepas zuhur seperti di atas. 

1. Al-Jumrah Al-Ul8 (3$t881), tujuh butir kerikil. Rasul Saw. 
melakukannya persis sama dengan yang beliau lakukan kemarin. 

2, Al-Jumrah Al- Wusthd (SINGA ) tujuh butir kerikil. Rasul Saw. 
melakukannya persis sama dengan yang beliau lakukan kemarin. 

3. Ak-Jumrah Al-Agabah (“Gs 51) tujuh butir kerikil. Rasul Saw. 
melakukannya persis sama dengan yang beliau lakukan kemarin. 

Hari ini disebut Hari Nafar Awwal (—s!st45) karena pada hari ini, setelah 


melempar jumrah, kelompok yang ada urusan penting dapat meninggalkan 
Mina, sesuai dengan firman Allah Swt., 


KERIS, Jap OA G3 


Hata siapa yang #ngin segera berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka 
tidak ada dosa baginya, 


— Nafar artinya AA AS Kata naffar berasal dari kata kerja ngfara (45) yang 
berarti pergi dalam rombongan. Atau juga berarti pergi bergegas. 
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Dinamakan juga Hari Kepala (Yaumur Ru'Rs, s51155) karena pada hari 
ini, gerangan, rombongan memakan kepala hewan kurban. | 
| Bagi mereka yang pulang pada hari ini, sanga melempar kerikil seluruhnya 


hg sebanyak 49 butir. 


Hari Nafar Akhir 


“Mina, Selasa, 13 Dzulhijah tahun 10 Hijriah, 
Rasul Saw. mendatangi Jumrah setelah lepas zuhur seperti di atas 


1. Al-Jumrah Al-Ol4 (amis) tujuh butir kerikil. Rasul Saw. 
melakukannya persis sama dengan yang beliau lakukan kemarin. 


2 Al-Jumrah Al Wusthd (gi s1) tujuh butir kerikil. Rasul Saw. 
| melakukannya persis sama dengan yang beliau lakukan kemarin. 


i: 3...Al-Jumrah Al-'Agabah (Kala ) tujuh butir kerikil. Rasul Saw. 
Pi: (melakukannya persis sama dengan y yang beliau lakukan kemarin. 


| | Dengan demikian, jumlah kerikil yang digunakan adalah 70 butir, sebesar 


ki ujung j jari. Tujuh butir pada tanggal 10. Dan 21: Puan masing-masing pada 


“tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah. 

| — Hari ini disebut Hari Nafar Akhir (ai484g) karena hari ini rombongan 
— terakhir meninggalkan Mina, Rasulullah Saw. berangkat setelah melempar jumrah 
hari i ini: Para sahabat ingin terus mengikuti agar dapat menyaksikan manasik haji 

secara a lengkap. Allah Swt. juga telah berfirman sebagai kelanjutan ayat di atas, 


| | B3 EN JA an ASET SG 33 


Dan barang Ta yang ia bada kepeal (pun) tiada salahnya." 


“Thawaf Perpisahan 


Sa .#hiehirnya, Rasul Saw. melakukan Thawaf Perpisahan atau Thawaf Wada' 
Al (gais 85). Dengan demikian, ada tiga thawaf'y yang Rasul Saw, lakukan, masing- 


: 2 masing Thawaf Oudum (216 kat Thawaf Ifadhah KERAS), dan Thawaf 
— Wada' bg Sean 














Hari-Hari Tasyrig 


Shalat di Muhashshab atau Al-Abthih 


Ibn “Umar r.a. mengatakan bahwa Rasul Saw. tatkala kembali ke Makkah 
dari Mina berhenti dan shalat di Lembah Muhashshab (c5f) atau Lembah 
Bathha (#8) antara Makkah dan Mina. Demikian juga para khalifah sesudah 
beliau. 

Rasulullah Saw. yang menunggang unta pergi meninggalkan Mina bersama 
rombongan setelah melempar jumrah. Beliau berhenti di Lembah Muhashshab 
atau Al-Abthih (468) yang terletak antara Mina dan Makkah dan shalat asar 
dan zuhur (jama' trakhir) serta magrib dan isya." 

Kemudian, rombongan haji terus ke Makkah untuk melakukan Thawaf 
Wada' atau Thawaf Perpisahan. 

Thawaf ini dilakukan tanpa berlari-lari kecil d DT tanpa sa'i. Rasulullah 


Saw. melakukannya dengan menunggang unta betina beliau. 


e Makkah, 13 Dzulhijah sore, Kisyah ra. umrah. 


“A'isyah ra. Umrah 


'A'isyah r.a. mengatakan, “Setelah kami selesai melaksanakan haji, 
Rasulullah Saw. menyuruhku bersama Abdurrahmin bin Abi Bakar (kakak 
“N'isyah, pen.) pergi ke Tan'im untuk melakukan umrah. Sabda Rasul Saw, 
Itulah ganti umrahmu yang gagal,” "Abdurrahman memboncengkan adiknya, 
“R'isyah, di atas unta dan melakukannya seperti yang diperintahkan Rasul Saw. 
Ini terjadi malam 14 Dzulhijjah atau disebut Malam Hashbah (xzesreg). “Pada 
Malam Hashbah, Rasulullah Saw. mengutus Abdurrahman bersamaku ke 
Tan'im (#51) dan aku berumrah dari sana,”? begitu kata “A'isyah r.a. Malam 
Hashbah adalah malam tatkala berada di Lembah Muhashshab, yaitu tanggal 
13 Dzulhijjah malam, mungkin tempat rombongan Rasul Saw. berada. Jarak 
antara Makkah dan Tan'im adalah 4 mil atau sekitar 7 km. Tempat ini kemudian 
terkenal karena adanya masjid yang dinamakan Masjid W'isyah.II 
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Z0 
GHADIR KHUMM 


Di Ghadir Khumm ini Rasul Saw. mengangkat tangan “Ali bin Abi Thalib, 
menantu dan sepupu beliau, dan mengucapkan kata-kata yang terkenal, 


BSE 0033 1s 2 cp dis NA Nat Pa | AR Yah ae Pa «ta 


. “Barang siapa menganggap aku sebagai mauli-aya, maka Ali adalah mauli- 
nya juga. Ya Allah, cintailah orang yang menganggapnya sebagai waliyy-nya, 
dan musuhilah yang memusuhinya. 


Di kalangan Ahlus S Sunnah, kata maulid (3) atau waliyy (83) diartikan 
“yang dicintai”, sedangkan di kalangan Syi'ah, maul4 atau waliyy diartikan 
juga “pemimpin”. 

Dengan demikian, bagi kita yang mayoritas bermazhab Ahlus Sunnah, 
kata maul4 hendaknya dibaca “yang dicintai” 

Setelah melakukan ibadah Haji Perpisahan bersama jamaah haji tersebut, 
dalam perjalanan pulang, Rasul Saw. berhenti di Ghadir Khumm. 

Ghadir secara harfiah artinya telaga kecil. Khumm, berasal dari kata kerja 
khamma yang berarti membersihkan atau menyapu. Mungkin, karena mereka 
yang berteduh di bawah pohon-pohon samurah yang berduri dan banyak 
tumbuh di sini harus menyapu dahulu duri-duri yang bertebaran di bawah 
pohon-pohon ini. 

Peristiwa tersebut terjadi - 18 Dzulhijjah 10 Hijriah. Ada pelapor yang 
mengatakan bahwa hari Al-Ghadir ini adalah hari Kamis. Akan tetapi, bila tanggal 
25 Dzulga'dah 10 H adalah hari Sabtu, sebagaimana disepakati banyak pelapor, 
maka 18 Dzulhijjah 10 H, 22 hari kemudian adalah hari Ahad. Juga hampir semua 
penulis mengatakan bahwa-9 Dzulhijjah 10 H, tatkala Rasul Saw: berada di Mina, 
bertepatan dengan hari Jumat, sehingga tanggal 18 Dzulhijjah mestinya hari Ahad. 
Begitu pula, bila Rasul Saw. meninggal pada 12 Rabi' Al-Awwal 11 H, 82 hari 
yang akan datang, berarti beliau meninggal hari Jumat, bukan hari Senin sebagai- 
mana selama ini diyakini. 
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Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


Ghadir Khumm adalah suatu tempat beberapa kilometer dari Makkah ke 
arah Madinah, masih termasuk Lembah Juhfah. Tempat berpaya pada waktu 
hujan dan ditumbuhi banyak samurah ini merupakan sebuah persimpangan. Di 
sini, mereka berpisah ke berbagai jurusan. Ada yang ke arah Madinah, Mesir, 
Suriah, dan Irak. 

Pada siang hari iru, di Ghadir Saman ini, turunlah ayat tabligh 
(“sampaikan”), 

Hai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. 
Jika engkau tidak melakukannya, (berarti) engkau tidak menyampaikan amanat- 
Nya. Allah akan. melindungimu dari orang (yang berniat jahat). Sungguh, Allah 
tada memberi petunjuk kepada orang-orang yang ingkar? —— | 

Juga diriwayatkan oleh mufasir dan sejarahwan besar, Abd Ja'far Muhammad 
bin Jarir Ath-Thabari (224-310 H), yang berasal dari penyaksian Zaid bin 
Argam'. Ibn Hatim dan Ibn Mardawaih dari penyaksian Abti Sa'id Al-Khudri. 
Yang lain lagi berasal dari penyaksian sahabat-sahabat, seperti Ibn Mas'tid, 
Abdullah bin Abbas, Jabir, Abi Hurairah, dan Abdullah bin Abi Aufa. 

Dalam ayat ini, Allah Swt. memberi perintah kepada Rasulullah Saw. untuk 
menyampaikan sesuatu yang merupakan bagian dari risalah. Apakah isi perintah 
tersebut? Mufasir Sunni yang kenamaan, Jalaluddin As-Suyithi (849-911 H 
atau 1445-1505 M), dalam tafsirnya, Ad-Durrul Mantsdr, meriwayatkan dari 
Abi Sa'id Al-Khudri bahwa ayat ini diturunkan di Ghadir Khumm berkenaan 
dengan Ali bin Abi Thalib. 

Begitu pula Sulaiman bin Ibrahim bin Muhammad Al-Hanafi (1220— 

: 1294 H atau 1805-1877 M) dalam tafsirnya, Yandbful Mawaddah, dan Abii 
Salim bin Thalhah Asy-Syafi? dalam tafsirnya, Marhdlibus-Sa'nl. 

Dalam tafsirnya, As-Suyithi mencatat riwayat dari Ibn Mas'id yang 
mengatakan, “Pada waktu Rasul Saw. masih hidup, kaum Muslim membaca 
ayat itu (dengan pengertian) demikian, Hai, Rasul! Sampaikanlah apa yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu bahwa Ali adalah wali kaum Mukmin, dan 
jika engkau tidak melakukannya, (berarti) engkau tidak menyampaikan amanatnya. 
Allah akan melindungimu dari orang (yang berniat jahkt). Sungguh, Allah tiada 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang ingkar.” 

Setelah turun ayat t2bligh tersebut, Rasulullah Saw. talu menunggu orang- 
orang yang berjalan di belakang sambil Mey orang memanggil mereka 
yang di depan. | si 
| Rasulullah Saw. Sea memanggil sebagian kafilah yang telah 
meninggalkan Ghadir Khumm agar kembali berkumpul. Diriwayatkan oleh 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


An-Nas4'1 dalam Al-Khashd 'ish, halaman 25, dari isnad yang berasal dari Sad 
bin Abi Waggish yang berbunyi, “Kami bersama Rasulullah Saw, di jalan 


. Makkah dan setelah sampai di Ghadir Khumm orang-orang semuanya berhenti. 


Kemudian Rasulullah Saw. menyuruh memanggil kembali orang-orang yang 
telah mendahuluinya, dan menunggu orang-orang yang di belakang, lalu beliau 
mengumpulkan orang-orang yang mengitarinya .. 

Rasulullah Saw. melarang para sahabat bahan di bawah pohon-pohon 
samurah berduri yang tersebar di lembah iru, dan memerintahkan member- 
sihkan duri-duri yang berhamburan di bawah pohon- Pane tersebut. Bela | 
kemudian memerintahkan shalat zuhur berjamaah.” 

Beliau juga menyuruh menjadikan batang-batang pohon Sa tiang 
untuk membangun kemah dengan merentangkan kain untuk berteduh dari 
sengatan matahari. Setelah shalat zuhur pada tengah hari yang menyengat,” 
beliau mengucapkan, “Alhamdulillah,” man Allah Swt., lalu Me menyampal 
kan khutbahnya. 

Setelah ena apa yang dikehendaki Allah Swt. untuk disampai- 
kannya, beliau bersabda, “Wahai. manusia, hampir tiba saatnya. aku akan 
dipanggil dan aku pasti akan memenuhi panggilan itu. Dan aku akan dimintai 
pertanggungjawaban, maka apa yang akan kamu katakan?” 

Mereka menjawab, “Kami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan 
dan telah memberi nasihat dengan tulus. 3 Senen Allah memberi balasan 
kepadamu yang sebaik-baiknya.” — . 

Lalu Rasulullah Saw. bersabda lagi, “Bukankah kalian bak bahwa tiada 
tuhan melainkan Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, 
dan bahwa surga-Nya adalah hak tia sa pasti terjadi, Pen ) dan neraka 
adalah hak?” 

Mereka Men “Kami bersaksi seperti yang engkau sampaikan!” 

Rasulullah Saw. bersabda, “Yg Allah, saksikanlah! Apakah kamu men- 
dengarkan?” Mereka menjawab, “Benar!” 

Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai manusia sekalian, ketahuilah bahwa- 
sanya aku akan menjadi pendahulumu meninggalkan dunia ini, dan aku akan 
menunggumu di Telaga Haudh. Haudh yang lebih luas dari (daerah antara) Bashra 
(sebuah kota dekat Damaskus, pen.) sampai ke Shan'h) yang tersedia gelas-gelas 
perak sebanyak bilangan bintang-bintang di langit. Dan aku akan bertanya 
kepadamu tentang dua hal yang berat dan berharga, ats-tsagalain, bagaimana 


“kamu memperlakukannya sepeninggalku. 
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Ghadir Khumm 


Yang satu adalah yang terbesar, yaitu Kitab Allah Azza wa Jalla, Ujungnya 
yang satu.di tangan Allah dan yang lain di tanganmu. Maka, berpeganglah erat- 
erat padanya, niscaya kamu tidak akan sesat dan tidak berubah arah. 

Dan yang lain adalah “trah-ku, Ahlulbaitku, sebab Allah Yang Maha Meliputi 
dan Maha Mengetahui telah memberitahukan kepadaku bahwa keduanya tidak 
akan berpisah sampai menemuiku di Haudh. Dan janganlah kamu mendahului" 
atau mengecilkan keduanya karena dengan berbuat demikian kamu akan celaka, 
dan janganlah menggurui mereka karena mereka lebih tahu daripada kamu? 

Rasulullah Saw. bersabda lagi, “Tahukah kalian bahwa akulah yang 
terdahulu menjadi Mukmin dari diri mereka sendiri? AP 

Hadirin menjawab, “Benar?” 

Rasulullah Saw. bersabda, “Tidakkah kalian mengetahui atau menyaksi- 
kan bahwa aku adalah paling utama menjadi wali 1 setiap kaum Mukmin lebih 
dari diri mereka sendiri? 

Rasulullah Saw. lalu memegang dan kenang: tangan “Ali bin Abi Ni 
dengan kedua tangannya sehingga hadirin dapat melihat kedua ketiaknya.... 

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai manusia sekalian! Allah 
adalah maula-ku dan aku adalah maulk kalian,” maka barang siapa meng- 
anggap aku sebagai maula-nya, maka Ali ini (juga) adalah maula-nya! 

“Ya Allah, cintailah siapa yang memperwalikannya, dan musuhilah siapa 
yang memusuhinya! 

“Tolonglah siapa yang menolongnya dan tinggalkan siapa yang mening- 
galkannya!" 

| “Cintailah siapa yang mencintainya dan bencilah siapa yang membencinya!" 

Selanjutnya beliau bersabda, “Ya Allah, aku bersaksi! 

Rasulullah Saw. tidak berpisah dengan Ali sampai turun ayat terakhir, 

Hari ini orang kafir berputus asa, (memalingkan kamu) dari agama. Maka 
janganlah takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Hari ini telah 
Kusempurnakan agamamu bagimu, dan telah Kucukupkan nikmat-Ku bagimu, 
dan telah Kupilih Islam bagimu sebagai agama 

Akhirnya Rasulullah Saw. bersabda, “Allah sungguh Mahabesar dengan 
menyempurnakan agama-Nya dan mencukupkan Men serta meridhai 


risalahku dan menetapkan wilayah bagi Alir 
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— Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


“Umar dan Abi Bakar Memberi Selamat 
kepada “Ali 


Imam Ahmad bin Hanba! meriwayatkan dari penyaksian Al-Barr2' bin 
“Azib bahwa setelah peristiwa Ke “Umar bin Khaththab berkata kepada 
“Ali btn Abi Thalib, 


K3 PAI IS LG LA IBAN ICE 


Alangkah seks Anda (hani'an laka) wahai Ibn Abi Thalib, Anda 
menjadi maula' setiap Mukmin dan Mukminah! 


Di samping Al-Barr3' bin “Azib, laporan ini juga disampaikan oleh sahabat 
Rasul lain, seperti Zaid bin Argam, Abi Sa'id Al-Khudri, dan Sa'd bin Abi 
Waggish, dan juga diriwayatkan dalam berbagai'kitab dengan redaksi yang 
sedikit berbeda. 

Dan di riwayat lain, “Beruntung Anda (bakhkhin bakhkhin laka), wahai 
Ibn Abi Thalib!” 

Dan dalam riwayat lain, “Beruntung (Anda), wahai 'Ali! (bakhkhin ya 
Ali). Engkau telah menjadi 'maula” kaum Mukmin dan Mukminah!” 

Ada dengan lafal, “Hanin laka yabna Abi Thalib! ashbahta wa amsaita 
mauli kulli muminin wa muminah!” (Selamat bagimu, hai Ibn Abi Thalib, 
engkau telah menjadi “maul4” seriap Mukmin dan Mukminah). 

Ada dengan lafal, “Hantan laka, ashbahta wa amsaita mauli kulli Muminin 
wa Muminah” (tanpa “yabna Abi Thalib”). Ada dengan lafal, “Amsaita yabna Abi 
Thalib mauli kulli muminin wa mumindt,” yang mempunyai arti yang sama. 

'Ada dengan lafal, “Hani'an laka yabna Abi Thalib, ashbahta mauldya wa 
maula kulli Muminin wa Muminah” (Selamat bagimu, wahai Ibn Abi Thalib, 
engkau telah menjadi “maul&”-ku dan “maul4” setiap Mukmin dan Mukminah). 

Ada yang berlafal, “Bakhkhin, bakhkhin 1 Abi Thalib“, yang punya 
arti serupa. 

Ada pula ja lafal, “ Bakbkhin y8 Abal Hasan ..." (Selamat, wahai 
Ayahnya Hasan ...!). 

— Ada lagi, “Thtihd laka ya Abal Hasan)..." (Beruntung Anda, wahai Ayahnya 
Hasan! ...). 

Ada pula, “Bakhkhin, bakhkhin laka y@ Abal Hasan” (Selamat, wahai 

Ayahnya Hasan!).2 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


| Hassin bin Ts4bit, penyair terkenal itu, mendatangi Rasul Saw. dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan saya membuat syair untuk memuji Allah 
berkenaan dengan ini.” 
Rasul Saw. menjawab, “Bersyairlah dengan nama Allah, wahai Hassan.” 
Hassan bin Tsabit lalu bersyair, 


BA LA en AE PAN 
BARA 93 rae SANA UI 
Kam ADE GAS AG MG TA 
RAgR enak GNU TS, 
agan Gue esa 
Be ee CG Ga 20 


“Paska ta AlGhadir (ana Anna di Kbumm 
Dengarkanlah panggilan Rasul rarkala dia berseru, 
Dia telah bersabda, Siapa mauld dan walimu? 
| Disana mereka menjawab tanpa ragu, 
“Alah mauld kami dan engkau Nabi kami. 
. Takkan kautemukan ketidakpatuhan pada kami." 
— Nabi bersabda, Bangkit Ali, aku sungguh puas. 
Sesudahku engkaulah imam dan penuntun umat, 
Siapa bak we aku mauli-nya, maka Ali mauli-nya juga. 
. Maka, jadilah kamu semua pengikutnya. | 
Din sana Rasul berdoa, Ya Allah, cintailah pencinta Ak, 
| dan musuhilah yang memusuhinya.” 


Demikianlah peristiwa pidato Rasulullah Saw. di Ghadir Khumm bila 
" dirangkaikan dari catatan-catatan sejarahwan dan ulama. Mengenai pidato 
Rasulullah Saw. di Ghadir Khumm, L. Veccia Vaglieri berkata, “Akan terapi, 
pasti bahwa Muhammad telah berbicara di tempat ini dan mengucapkan kalimat 
terkenal tersebut karena laporan peristiwa ini telah terpelihara dalam bentuk 
singkat atau dalam bentuk terperinci, bukan hanya oleh Al-Ya'giibi yang terkenal 
bersimpati kepada “Ali, terapi juga dalam kumpulan-kumpulan hadis yang 
dianggap sahih, terutama dalam Musnad Ibn Hanbak dan hadis-hadis ini adalah 
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'Ghadir Kbumm 


sangat banyak dan teruji demikian baik dari berbagai isnad sehingga tidak 
mungkin menolaknya.”# 

Husain Al-Mahftizh, dalam Bend banya tentang hadis Ghadir Khumm, 
mendapatkan catatan-catatan yang paling sedikitnya dari 110 sahabat Nabi Saw., 
84 tabiin, 355 ulama, 25 ahli sejarah,.27 ahli hadis, 11 mufasir, 18 ahli ilmu 
kalam, dan 5 ahli bahasa dalam bukunya, TBrikh Asy-Syf ah. 8 

“Sebagai kesimpulan, dapat kita katakan bahwa-82 hari sebelum Rasul Saw. 
wafat, turunlah ayat yang terakhir. Sebelum ayat yang terakhir ini turun, Rasul 
Saw. diperintahkan Allah Swt. dengan wahyu, untuk melakukan sesuatu, yang 
dilaksanakan beliau di hadapan kaum Muslim. Dan yang diperintahkan kepada 
— beliau jalah mengangkat Ali sebagai wali kaum Muslim sesudah Allah dan Rasul- 
Nya. Maka, sukarlah disangkal b bahwa pengangkatan Ali bin Abi Thalib men jadi 
wali kaum Muslim merupakan bagian d. dari kerasulan dan Menpan risalah 
yang dibawanya. | , : i 

Ayat ini juga metanol bahwa Rasul Saw enggan 'akan menyam: 
paikannya karena akan mendapat tantangan, tetapi Allah Swt. mengatakan 
dengan tegas, Jika engkau tidak melakukannya, (berarti) engkau tidak menyam- 
paikan amanat-Nya. Allah akan melindungimu dari orang (yang berniat jahat). 
Sungguh, Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang ingkar. 

. Petikan khutbah Rasul Saw. di Ghadir Khumm menurut kesaksian Zaid 
bin Argam yang diriwayatkan Ath-Thabrani dan dikutip oleh Ibn Hajar, | 


Anya Pa 1 AE BEE Ap 
SET Uap LUKA : IR aa ES 
| .€ Goes IG nan Peng ab 23 US be "aa 
Na WA AN NS ea KS PAT NA TIA MR 2, 2 
Long sn OTO AL BN 3 
Lari CT Tx KA Ela Ira Fara IA KE oa 

Ig SEE Aira Ol D0) Gets. ae 5, 

aan ON Lg Boga 
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Berhaji Mengikusi Jalur Para Nabi 


N 


ABG SERA KI AG AE, hp K3 de 
K3 AN Da0 ON Mae AAN SAW GARA) 
MEGBNG GA HAN 2 (GEA YA NA 
TE G3315 K3 KEB DI OTG WP SAE 


ia 


N 


SENGEAS ES pr Ta Oo 33 Pap. SE 
Aa 2 LA Fa Pe 21 La, | £ 2 ya | ag , Aa 
Gan 3 Ge la KAS Aan 
Kb gn EN SE ANY tega opa 
AA aa AK Ie AS TEE ITA NA 
PASIEN Ap aeA 3 IE apa NE KA 

ES BCA LAN BALE SAK G3 


(Dari Zaid bin Argam, dia berkata,) “Rasulullah Sam telah berpidato di 
Ghadir Kbumm di bawah beberapa batang pohon dan beliau berkata, Wahai 
manusia, hampir tiba saatnya aku akan dipanggil kembali. Dan aku pasti akan 

memenuhi panggilan iru. Dan aku akan dimintai tanggung jawab, dan kamu 
pun akan dimintai tanggung jawab. Maka apa yang akan kamu katakan? 
| Mereka menjawab, Kami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan, telah 
berjuang serta memimpin kami dengan tulus. Mudah-mudahan Allah memberi 
balasan kepadamu dengan sebaik-baiknya.” 

— Lalu Rasul Saw. melanjutkan, Bukankah kalian bersaksi bahwa tiada tuhan 
melainkan Allah, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, dan 
bahwa surga-Nya adalah benar, nerakanya adalah benar, kematian adalah benar, 
kebangkitan setelah mati adalah benar, dan bahwa hari kiamat pasti akan 
datang—tiada keraguan atas hal itu—dan bahwa Allah akan membangkitkan 
kembali semua yang telah berada di liang kubur? 

Mereka menjawab, Ya Allah, saksikanlah! 

Kemudian beliau melanjutkan, Wahai manusia sekalian, sesungguhnya Allah 
adalah maula-ku, dan aku adalah maula kaum Mukmin. Dan aku lebih berhak 
menjadi wali mereka, lebih daripada diri mereka sendiri. Barang siapa menganggap 
aku sebagai maula-nya, maka dia ini (sambil menunjuk kepada Ali) adalah 
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Ghadiy Khumm 


maula-nya juga. Ya Allah, cintailah siapa yang mencintai-nya, dan musuhilah 
siapa yang memusuhinya! 

Kemudian beliau melanjutkan lagi, “Wahai manusia, ketahuilah bahwa 
aku akan menjadi pendahulumu (meninggalkan dunia ini) dan kamu akan 


menghadap aku di Telaga Haudh. Haudh yang lebih luas dari yang bisa dicapai 


penglihatanku, sampai ke Kota Shan'd, di sana tersedia gelas-gelas perak seba- 
nyak bilangan bintang-bintang di langit. Dan aku akan bertanya kepadamu— 
bila datang ke tempat itu—tentang dua hal yang amat berharga (ats-tsagalain) 
bagaimana kamu memperlakukannya sepeninggalku. 

Yang terbesar adalah Kitab Allah Yang Mahaperkasa dan Mahatinggi. 
Ujungnya yang satu di tangan Allah, dan ujung lain di tanganmu. Maka, 
berpeganglah erat-erat padanya, niscaya kamu tidak akan sesat dan tidak berubah 
arah. Dan yang lain adalah itrah-ku, Ahlulbaitku, sebab Allah yang Maha 
Meliputi dan Maha Mengetahui telah memberitahukan bahwa keduanya tak 


akan terputus sampai menemuiku di Haudh. 25 


Sesudah pidato di Ghadir Khumm, Rasul Saw. beserta rombongan 
meneruskan perjalanan melalui tempat-tempat yang beliau lalui pada waktu 
beliau berangkat ke Makkah. Pada 12 Rabi" Al-Awwal (bulan ketiga Hijriah), 
82 hari setelah pidato di Ghadir Khumm ini Rasullullah Saw. wafat.) 
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RESI oh, In 3 GA 25 GAS Ya 


“Antara kuburku dan mimbarku adalah taman dari taman-taman surga.” 


Ne Hp ENNPUN Pat 2 9 353 3 Sa 


“Antara mimbarku dan rumahku adalah raman aa taman-taman n "atas 
| 84 














77 


RASULULLAH SAW. WAFAT 


Raudhah aa ea 

Sekitar 124 hari setelah Rasul Saw. memulai Haji Perpisahan, Rasul Saw. 
wafat di kediaman beliau, yang sering disebut sebagai rumah (bait, &g) atau 
kamar (4ujrah, #&) yang berukuran sekitar 4,8 meter dan lebar 3,4 meter, Disebut 
rumah karena tempat ini adalah kediaman beliau. en kamar karena 
ukurannya yang kecil, dan hanya terdiri dari satu ruang. ' 

Peristiwa ini terjadi pada 12 Rabi" Al-Awwal tahun 11 Hijriah setelah 
berulang-ulang berpesan untuk dimakamkan di kamar Rasul, lama sebelum 
beliau wafat, dan bersabda bahwa yang terletak di antara “kamarku” atau 
“kuburku” atau “rumah “A'isyah” di satu sisi, dan “mimbarku” di sisi lain, 
adalah taman dari taman-taman surga. Beliau bersabda, Tan 


“Antara rumah dan maba adalah taman (raudhah) dari taman- 
taman di surga” (Ma. baina bait? wa minbari raudhatun min riyadhil 
jannah). 


2. “Antara kuburku dan mimbarku adalah taman dari taman-taman di 
surga” (M4 baina gabri wa minbari raudhatun min tiyAdhil jannah) 4 


3, “Antam kamarku dan mimbarki adalah taman dari taman-taman di 
surga” (M4 baina hujrari wa minbari raudhatun min riyAdhil jannah). » 


4. “Antara mimbar dan rumah KW'isyah adalah taman dari taman-taman 
di surga” (MA baina minbari wa bait Aisyah raudhatun min:riyadhil 
jannah). 

5. “Barang siapa ingin bergembira shalat dalam taman dari taman-taman 
di surga, maka shalatlah di antara kubur dan mimbarku” (Man sarrahu 
an yushalli A raudhatin min riyadhil jannah fal yushalli baina gabri 
wa minbari)” — - 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


Kubur Rasulullah Saw. | 


Tatkala mendengar adanya keraguan seakan-akan tempac penguburan Rasul 
Saw. ditetapkan orang lain sesudah beliau wafat, Ibn Abil-Hadid mengatakan, 
“Bagaimana mungkin orang berbeda pendapat mengenai tempat penguburannya, 
sedangkan beliau telah mengatakan kepada mereka, “Kamu letakkan saya di atas 
ranjangku di rumahku ini, di tepi kuburku, (fa dha'dni 'ala sariri 8 baici hidzA 
'@l4 syafiri gabri) dan hal ini menjelaskan agar beliau dikuburkan di rumah beliau 
yang juga disebut rumah “A'isyah.”" Al-Haitsami, misalnya, meriwayatkan bahwa 
tatkala Rasul Saw, sudah akan wafat, beliau bersabda, 


Ta 0 Ak) aa 3 AI 133 IA, 
“Letakkan diriku di atas ranjangku (dan tetap berada) di rumah ini, 
Wakni) di tepi kuburku.”” 


Agaknya, kuburan memang sudah diperintahkan beliau untuk digali, dan ' 
beliau memerintahkan agar dirinya diletakkan di atas ranjang dan ranjang beliau 
dipindahkan ke dekat liang kubur, mungkin untuk mempermudah penguburan. 

Dengan demikian, maka semua sahabat dan keluarga Rasul telah mengetahui 
di mana Rasul Saw. akan dimakamkan. 

Pada hari itu juga, hari wafatnya Rasul Saw., keluarga bani Hasyim 
memandikan jenazah Rasul dan mengafani serta menyelimuti beliau. ' 

Kemudian “Ali serta keluarga bani Hasyim memakamkan jenazah Rasul."' 

Yang melakukan penguburan adalah keluarga Rasul, yaitu orang-orang 
yang memandikannya seperti 'Abb4s, “Ali, Fadhl, Shalih (maula Rasulullah), 
dan tiada orang lain? | 

Yang masuk ke liang kubur adalah Ali, Fadhl bin Abbis, Outsam bin . 
Abbas, dan Syugran (maula Gutsam). Dan ada yang menyebutkan juga Usimah 
bin Zaid. Merekalah yang membalikkan jenazah Rasulullah Saw. 


- Letak Kubur Nabi Saw. 


Kepala jenazah Nabi Saw. yang mulia diletakkan di sebelah barat dan 
kedua kaki beliau sebelah timur serta wajah beliau yang agung menghadap 
kiblat yang berada di sebelah selatan karena Makkah berada di selatan. Jarak 


antara jenazah beliau dan dinding rumah bagian selatan sejengkal atau ada 
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bilang dua a jengkal Dan saka antara beliau dan dinding barat dua hasta 
8 ata 90 « cm. . Lihat Bab 3! buku i ini, o | 


Kubur Khalifah Abti Bakar Ash- Shiddtg 


Kemudiin fa Khalifah ina. Abii Bakar Ash-Shiddfta, dikuburkan - 
do di rumah Nabi i ini, di sebelah kubur Rasul Saw. Kepalanya Puan sebelah 
«5 barat juga'dan NM aya Me kiblat. 










id di samping Abi Baar 2 kepala : di sebelah baratj juga 
1g kakinya: sebelah timur. Wajahnya dihadapkan ke selatan, arah kiblat. : 
rut'riwayat @asim bin Muhammad bin Abi Bakar, kepalanya 
lekat: kaki Rasul S Saw. dan kedua kakinya Su da ke 





Ba | Peleikarian n Bag ' Al- (.Ghargad ata Pata sekitar 500 meter tenggara 
Talia | Masjid Madinah. Bagi artinya laparigan Na berpohon. Sedangkan ghargad . 
(f3 adalah nama sejenis pohon, Diceritakan. bahwa pada waktu Muslim pertama, " 
:.Mazh' “an, akan dikuburkan, orang-orang menebang pohon 
argadat, &ggz) yang ada di sini. Sejak itu mereka 
gi Al- Ghana atau apaan berpohon ghargad. 


#2 Utsm3n bi 
ban ai 3 ghargad-4 18£ aa) 









: J wmlah $ ahabat yang  Dikuburkan di Bagi" 
e. . Menurut mal bin Anas, seperti. diriwayatkan oleh Gdht Tyadh, Cahabak | | 
re Ferdi daerah-daerah. Kalau kita ambil Ba ara saja, 


winlah Sabar Na 120. 000 6: orang, yaitu mereka yang ikut Mak Peka 
Sa ini, maka Dea tidak sampai 10 Li 
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' Bebaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


#sliabat Pertama yang Dikuburkan di Bagi 


Sahabat pertama yang dikuburkan di sini (Bagi) adalah As'ad bin Zurdrah 
Al-Anshiri dari kaum Anshar, dan “Utsman bin Mazh'in dari kaum Muhajirin. 


Keluarga Rasul yang Dikuburkan di Bagi" | 


| Di sini dikuburkan keluarga Rasul, seperti paman Rasul (Abb3s bin “Abdul 
Muththalib),- “Agil bin Abt Thalib, Sufyin bin Harits bin Abi Thalib, dan 
Abdullah bin Jabar bin Abi Thalib. 


ia Rasul yang. Dikuburkan di Bagi" 


PB at Jugai istri Rasul, Wi isyah binti Abi: Bakar Ash-Shiddig, Saudah binti Zam'ah 

| Al-Amiriyah, Hafshah binti "Umar bin Khaththab, Zainab binti Khuzaimah 
"bing Harits 'Al-Musthalagiyah, Ummu Habibah Pen binti Abi Sufyin, 
SA. Shafiyyah AHlsr8'iliyah binti Hayyi bin Akhthab. : | 
: Sedangkan: Khadijah. binti Khuwailid dikabarkan di Makkah Al 


Ma dati MaimGnah b binti Harits Al- sn dikuburkan di Sarif. 


Putri-Putri 2 Rasul yang Dikuburkan di Bagi 
“Tiba putri Rasul yang dikuburkan di. sini adalah Ummu Kaltsim, 


3 | Rugayah, dan Zainab. 


 Ahlulbait yang Dikuburkan di Bagi 


Dari Ahlulbait yang dikuburkan di sini adalah putri Rasul (Fathimah Az- 
Zahr2), cucu Rasul (Hasan bin “Ali bin Abi Thalib), Ali Zainal “Abidin bin 


. “Husain bin “Ali bin Abi Thalib, Muhammad Al-Bagir bin “Ali Zainal “Abidin, 


zi Ja'far Ash-Shidig bin Muhammad Al-Bigir. ——' 
"denda Husain dibunuh di Karbala, kepalanya dikirim kepada Yazid bin 
Awiyah di Damaskus. Menurut As-Samhadi, Yazid: mengirim kepalanya 


TX 1 aa “Umar bin Sa'd bin “Ash yang menjadi gubernur di Madinah masa itu, 


' “dan kepala ini dibungkus kain kafan dan dikuburkan di dekat ibunya, Fithimah 
« AzrZahr3. Wallahu a'lam. Sebagaimana diketahui, setelah dibunuh pasukan Yazid 
di Karbala tahun 61 H, tubuh Husain, tanpa kepala, ditemukan penduduk Kufah 


DN 12. 











Rasulullah Saw, Wafat 


di Karbala, Irak, dan dikuburkan di sana. “Umar bin Sa'd bin Abi Waggash, 
. komandan pasukan yang membunuh Husain mengirim kepalanya ke Yazid di 
Damaskus. | 
Imam “Ali bin Abi Thalib, menantu dan sepupu Rasul Saw., suami Fathi- 
mah Az-Zahr3”, dikuburkan di Kufah, Irak, ibu kota kekhalifahan zaman itu. 
Di Bagi juga dikuburkan Ism8“l bin Jafar, cucu Rasul generasi keenam, 
yang dijadikan imam ketujuh sekte 'Ism4'iliyah. | 


Kubur Bibi Rasul 


Di Bagi' juga dikuburkan bibi Rasul yang bernama Shafiyyah binti Abdul 
Muththalib dan adiknya, “Atikah binti Abdul Murhrhalib, : 


Kubur “Utsmin bin. Affin. 
Juga terdapat kuburan “Utsmin bin Affan, yang kemudian menjadi 


khalifah ketiga sesudah Abd Bakar dan “Umar, Sa'd bin Mu'adz, Fithimah 
binti Asad, dan Abi Sa'id Al-Khudri, 


Kubur Abdullah, Ayahanda Rasul 


Tatkala mengawini Aminah, Abdullih, ayahanda Rasul, berumur 25 tahun 
dan Aminah berumur 18 tahun. Sebelum Rasul Saw. lahir, Abdullah yang 
pulang melakukan perjalanan dagang dari Suriah ke Makkah sakit di jalan dani 


. wafat di Madinah. Kuburnya oleh penduduk Madinah diyakini berada di suatu 


tempat yang bernama Zigag Ath-Thuwal (1g& 38). 
pat yang Gag 8) 


Sagifah Bani Sa'idah 


Setelah Rasul Saw. wafat, Abi Bakar ra. diangkat menjadi khalifah pertama 
di balairung ini. | 

Sagifah atau balairung ini terletak di suatu tempat sekitar lima ratus meter 
sebelah barat Masjid Nabi. Di sini terdapat sebuah sumber air yang bernama 
Bir Budhaah dan sebuah masjid. Marga Sa'idah yang mendiami “desa” ini 
memiliki sebuah balairung (sagifah) tempat bermusyawarah, yang terkenal 
dengan nama Sagifah Bani Sa'tdah.I) 


175 























K3 — 


un 


Pe AN 


ag 


27. 


28, 


CATATAN-CATATAN 


Bab 1 


, OS Ali Imrdn (3): 97. 
. OS Al-Hajj (22): 27. 
. H, Fuad Hashem, Sirah Muhammad Rasulullah, Penerbit Mizan, 1989, h.96. Sifar-sifat 


Rasul Saw. dilaporkan oleh Imam “Ali bin Abt Thalib, Hindun bin Abi Halah, “Ummul 
Mu'minin 'A'isyah, Barr2' bin “Azib, Abt Hurairah, Anas bin Malik, dan lain-lain. 


. Lamartine, Histoire de la Turgue, Paris, 1854, jilid 2, h. 6. 277. Lihat juga O. Hashem, 


Menaklukkan Dunia Islam, Yapi, 1968, h. 40, 


. Thomas Carlyle, On Heroes, Heroworship and Heroic in :Hiiron Lihat O. Hashem, 1614, h. 


38. 

Lihat Shahih Al-Bukhart, Kitab Al-Libas, jilid 7, h. 43., 

Lihat Ibn Sa'd, 4th-Thabagdt Al-Kubra, Kairo, 1553 C3 filid 2, h. 212 
Ibn Sa'd, ibid., h. 213. 

Ibn Sa'd, ibid., h. 215. 

Ibn Sa'd, :b:4, h. 219. 


. Lihat Shahih Al-Bukhari, Kirab Al-Libas, jilid 7, h. 43, no. 5847, 5850-5814, 5810. 
- Lihat Ibn Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihdyah, jilid 10, h. 56. 

13. 
. H. Fuad Hashem, Sirah Muhammad Rasuah, Penerbit Mizan, 1989, h.28. 

, H. Fuad Hashem, Sirah Muhammad Rasulullah, Penerbit Mizan, 1989, h. 29-30. 


Ibn Sa'd, #bid, h. 217. 


OS Al-Fajr (88): 17. 


. OS At-Taubah (9): 97. 
. Orang dahulu mengukurnya dengan hasta dan menyebut panjang dan lebar masjid ini. ' 


adalah 100 hasta. 1 hasta - 45 cm. Jadi, sama dengan 100 x 0,45 meter atau 45 meter. 


. Al-bait a-muthabbar, al- bujrah a-muthahharah. 

.10 4 2/3 hasta, 

.10 1/4 4 1/6 hasra, 

.741/2 41/8 hasra. 

.14 1/2 hasta # 2 inci. 

“1 4 1/4 4 1/8 hasra. Lihat A. Hafizh, Fushil min Tarikh Al-Madinah Al-Munawwarah, 


Jiddah, h. 103-105. 


.A. Hafizh, Fushill min Terikh Al-Madinah Al- Melangmah. Jiddah, h. 103-105. 
OSALAhzsb (33): 33. A. Hafizh, Fushil min Tartkh Al- Madinah AI Munawrwarah, Jeddah, 


h. 59. dikutip dari Shahih Muslim, Bab Bait As-Sayyidah Fathimah. 

AlIstfab, jilid 2, h. 598, Usdul-Ghabah, jilid 5, h. 174, Yiroddin Al-Haitsami,- Majma' 
Az-Zawi id, jilid 9, h. 168. 

Majma' Az-Zawd@'id, jilid 9, h. 169. 
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29, Musnad Ahmad, jilid 3, hh. 259, 275: Al-Mustadrak, jilid 3, h. 159: Usdul-Ghabah, jilid 5, 
2, Ie S3 
30. OS Al-Bagarah (2): 144, 


Bab 2 


1. OS Al-Bagarah (2): 128, 

2. OS Al-Bagarah (2): 196. 

3. Hajjatul Wada" (Gi 4) Dinamakan Haji Perpisahan karena dalam perjalanan haji ini 
Rasulullah Saw. telah menyatakan perpisahan dengan kaum Muslim. Rasul Saw. naik haji 
tanggal 24-11-10 H (21-2-632 M) dan wafat tanggal 12-3-11 H (7-6-632 M) — 

4. Hajjatul Islam (SUN). Dalam perjalanan haji ini, turun ayat yang meridhal Islam 
sebagai agama kaum Muslim ( (OS Al-MF'idah (SJ: 3). i 

5. Hajjatul Balagh (3) ). Dalam perjalanan haji i ini turun ayat tabligh (OS Al- Ma idah 
(5): 67). 

6, Hajjatul Kamal (SSAE). Dalam perjalanan haji ini: :turun ayat yang PENA 
lengkapnya Islam (OS Al-MA'idah (5): 3). 

7. Harjatul Tamam (SAK). Allah Swt. memerintahkan penyempurnaan haji ini (OS Al- 
Bagarah (2J:196). 

8. Sayyid NGruddin Aba Al -Hasan Ali bin Abdullih bin Ahmad Al- Samhadi Al-Hasani, 
Wafa Al- Waf?” bi Akhbar Dar Al-Musthafa, Kairo, 1986, jilid 4, h. 1000. 

9, OS Al-Bagarah (2):197, 

10. Shahih Al-Bukhdri, Kitab Al-Hajj, Juz 2, h. 173, no. 1523. 

11. Shahth Al-Bukhari, Kirab Al-Hajj, Juz 2, hh. 179-180, no, 1546, 1547,1548. 

12, Bahasa Arabnya w4df, jalur yang terbentuk oleh sungai yang hanya ada waktu hujan. Di 
Hijaz tidak ada sungai yang tetap. 

13. Ab4r (56T) bentuk jamak dari bir (94) yang berarti sumur atau mata air, Dinamakan Abdr 
Ali karena diriwayatkan Ali menggali sumur di situ. 

14. Sejarahwan Islam mengukur panjang farsakh, dsira (hasta) atau mil. 1 mil - 4. 000 hasta. | 
hasta - 0,46 cm. Jadi 1 mil -1.840 cm. Lihat 'Abdullih Al-Andalusi, Al Mujam, jilid 3, h. 
954, 

15. Diperpendek atau di-gashar (533). 

16. Shabih Al-Bukhari, Juz 2, h. 180, no. 1548, 

17. Sayyid Naruddin Abd Al-Hasan 'Ali bin 'Abdullih bin Ahmad Al-Samhiidi Al- Hasani, 
Wafa Al- Wafa” bi Akhbdr Dar Al-Musthafd, Kairo, 1984, jilid 4, h. 1005. Kadang-kadang 
lembah tempat shalar ini disebut &4r4p2' (lembah, 1855) atau disebut bathn wddi 
kesal 631981, 52755), bagian dalam Wadt Al-'Agig seperti dilaporkan Al-Hafizh Ibn Hajar. 

18. Lihatlah Al-Baihagi, Sunan Al-Baihagi, jilid S, h. 13. Dia'meriwayatkan dari Shahih Al- 
Bukhari. Riwayat ini berasal dari. Umar bin Kharhthib. Sebagaimana nanti kita ikuti, haji : 
ini dilakukan dengan mula-mula melakukan umrah di Makkah, kemudian dilanjutkan 
dengan haji dengan berwuguf di Arafah. Lihat Shahih Al-Bukhari, Kicib Al-Hajj, no. 1534. 

19. Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, no.1156. 

20. Shahih Muslim, Kirab Al-Hajj, no.1155,1157,1158,1159. 

21. Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, no.1180 dan 1188. 
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18. 
. As-Samhiidi, :b14,, jilid 4, h. 1004. : “ 
20, 


| Catatan- Catatan 


Bab 3 


OS Al-Bagarah (2): 196. 

OS Al-Bagarah (2): 197. 

Lihat Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Libis, jilid 7, h. 43. 

Hujj4j, orang-orang yang berhaji, 

Shabih Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Talbiyah, no.1151. 

Shahih Al-Bukhdri, juz 2, h. 180, Bab At-Talbiyah, no.. 1549, 1550. 

Imam Asy-Syafit, Kitab Al-Umm, jilid 2,- hh. 169, 170, 224, 242, HN, h: 201. 
Sunan An-Nas4', jilid 5, hh. 159, 160, 171. - 

Imam Malik, Al-Muwaththe) jilid 1, h. 331: 

Musnad Ahmad, jilid 1, h. 267,410, jilid 2, h. 3, jilid 2, hh. 28, 41, 43, 47, :8 54, Z0, 
121, 131, 320, jilid.6, hh. 32, 100, 181, 230, 243. | 


. Ibn Mgjah, jilid 2, hh. 974, 1023. 

. Sunan Abi Diwtd, jilid 1, hh. 407, 425.. 

. Sunan At-Tirmidgi, jilid 2, h. 160. : 

, Al-Baihagi, As-Sunan Al-Kubrd, jilid 5, hh. 7, 44. 

. Al-Haitsamni, Majma' Az-Zawd'id, jilid 3, h. 210: : 

. Ibn.Sa'd, Thang Dara jilid 3,-h. 2255 Al- -Magrizi, Imtd, h, 510, Iya Jilid 


6, h. 429, 


. As-Sirah Al-Halabiyah, jilid 3, h. 283, Sirah Ahmad Zaini Dahlin, jilid 3, h. 3, Ibn Jauri, 


Tarikh Al-Khulafit, jilid 4: Tadzktratul Khawish Al-Ummah, h. 18: Farid Maa Da' irah Al- 


Ma'arif, jilid 3, h. 524. 


Shakih Muslim, Kitab Al-Hajj, 1173. | : e 


Sayyid Ndiruddin AbG Al-Hasan Ali bin "Abdullah bin Ka As- Samhodi Al- PA 
Weja Al- Wafa' bi Akhbar Dar Al- -Musthafa, Kairo, 1984, jilid 4, h. 1010. 1 farsakhs 3 mil. 


. Menurut Al-Jauhari, As4-Shihdh, jilid 5, h.-1823. 
. Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, no. 1164, 1165. 
. Abdullih Al-Andalusi, Mu Yam, jilid 3, h. 955, Musnad Ahmad, ilid 1, h. 244. Lihat juga 


. Kanzul Ummdi, jilid 8, h. 604. 


. Al-Bidayah wan-Nihdyah, jilid 2, h. 341 

. Shahih Muslim, Kirab Al-Hajj, no. 1161, 1162, 1163. 

" Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, no. 1530. 

. Ibn Katsir, Al-Bidayah wan-Nihayah, jilid 1, hh: 135, 158. 

. Ibn Kassir, 6:4, jilid 2, h. 201. . | ' 

. Masir, dasar sungai yang terjadi bila hujan. Tidak ada sungai terap-di Tanah Arab. 

. Lihat juga Shapih Al-Bukhari, Kitab Al“ Umrah, jilid 2, h. 244, no. 1788, 

. Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, no. 1184, 

. Shahih Al-Bukhari, Kitab Al- Umrah, jilid 2, h. 242, na. 1786, : 

. Shahih Al-Bukhdri, Kirab Al-Hajj, h. 188, Bab Mandi Sebelum Masuk Makkah, no, Nara 


. Shahih Al-BukhAri, Kirab Al-Hajj, no. 1641. 
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17. 
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20. 
. Shahih Al-Bukhart, jilid 1, h. 103, jilid 5, h. 149: Shahih Muslim, jilid 4, h. 40: Musnad 


29. 
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Bab 4 


OS Ali Imran (3): 96. 

Muttagi Al-Hindi, Kanzul Ummei, jilid 12, h. 215. 

OS Al-Bagarah (2): 158. 

. OS Ali Imran (3): ayat 96. 

Shabih Al-Bukhari, Juz 2, Kirib Al-Hajj, Bab Dari Mana Keluar dari Makkah, h. 188, no. 
1576: juga no. 1575, 1577 dengan sedikit berbeda. : 

'Abdullih Al-Andalusi, Al-Mu jam, jilid 4, h. 1118. 

Lihat juga Ibn Kacsir, Al-Biddyah wan-Nihayah, jilid 5, h. 170. 

Shahih Al-Bukharf, juz 2, Kitab Al-Hajj, h. 187, no. 1570. 

Imam Malik bin Anas, Al-Muwathrha, jilid 1, h. 336. 

Shahih Al-Bukhari, juz 2, Kirab Al-Hajj, Bab Tag6f! Al-Hajar (Mencium Hajarul si h.. 
198, no. 1611. 

Ibn Katsir, Al-Bidayah wan-Nihayah, jilid 5, h. 177. 

Shahih Al-Bukheri, Juz 2, Kicib Al-Hajj, Bab Ar-Ram! pa Haji wal Umrah, h. 196, no. 
1604. Juga h. 199, no. 1616, 


, Sunan An-Nasd', jilid 5, h. 23135 Musnad Ahmed, jilid 2,: .hh. 57, 59, 89, 116, 142, Shahih 


Muslim, jilid 4, h. 66. Sunan Ibn Majah, jilid 2, h. 984, Sunan Abi Diwdd, jilid'1, h. 419, 
Sunan At-Tirmidz), jilid 2, h. 174: Mustadrak Al-Hakim, jilid 2, hlm, 277, Al-Baihagi, As- 


Sunan Al-Kubra, jilid 5, h. 76: dan Al-Haitsamt, Majma' Az-Zawd'id, jilid 3, h. 240. 
"OS Al-Bagarah (2): 201. 


Lihat Musnad Ahmad, jilid 3, h. 101: Mustadrak Al- Hikim, jilid 4, h, 55, dan Al-Baihagi, 
Sunan Al-Kubr4, jilid 10, h, 302. 


Lihat Imam Malik bin Anas, Al-Muwatheha, jilid 1, h. 424. 


Ibn Kasir, Al-Bidayah wan-Nihayah, jilid 5, h. 226. . 

Ibn Katsir, Al-Bidayah wan-Nikdyah, jilid 5, h. 177. 

Shahih Al-Bukhari, juz 2, Kitab Al-Hajj, Bab Orang Sakic Berrawaf di Atas Dela h. 199, 
no. 1633. 

OS Al-Bagarah (2): 125. 


Ahmad, jilid 1, hh. 24,37, jilid 5, h. 3205 Al-Baihagt, 4r-Sunan Al-Kubr4, jilid 5, hh. 7, 91, 
jilid 7 h. 88, Sunan Ad-Derimi jilid 2, hh. 44, 46: dan Kanzul “Ummdl, jilid 2, h. 357. 
Shahih Al-Bukhari, juz 2, Kitab Al-Hajj, Bab Shalat Dua Rakaat Kemudian ke Shafa, h. 


” 199, no. 1616. Juga h. 201, no..1623. 


23. 

24. 

25. 

. Al-Baihagi, As-Sunan Al-Kubr4, jilid 5. h. 7, 91. 

. Ibn Karsir, Al-Bidayah wan-Nihdyah, jilid 5, hh. 164, 176. 

“28. 
20, 
30. 


26 


9 


— 


Shahih Muslim, jilid 4, h. 44, 
Musnad Ahmad, jilid 3, h. 320, 
Sunan Ad-Damirf, jilid 2, h. 46. 


Shahih Al-Bukhari, jilid 2, h. 246, no. . 1791. 

OS Al-Bagarah (2): 158. 

Sunan An-Nas@'4, jilid 5, h. 235. Musnad Ahmad, ita 3, h. 320. Shahih Muslim, jilid 4, h. 
40: Al-Baihagi, As-Sunan Al-Kubra, jilid 5, h, 7. Sunan Ad-Ddmiri, jilid 2, h. 46, dan 
Majma' Az-Zaw@'id, jilid 3, h. 239. 


. Shahih Al-Bukhari, juz 2, Kirab Al-Hajj, Bab Shalat £ Dua Rakaat Thawaf di Belakang Magam 


Ibrahim, h. 202, no. 1627. 
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Cetatan-Catatan 


. Shahih Al-BukhAri, juz 2, Kirab Al-Hajj, Bab Siapa yang Tidak Mendekati Ka'bah, h. 201, 
no. 1620. 

. Tahallul « melepaskan ihram. 

. Shahih Muslim, Kirab Al-Hajj, no. 1187, 

. OS Al-Bagarah (2): 196. 

. Shahih Al-Bukhari, Kirab Al-Hajj, jilid 2, h. 184, no.1561. 

. Majma'ul Bayan, jilid 1, h. 292. 

. Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, no.1181. 

. Sunan Ibn Majah, Bab-bab Al-Mandsik, Subbab At-Tamattu' bil “Umrah ilal Hai Ji 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-nya, jilid 4, h. 286. 

. Sunan Abi D2wdd, jilid 1, h. 426: Lihar juga Shahih Al-Bukhari, jilid 2, h. 201, jilid 3, h. 
114: Shahih Muslim, jilid 4, h. 37, 405 Sunan Ibn Majah, jilid 2, hh. 991,992, 1024: 
Musnad Ahmad, jilid 3, h. 293: jilid 3, hh. 320,388, 405, jilid 4, hh. 175,176: Sunan At- 
Tirmidat, jilid 2, h. 205, Sunan An-Nas2', jilid 5, h. 178: Al-Baihagt, Sunan Al-Kubra, jilid 
4, h. 326, jilid 5, hh. 4,6, 8,19, 9G: jilid 6, h. 78, dan Mustadrak Al-Hakim, jilid 3, h. 619. 
. Shahih Al-Bukhari, juz 2, Kitab Al-Hajj. Bab At-Tamattu', Igrin, dan Ifrad, no. 1564. Juga 
diriwayatkan dalam Shahih Muslim dalam Kirab Al-Hajj, Bab Kebolehan Umrah Dalam 
Bulan Haji: Juga Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Ahmad, jilid 1, h. 202. Juga Al- : 
. Baihagi dalam Sunan Al-Baihagi, jilid 4, h. 345. Juga Ath-Thah4wi dalam Murykil AL Ass, 
jilid 3, h. 155, Syarh Ma'inf AlAndr, dan Mandsik Al-Hajj, h. 381. 

. Shahih Muslim, jilid 4, h. 46: Sunan An-Nas8'1, jilid 5, h. 163: Murad Ahmad, jilid 1, 3 
49,50: Sunan Ibn Majah, jilid 2, h. 9925 Al-Baihagi, Sunan Al-Kubra, jilid 5, h. 20: dan 
Muttagi Al-Hindi, Kanzul Ummat jilid 5, h. 165. 

. Shahih Al-Bukhari, Kitab Asy-Syirkah, Bab Al-Igyrirdk fl Had, jilid 3, h. 195, no. 2505,2506. 
Lihat juga Shahih Muslim, jilid 4, h. 37, Al-Baihagt, As-Sunan Al-Kubre, jilid 5, h. 29. 

. Murtadrak Al-Hikim, jilid 1, h. 474. 

. Shahih Muslim, jilid 1, h. 484: Juga Al-Ourthubt, Tafir Al-Ourebubi jilid 2, h. 360, 

. Shahih Al-Bukhari, juz 2, h. 185, Kirib Al-Hajj, Bab Ar-Tamattu' Ala 'ahdi Rasilillah. 
Dengan lafal yang sedikit berbeda, terdapat di Shahih Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Surah 
Al-Bagarah, jilid 7, h. 24, cet. 1277 H. 

. Al-Gasthalani, Al-Irsyad, jilid 4, h. 169. | 

- Ibn Katsir, Taffir Ibn Katstr, jilid 1, h. 233 yang berasal dari Al-Bukhari juga. 

. Dari 21 Jumada Ats-Tsaniyah 13 H.-26 Dzulhijjah 23 H. Bertepatan dengan 22 Agustus 
634 M.-3 November 644 M. 

. Shahih Muslim, jilid 7, Bab Nikah Mur'ah, Juga Ath- Thahawi, ibid, h.. 4015 Kangul Ummi, 
jilid 8, h. 294. 

. Fakhrur Razi, Taffr, jilid 10, h.50, cet. ke: 3. Tatkala menafsirkan OS An-Nisa (4): 24. 

. Syarh At-Tajrid, h. 484, cetakan Iran. 

. Dari tahun 23 sampai 18 Dzulhijjah tahun 35 H. Bertepatan dengan tahun 644 sampai 17 
Juni 656 M, 
. Shahik Al-Bukhari, Kirab Al-Hajj, Bab At-Taroattu?, Igran, dan Ifrid, no. 1569, Shabth 
— Muslim, Kitab Al-Hajj Bab Jawdz an Al-Tamartu's Ahmad bin Hanbal, Musmad, jilid 1, h. 
136, Al-Baihagi, Sunan, jilid 5, h. 22: Arh-Thahawi, Syarh Ma'dnf Al-Arar, Kitab Manisik 
Al-Hajj, h. 381. 
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“Bab 5 


OS Al-Bagarah (2): 185. 


Bab 6: 


OS Al-Anbiya' (21): 3 
OS Al-Mu'min (40): Ta 
Imam Malik, Al- Muwathrba' jilid L, h. 233. 


: Shahih. Muslim, Kitab Al-Hajj, no..1181. 


Shakih Muslim, Kitab Al-Hajj, no. 1182. 
Gashar berasal dari kara gashara (765) yang berarti memperpendek. Shalat zuhur, asar, dan 
isya. di-gashar jadi dua-dua rakaat. Shalat subuh yang dua skuat dan magrib yang tiga rakaat 


tidak di-gashar. -. . '. 
. ..Jama' berasal dari kata jama'a  ( - yang berarti esa Bila menggabung shalat 


». zuhur danasar, di waktu zuhur, disebut jama'" ragam (yang didahulukan), kalau digabung 
. di waktu asar, disebut jama' takbir atau jama' yang: diakhirkan. Kei pula antara magrib 


— 


an W 


Ja 


dan isya, ' 


1 Shahih Al- Bukhari, ju Kirib Aa Bab: Mita Haji, h. 203, no. 1634. 


“Bab 7 


. Milik bin Anas, AkMuivgthtbas jilid 1, 84, Sunan An-Nash? jilid 8, hh. 256, 264: Musnad 


Abad, jilid 4, h. 3105 Sunan Ibn Majah, jilid 2, h. 1003, Sunan Ar-Tirmidei, jilid 2, hh. 
188, 416: Mustadrak Al- Hakim, jilid 1, h. 464, jilid 2, h. 278: Al-Baihagt, As-Sunan Al 


Kubra, jilid 5, h. 183: dan Muttagi Al- .Hindi, Kanzul Ummak jilid 5, h. 63. : 
. Imam Asy-Syafif, Kitdb AkMusnad, jilid 1, 249, Shahth Al-Bukhari, jilid 8, h. 219: Sunan 


Jen Mijah, jilid 1, h. 293: Musnad Ahmad, jilid 4, h. 2435 Sunan Abi Dawhd, jilid 1, h. 
231: Mustadrak Al- Hakim, jilid 1, 269, Al-Baihagi, As-Sunan Al-Kubrd, jilid 2, h. 147, dan 
Kanszul Ummdi, jilid 1, 495. " 


. AlJauhari, Ash- Shihah, jilid 4,h. 1402, 


Musnad Ahmad, jilid 3, h. 3215 Sunan Abi Diwid, jilid 1, hh. 428, 433: dan Al- Baihagt, 
As- Sunan Al-Kubrd, jilid 5, h. 239, 

Mufradar Gharib Al-Gur'an, jilid 1, h. 332. 

Syaikh Thahiri, Majma" Al-Bahrain, jilid 1, h. 161. 


| Usimah bin Zaid adalah anak H3ritsah, maula Rasulullah Saw. Waktu itu dia berumur 


— sekitar 17 tahun. Nanti, sekitar dua bulan kemudian, tatkala Rasul Saw. menghadapi ajalnya, 


Rasul Saw. mengangkatnya me komandan kaum Muslim untuk berperang di Mutah, 
Suriah. 


. Shahth Al- Bukhari, Kirab Al-Hajj, jilid 2, h. 264, no. 1849, 1850. Shabih Muslim, Kitab 


Al -Hajj, no. 1176. 


| OS Al-Mg'idah (5): 3. 
10. 
li. 
12. 
13. 


Imam Asy-Syafti, Kirab Al-Musnad, jilid 1, h. 374. 
Musnad Ahmad, jilid 1, h. 213. 

Syaikh Thahiri, Majma' Al-Bahrain, jilid 2, h. 287. 
Syaikh Thahtri, ibid., jilid 2, h. 287. 
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Catatan- Catatan 


14. “Abdullah Al-Andalust, A-LMujam, jilid 2, h. 392. 

15. Ibn Katsir, Al-Bidayah wan-Nihayah, jilid 5, h. 166. 

16. Ibn Katsir, Al-Bidayah wan-Nihdyah, jilid 5, h. 195: 

17. Mabit berasal dari kata b4ra yang berarti menginap atau bermalam. Mabfr artinya tempat 
atau waktu menginap. Kata bait yang berarti rumah, berasal dari kata yang sama. 


18, OS Al-Bagarah (2): 198. 


Bab 8 


1. OS Al-Bagarah (2): 200. 
2. Abdullah bin 'Abb4s, lahir 3 tahun sebelum hijrah dan meninggal skok 70 H. Ayahnya 
Abbas bin “Abdul Muththalib, bersaudara dengan 'Abdullih, ayah Rasul Saw. 
3. Sunan An-Nas4'$ jilid 5, h. 258. 
4. Shahih Al-Bukhdri, juz 2, Kitab Al-Hajj, Bab, Melempar dengan 7 Kerikil, h. 234, no. 
1848, 1849, 1850. Lihat juga “Abdullah Al-Andalusi, A-Mu jam, jilid 2, h. 392. 
3. Sunan An-Nas45, jilid 5, h. 267. Lihar juga Shahih Al- Bukhari, no. 1850. 
6. Shahih Al-Bukhari, juz 2, h.233, Bab Melempar Kerikil, “no. 1748. 
7. Sunan An-Nas4$, jilid 5, h. 270. 
8, Fadhl bin 'Abbis bin “Abdul Muthchalib, anak '“Abb4s tertua, menyaksikan fath Makkah dan 
Hunain bersama Rasul Saw. “Abbis adalah paman Rasul. Fadhl meninggal tahun 18 H. 
9. Ibn Karsir, AlBidayah wan-Nihayah, jilid 5, h. 204. 
10, OS Al-Hajj (22): 28. 
11. Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, no. 1247. 
12. Shahih Al-Bukheri, Kirab Al-Hajj, jilid 2, h. 229, no. 1827,1828. Shahih Muslim, Kirab Al- 
Hajj, no. 1243, 1244, 1245, 
13. Shahih Al-Bukh4r$, Juz 2, Kirab Al- -Hajj, Bab “Istilim Ar-Rukni bil Mihjani”, h. 197, no. 
1607. 
14. Shahih Al-Bukhdrt, Juz 2, Kirab Al-Hajj, h. 203, no. 1632. 
15. Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, jilid 2, h. 278, no. 1722. 


Bab 9. 


1. OS An-Nisa (4): 76. 
2. (9S Al-Bagarah (2): 197. 
3, Khalil Al-Farihidi, Kirab Al-Ain, jilid 5, h. 38. 
4. OS Al-Bagarah (2): 203, juga Al-Hajj (22): 28. 
5. Shahih Al-Bukhari, ibid., no. 1753. 
6. Shakih Al-Bukhari, ibid., no. 1753. 
7. OS Al-Bagarah (2): 203. 
. 8. Al-Bidayah wan-Nihayah, jilid 5, h. 220-223: Sunan Abi Diwnd, Pe h. 427 
9. OS Al-Bagarah (2): 203. 
10. Al-Bidayah wan-Nihdyah, jilid 5, h. 224. 
11. Shabih Muslim, Kicib Al-Hajj, no. 1181. 
12. Shahih Al-Bukhart, Kitib Al-Hajj, jilid 2, h. 242, no. 1783. 
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


Bab 10 


OS Al-Ahzab (33): 33. 

Musnad Ahmad, jilid 1, h. 118. 

OS Al-M#'idah (5): 67. Diriwayatkan oleh Al-Hikim Al-Kaskani dalam Syewdhid At-Tanzil, 
jilid 1, hh. 192-193 

Ath-Thabari dalam bukunya, Al Wilayah f Thurugi Hadits Al-Ghadir. Mengenai hadis Al- 
Ghadtr, dia menyampaikan sekitar 70 jalur. Lihat biografi Ath-Thabari dalam Mu'jam Al- 
Udaba" jilid 18, h- 80, Adz-Dzahabi dalam kitabnya, Thabagas jilid 2, h. 254, Juga Ibn 
Katsir dalam bukunya, Tarikh Ibn Karsir, jilid 11, h. 146, meneena biografi Ath-Thabari. 


5. As-Suyithi, Ad-Durrul Manisir, h. 289. 
G6. 


Ibn Katsir, T4rikh Ibn Katsir, jilid 5, h. 213. 
Musnad Ahmad, jilid 4, h. 2815 Sunan Ibn Majah, Bab Fadha il Ali (Keutamaan-Kcutamaan 
Ali): Ibn Karsir, Terikh Ibn Katsfr, jilid 5, hh. 209-210. 


, Musnad Ahmad, jilid 4, h. 3725 Ibn Katsir, Tarikh Ibn Katsir, jilid 5, h. 212. 
. Musnad Ahmad, jilid 4, h. 281, Sunan Ibn Majah, Bab Fadhd'l Ali (Kutamaan-Keutamaan 


Ali): dan Ibn Karstr, Terikh Ibn Katstr, jilid 5, h. 212. 


. Majma' Az-Zaw@'id: ada lafal yang sedikit berbeda dalam riwayat Al-Hakim, jd 3, hh. 


109-110: Ibn Katsir, T4rikh Ibn Katsir, jilid 5, h. 209. , 


. Musnad Ahmad, jilid 1, hh. 118-119 dan jilid 4, h. 281: Sunan Ibn Majah, jilid 1, h. 43, 


dengan istilah na am (ya) sebagai ganti ba/2 (benar) terdapat dalam Munad Ahmad, jilid 4, 
hh. 281, 368, 370, 3725 Ibn Katsir, Tarikh Ibn Katstr, jilid 5, h. 209. 


. Musnad Ahmad, jilid 4, hh. 281, 368,370,372: Ibn Kassir, ibid,, jilid 5, hh. 209, 212, 


Dalam riwayat Al-Hikim Al-Kaskant, ibid., jilid 1, h. 190: dengan sedikit berbeda istilah, 
jilid 1, h. 193. 


. Al-Hikim Al-Kaskani, #bid., jilid 1, h. 91: Ibn Katsir, ibid., jilid 5, h. 209 menggunakan 


istilah sedikit berbeda, “Dan saya mauld semua kaum Mukmin." 

Tercantum pada semua buku di atas. 

Musnad Ahmad, jilid 1, hh. 118, 119, jilid 4, hh. 281, 370, 372, 382, 383 dan jilid 5, hh. 
347, 370: Al-Hakim, Mustadrak, jilid 3, h. 109: “Sunan Ibn Majah, Al-Hakim Al-Kaskani, 
bid, jilid 1, hh. 190, 191, Ibn Katsir, T4rikh Ibn Karstr, jilid 5, hh. 209-213. Ibn Katsir 
meriwayatkan dengan kalimat, “Dan aku berkata kepada Zaid, Apakah engkau mendengarnya 
dari Rasulullah?” Zaid menjawab, Seciap orang yang berada dalam kemah-kemah itu melihat 
dengan kedua matanya dan mendengar dengan kedua telinganya.” Kemudian Ibn Katsir 
berkara, “Telah berkata Syaikh kita, Abd Abdillah Adz-Dzahabi, “Hadis ini adalah sahih!” 
Ibn Katsir, Tdrikh Ibn Kazsir, jilid 5, h. 209. 

Musnad Ahmad, jilid 1, hh. 118, 119: Majma' Az-Zaw4d'd, jilid 9, hh. 104, 105, 107: Al- 
Hakim Al-Kaskani, ibid., jilid 1, h. 193: Ibn Kacsir, Tarikh Ibn Karir, jilid 5, hh. 210, 211 
Al-Hakim Al-Kaskant, Syawdhid At-Tangil, ibid., jilid 1, h. 1915 Ibn Katsir, Tarikh Ibn 
Kassir, jilid 5, h. 210. 

Al-Kaskani, #bid., jilid 1, h. 190..: 

OS Al-MF'idah (5): 3. Bahwa ayat yang berbunyi, Hari ini telah Kusempurnakan agamamu 
bagimu dan Kucukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Kupilih Islam bagimu sebagai agama, 
turun setelah peristiwa “Ali bin Abi Thalib di Ghadir Khumm, dapat dibaca dalam Tarikh 
Ath-Thabart, Kirab Al- Wilayah yang berasal dari Zaid bin Argam, h. 2105 Ibn Mardawaih 
dari jalur Ab4 Hirin Al-Abd! dari Abt Sa'id Al-Khudri, Tafir Ibn Assir jilid 2, h. 145 Ibn 


184 








peak 


2 


22. 


23. 


An 


2 


25. 
26. 





Caratan-Catatan 


Mardawaih dan Ibn Asikir dari Abfi Sa'id Al-Khudri, As-Suyttht, Ad-Durrul-Mantstr, 
jilid 2, h. 259: Abd Bakar Al-Khathib Al-Baghdidt, T4rikh Baghdad, jilid 8, h. 290: dan 
lain-lain. 


. Diriwayatkan oleh Al-Hakim Al-Kaskant dari AbO Sa'td A-Khudri, Syawdhid At-Tanzil, 


Jilid 1, h. 157-158, dari Abti Hurairah, bid, jilid 1, h. 158, Ibn Katsir, Terikh Jln Karsir, 
jilid 5, h. 214. 

Musnad Ahmad, jilid 4, h. 282, : 

Lihatlah Syawdhid As-Tanzih, jilid 1, h. 101. Untuk lafal terakhir lihatlah Musnad Ahmad, 
jilid 4, h. 281, Sunan Ibn Majah, Bab Fadha'il Ali (Keutamaan-Keutamaan Ali), dan 
Muhibbuddin Arh-Thabari, Ar-Riy4dh An-Nadhirah h. 169. Lihat juga Ibn Karsir, Tirikh 
Ten Katsir, jilid 5, h. 210, 


. Lihat artikel “Ghadir Khumm”, Eneyelopedia of Islam, New Edition, Leiden 1965, jilid 3, 


hh. 993-994, 
Lihat, Al-Amini, Al-Ghadir, jilid I, hh. 3-158. 
Ibn Hajar, Ash-Shawd ig Al-Muprigah, h. 25. 


Bab 11 


. Musnad Ahmad, jilid 3, h. 64. 


2. Al-Baihagi, As-Sunan Al-Kubrd, jilid 5, h. 247. : 


, “Antara rumahku dan mimbarku", diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, 


Imam Ahmad, Ad-Diruguthni, Abti Ya 14, Al-Bazz3r, An-Nas3'1, 'Abdurraz4g, Ath-Thabrint, 
dan Ibn An-Najjir melalui jalur Jabir dan “Abdullah bin “Umar, Abdullah Al-Mazani, dan 
Abti Bakar. Lihatlah Shahth Al-Bukhari, Kitab “Ash-Shalah", Bab “Kemuliaan Antara Kubur 
dan Mimbar" dan kitab “Haji”: Shahih Muslim, kitab “Haji”, Bab “Kemuliaan antara Kubur 
dan Mimbar Rasul": Trisir Al-Wush4l, jilid 3, h. 3235 Tamyiz Ath-Thtb, h. 139 dan 
ditambahkan bahwa hadis ini celah disepakati sahihnya: Kangul Daga'ig, h. 129, Kangul 
Ummat, jilid 6, h. 254: Al-Jami' Ash-Shaghir, dan mensahihkan hadis ini dengan mengatakan 
bahwa hadis ini mutawatir seperti tertera dalam Al-Faidh Al- Jadir, jilid 5, h. 433: Tuhfatul 
Beri dalam DzailAI-Irsyad, jilid 4, h. 412, Wafa”ALWafg jilid 1, h. 302-303 dan disahihkan 
melalui jalur Ahmad dan Al-Bazzir 

“Antara kuburku dan mimbarku”, diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Inam Ahmad bin Hanbal, 


- “Abdurraz4g, Said bin Manshir, Al-Baihagt, Al-Khathtb, Al-Bazzir, Ath-Thabrani: Abi 


Nu'aim, dan Ibn Asakir melalui jalur Jabir, Sa'd bin Abi Waggash, Abdullah bin "Umar, 
dan Abd Sa'id Al-Khudri. Lihatlah Tdrikh Al-Khatih, jilid 9, h. 228 dan 290, Irsyad As-Sari 
oleh Al-Oasthalani, jilid 4, h. 413: Kanzul Ummdi oleh Al-Mutragi Al-Hindf, jilid 6, h. 


— 254 Wafa' Al Wafg' oleh As-Samhodi, jilid 1, h. 303, mereka mengutip. dari Al-Bukhari 


dan Muslim dari jalur Al-Bazzir. 


5.“Antara kamarku dan mimbarku” diriwayatkan oleh Imam “Ahmad, Sa'id bin Manshtir dan 


Al-Khathib Al-Baghdidi dari jalur Jabir dan Abdullah Al-Mazinf, seperti tertulis dalam 
Tarikh Al-Khathtb, jilid 3, h. 360: Kangul Ummal, jilid 6, h. 254, Syarh An-Nawawt li 
Muslim, dan Hdmish Al-Irsyad, jilid 6, h. 103. 

“Antara mimbar dan rumah A'isyah”, diriwayatkan oleh Ath-Thabrant, A-Awath, dari jalur 
Abti Sa'id Al-Khudrt, seperi tertulis dalam Irryad As-S4r4, jilid 4, h. 4135 Wafa' Al Wafa', 
jilid 1, h. 303. jean, 
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7. Diriwayatkan oleh Ad-Dailami dari jalur Ubaidillah bin Labid, seperti certera dalam Kanzu! 
Ummidk jilid 6, h. 254. 

8, Lihat Ibn Abil Hadid, Syarb Nahjul Balaghah, jilid 13, h. 39. Dan hadis ini juga diriwayatkan 
oleh Ibn Sa'd, Al-Hikim, Al-Baihagi, dan Ath-Thabrani dalam Al-Awsath dari jalur Ibn 
Mas'tid. Lihat As-Suydthi, Al-Khashd'ish Al-Kubra, jilid 2, h. 276 dan lain-lain. Bacalah 
uraian Al-Amini dalam Al-Ghadfr, jilid 7, hh. 187-189. : 

9. Al-Haitsami, Mgjma' Az-Zawd id, jilid 9, h. 25, 

10. Ibn Sa'd, Meh-Thabagas, jilid 2, h. 76. 

11. Ibn Katsir, Terikh Ibn Karstr, jilid 3, h. 271, Abul Fidg?, Tarikh, ia Ih 192: 

12. Ibn Sad, Ath- Thabagis, jilid 2, h. 78. 
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LAMPIRAN I 


- 
: 


(0 CARA BERPIKIR 
OTAK KANAN DAN OTAK KIRI 


Otak Anda terbagi menjadi belahan kanan.dan belahan kiri. Kini dua 
belahan ini lebih. dikenal sebagai “otak.kanan” dan “orak kiri”, Eksperimen 
terhadap dua belahan tersebut menunjukkan bahwa. tiap-tiap. belahan 
bertanggung jawab terhadap cara berpikir, dan masing-masing mempunyai 
spesialisasi dalam kemampuan-kemampuan tertentu, walaupun ada beberapa 
persilangan dan interaksi antara kedua sisi. 

Proses berpikir otak kiri bersifat logis, sekuensial, linear, dan rasional. 
Sisi ini sangat teratur. Walaupun berdasarkan realitas, ia mampu melakukan . 
penafsiran abstrak dan simbolis. Cara berpikirnya sesuai untuk tugas-tugas 
teratur ekspresi verbal, menulis, membaca, asosiasi auditorial, menempatkan 
detail dan fakta, fonetik, serta simbolisme. 

Cara berpikir otak kanan bersifat acak, tidak teratur, intuitif, dan holistik. 
Cara berpikirnya sesuai dengan cara-cara untuk mengetahui yang bersifat 
nonverbal, seperti perasaan dan emosi, kesadaran yang berkenaan dengan 
perasaan (merasakan kehadiran suatu benda atau orang), kesadaran spasial, 
pengenalan bentuk dan pola, musik, seni, kepekaan warna, kreativitas dan 
visualisasi, 

Kedua belahan otak penting artinya. Orang yang memanfaatkan kedua 


| belahan otak ini juga cenderung “seimbang” dalam setiap aspek kehidupan 


mereka. Belajar terasa sangat mudah bagi mereka karena mereka mempunyai 
pilihan untuk menggunakan bagian otak yang diperlukan dalam setiap 


pekerjaan yang sedang dihadapi. Karena sebagian besar komunikasi 


diungkapkan dalam bentuk verbal atau tertulis, yang keduanya merupakan 
Sa otak kiri, bidang-bidang pendidikan, bisnis, dan sains cenderung 
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— berat ke otak kiri. Sesungguhnya, jika Anda termasuk kategori otak kiri dan 
Anda tidak melakukan upaya tertentu memasukkan beberapa akrivitas otak 
kanan dalam hidup Anda, ketidakseimbangan yang dihasilkannya dapat 
mengakibatkan Anda stres dan juga kesehatan mental dan fisik yang buruk. 

Untuk menyeimbangkan kecenderungan masyarakat terhadap otak kiri, 
perlu dimasukkan musik dan estetika dalam pengalaman belajar Anda, dan 
memberikan umpan balik positif bagi diri Anda. Semua itu menimbulkan 
emosi positif, yang membuat otak Anda lebih efektif. Emosi yang positif 
mendorong ke arah kekuatan otak, yang mengarah pada keberhasilan, yang 
— mengarah pada kehormatan diri yang lebih tinggi, yang mengarah kepada emosi 
yang positif—siklus aktif yang mengangkat Anda lebih tinggi dan lebih tinggi 
lagi. (Pernahkah Anda perhatikan bahwa orang-orang yang sangat berhasil 
tampak mempunyai penghargaan yang tinggi terhadap seni?) 

Baik, kita memang sedang membicarakan tentang otak belahan kanan 
ataupun kiri, Masalahnya, tak satu pun bagian otak irli bekerja secara sempurna 
tanpa adanya rangsangan atau dorongan dari bagian yang lain. (Penerbit Kaifa) 


— Dikutip dari Oei “Learning: Membiasakan Tenar Nan dan 
Menyenangkan (Kaifa, 1999) 
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Lampiran I Cara Berpikir Otak Kanan dan Otak Kiri 


| Masing-masing dari dua belahan otak 
bertanggung jawab atas cara berpikir 
yang berbeda-beda dan mengkhususkan 
diri pada kemampuan-kemampuan 
tertentu, walaupun penyilangan memang 
terjadi. 
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LAMPIRAN II 


RUMUSAN TENTANG 
KECERDASAN EMOSI ED) 


Pada tingkat yang paling sederhana ECO adalah kemampuan merasakan 
manisnya gula, asinnya garam, halus atau kasarnya permukaan meja, ataupun 
pahitnya obat. Kemampuan konkret ini apabila ditingkatkan lebih tinggi (atau 
abstrak) akan membuat seseorang mampu merasakan penderitaan'orang lain 
atau merasakan kebahagiaan seorang ibu yang baru saja melahirkan bayinya 
secara normal. 

Setelah Daniel! Golean Ae an istilah emorional intelligence, 
membanjirlah kemudian pelbagai cara praktis mengasah dan melatih EO. Lewat 
EO yang tinggi, seseorang akan marmpu' 'memfungsikan, secara efektif, I9 
(kemampuan rasional)-nya. Lewat EO yang tinggi pula seseorang dapat 
menyebarkan sikap empatik—sebuah sikap yang amat diperlukan dalam 
berinteraksi dengan orang lain yang memiliki agama dan latar belakang berbeda. 

“Berikut ini adalah rumusan dari para pakar yang menekuni potensi 
kecerdasan emosi. 


Kecerdasan erosi atau emotional intelligence merujuk pada kemampuan 
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan 
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik 
pada diri sendiri dan dalam behubungan dengan orang lain. 
Daniel Goleman, Working with Emotional 
Intelligence, h. 512. 
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Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara 
efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, 
informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi. 
— Robert K. Cooper dan Ayman Sawaf, Execurive EO, 
h.xv. 


IO adalah faktor genetik yang tidak dapat berubah yang kita bawa sejak 
lahir. EO tidak. Kita dapat menyempurnakannya dengan kesungguhan, 
pelatihan, pengetahuan, dan kemauan. Dasar untuk memperkuat EO 
kita adalah dengan memahami diri kita sendiri. Kesadaran diri adalah 
bahan baku penting untuk menunjukkan kejelasan dan pemahaman akan 
tindakan kira. Ia adalah titik awal pengembangan pribadi. 

Dr Patricia Patton, EO di Tempat Kerja, h. 7. 


Emosi dan akal adalah dua bagian dari satu keseluruhan. Itulah sebabnya 
istilah yang baru-baru ini diciptakan untuk menggambarkan kecerdasan 
emosi adalah EO. EO mengingatkan pada ukuran standar kecerdasan 
otak atau 1O. IO dan EO adalah sumber-sumber daya sinergis: tanpa 
yang satu, yang lain menjadi tidak sempurna dan tidak efektif. IO tanpa 
EO dapat membuat Anda berhasil meraih nilai A dalam ujian, tetapi 
tidak akan membuat Anda berhasil dalam kehidupan. 

Jeanne Segal, Ph.D., Melejitkan Kepekaan . 

Emosional, h. 26. 
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SUMBER DAN KETERANGAN ILUSTRASI 


| Bab 1 Rasul Saw. Berangkat Haji dari Madinah 
Halaman 23: Diambil dari halaman 21-22 buku ini. 


Halaman 25: Kemah jamaah haji (sumber gambar: Makkah a Hundred Years Ago, fotografer: 
Snouck Hurgronje, London: Immel Publishing, 1986, dari Mecca, Tokyo & Hong Kong: 
PPS & The Guide Book Company, Lid., 1997) 


Halaman 29: Hadis Nabi Saw. 


Halaman 31: Unta, keajaiban yang membuat sahara luas menjadi sempit (sumber gambar: 
Mecca, Tokyo & Hong Kong: PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997) 


Halaman 33: Hadis Nabi Saw. 


Halaman 35: Madinah masa kini waktu malam (sumbet gambar: Mecca, Tokyo & Hong 
Kong: PPS & The Guide Book Company, Lrd., 1997) 


Halaman 37: Denah Masjid Nabi Saw. (sumber gambar: O. Hashem, Segifah: Suksesi 
Sepeningeal Rasulullah Saw, Awal Perselisihan Umat, YAPI, 1987) 


Halaman 41: Bukit Uhud (sumber gambar: http://wwwaal-islam.org/gallery/photos/uhud.gif) 


Halaman 43: Masjid Ouba': masjid pertama di Dunia Islam (sumber gambar: www.al-islam.org/ 
gallery/photos/uhud.gif) | 


Bab 2 Dari Madinah ke Dzul Hulaifah 
Halaman S1: Tharigul Anbrya' (Jalur Para Nabi) (sumber: penulis) 


Halaman $3: Masjid Asy-Syajarah (Masjid Dzul-Hulaifah) (sumber gambar: http: // www.al- 
islam.org/gallery/photos/shjr. old.gif) 


Bab 3 Migat, Tempat Memulai Ihram 
Halaman 61: Talbiyah, Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Talbiyah, no. 1151. 


Halaman 65: Kota Madinah pada masa silam (sumber gambar: Mecca, Tokyo & Hong Kong: 
PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997) 


Halaman 67: Hadis Rasulullah Saw. 


Bab 4 Tiba di Makkah dan, Umrah 


Halaman 81: Ka'bah, Rumah Allah (sumber gambar: Saniyasnan Khan, Tell Me Abous Haji, 
Goodword Books, 2000) 


Halarnan 83: Hadis Nabi Saw. diriwayatkan Imam Asy- syak 1 menurut kesaksian Ibn Jarih 
Halaman 85: Ka'bah dengan empat rukn ( (riang) tempat Thawaf (sumber gambar: penulis). 


Halaman 87: Hajarul Aswad, terletak di ruk» Aswad, untuk diusap dan dicium, atau cukup 
dengan memberi isyarat (sumber gambar: Mecca, Tokyo & Hong Kong: PPS & The 
Guide Book Company, Ltd., 1997) 
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Halaman 89: Doa sapu jagat, OS Al-Bagarah (2): 201 


Halaman 91: Magam Ibrahim, baru tempat Nabi Ibrahim a.s. berdiri ketika membangun 
Ka'bah (sumber gambar: Merca, Tokyo & Hong Kong: PPS & The Guide Book Company, 
Lrd., 1997) 


Bab 5 Menunggu di Makkah 


Halaman 107: Gua Hira, tempat Nabi Muhammad Saw. ber-rahannus dan menerima wahyu 
pertama (sumber gambar: Mecca, Tokyo & Hong Kong: PPS & The Guide Book Company, 
Lrd., 1997) 


Bab 6 Hari Tarwiyyah 
Halaman 113: Lembah Minz adalah lembah yang terletak 11 km dari Makkah arah ke timur 
(sumber gambar: http:// www.al-islam.org/gallery/photos/mina.gif) 


Bab 7 Hari Arafah 


Halaman 119: Padang Arafah, tempat perkenalan (arafah) (sumber gambar: Saniyasnain 
. Khan, Tell Me About Hajj, Goodword Books, 2000) : 


Halamn 125: OS Al-M3'idah (5): 3 
Halaman 127: Ibn Katsir, Al-Bidayah wan-Nihayah, jilid 5, h. 195 


Bab 8 Idul Adha 


Halaman 135: Pin haji melempar jumrah (sumber gambar: Mecca, Tokyo & Hong Kong: 
PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997) 


Halaman 139: OS Al-Hajj (22): 28 


Halaman 141: Mencukur rambut setelah melempar jumrah Agabah (sumber gambar: Mecca, 
Tokyo & Hong Kong: PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997) 


Halaman 143: Thawaf, mengelilingi Ka'bah tujuh kali (sumber gambar: Mecca, Tokyo & 
Hong Kong: PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997) 


- Bab 9 Hari-Hari Tasyrig 


Batak 149: Jumrah, cempat pelemparan (sumber gambar: Saniyasnain Khan, Tell Me About 
Harj, Goodword Books, 2000) . 
Bab 10 Ghadir Khumm 
Halaman 157: OS Al-M4'idah Pi G7 
Halaman 161: OS Al- Ma'idah (5): 


Bab 11 Rasulullah Saw, Wafat 


Halaman 171: Raudhah, tempat antara kubur dan mimbar Rasulullah Saw. (sumber gambar: 
Mecca, Tokyo & Hong Kong: PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997) 


Halaman 173: Pekuburan Bagi Al- -Ghargad, (sumber gambar: hetp:// www.al-islam.org/ gallery/ 
photos/bagi.b42.gif) 
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KEPUSTAKAAN 


Abdullih bin “Abdul “Aziz Al-Kubr4 Al-Andalusi, Al-Mu jam, 4 jilid, Beirut, 
Lebanon, 1983—1403, 


Ali Hafizh, Fushil min Tarikh Al-Madinah Al-Munawwarah, Jeddah, tut. 


Abdullah bin Bahrim Ad-Darimi, Sunan Ad-Ddrimi, 2 jilid, Damaskus Suriah, 
1349 H. 


Abi Ja'far Muhammad bin Jartr Ath-Thabart, Taribh Al-Umam wal Muluk, 
Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 1987—1407. 


Ahmad bin Husain Al-Baihagi, As-Sunan Al-Kubrd, 10 jilid, Dar Al-Fikr, Beirut, 
Lebanon, t.t. 


Ahmad bin Syu'aib An-Nas4'1, Sunan An-Nas@? 8 jilid, Dir Al-Fikr, Beirut, 
Lebanon, 1930—1348. 


Al-H3kim An-Nisabiiri, Mustadrak Al- Hakim, 4 jilid, Dar Al-Ma'rifah, Beirut, 


Lebanon, r.t. 
Al-Muttagi Al-Hind?, Kangul Ummdl, 16 jilid, Beirut, 1989—1409. 
Al-Ouranul Karim 
H. Fuad Hashem, Sirah Muhammad Rastlulldh, Mizan, 1989—1409. 
Ibn Hazm Al-Andalusi, A-Mupalla, 11 jilid, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, t.t. 


Ibn Katsir Ad-Dimasygi, Al-Biddyah wa An-Nihdyah, 14 jilid, Dar Ihya” At 
Turzts Al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1988—1408. 


Imam Abt Abdillah Muhammad bin Idris Asy-SyAfi'? 1, Kitdb Al-Umm, 10 jilid, 
Cet. 2, Dir Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 1983——1403. 


Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, 6 Lan Dar Al-Shadir, Beirut, 


Lebanon, ct. 5 
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. Imam Malik bin Anas, A-Muwaththa) 2 jilid, Dar Ihy3 Ar-Turits Al-Arabi, 
Beirut, Lebanon, 1985—1406. 


Ismail bin Himid Al Jauhari, Ash-Shihdh, 6 jilid, cet, 4, Kairo 1987-—1407. 
Muhammad bin “s4 At-Tirmidii, Sunan Ar-Tirmidat, 5 jilid, Dar Al-Fikr, 


Beirut, Lebanon, t.t. 

Muhammad bin Ism4'il Al-Bukhiri, Shahih Al-Bukhari, 8 jilid, Dar Al-Fikr, 
Beirut, Lebanon, 1981—1401. 

Muhammad bin Yazid Al-Gazwini, Sunan Ibn Mijah, 2 jilid, Dar Al-Fikr 
Beirut, Lebanon, t.t. 

Muslim bin Al-Hajjaj An-Nisabiri, Shahih Musim, 8 jilid, Dar Al-Fikr, Beirut, 
Lebanon, t.t. 

Nfiruddin Al-Haitsmi, Majma' Az-Zawd'id wa Monbe? AL Fawd id, 10 jilid, 


Dar Al-Kirib Al-Tlmiyah, Beirut, Lebanon, AN 
O. Hashem, Sagifah, Cet. 3, Yapi. 


Sayyid Ndruddin Abi Al-Hasan “Alt bin Abdullih bin Ahmad As-Samhiidi 
Al-Hasani, Wafa Al Wafa” bi Akhbir Dir Al-Musthafa, 4 jilid, Kairo, 1984. 


Sulaiman bin Al-Asy'ats, As-Sajastani, Sunan Abi Ddwid, 2 jilid, Dar Al-Fikr, 
Beirut, Lebanon, t.t. 
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12 Rabi' Al-Awwal tahun 11 Hijriah, 169 
82 hari sebelum Rasul Saw. wafat, 163 


“K'isyah ra., 22, 27, 38, 39, 54, 62, 64, 66, 75, 
79, 90, 93-96, 112, 137, 181, 174, 
kesaksian, 97: rumah, 169, 170 

“Abbis bin Abdul Muththalib, 122, 174: 
paman Rasul, 79, 112 

Abdullah, ayahanda Rasul, 70, 175 

Abdullah Al-Andalusi, 64 

Abdullah bin Abbas, 62, 133, 156 (lihat juga 
Ibn Abbas) 

Abdullih bin Umar, 62, 136 (lihat juga Ibn 
Umar) 

Abdullah bin Abi Aufa, 156 

Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib, 174 

Abdullah bin Sa'ib, 88 

Abdurrahmin bin Abti Bakar, 151 

Al-Abthah, 151 

Abt Al-Hamri', maula Rasulullah Saw., 39 

Abitt Ayytib Al-Anshari, 40 

Abi Bakar Ash-Shiddig r.a., 40, 55, 73, 4, 
112, 172, 175 

Abi Barzah, 39 

Abi Burdah, 27 

Abi Diwid, 62, 138 

. Ab Hanifah, 112 

Abi Hurairah, 22, 52, 156 

Abo Ja'far Al-Anshiri, 28 

Abti Ja'far Muhammad bin 'Ali, 27 

Abi Ja'far Muhammad bin Jartr Ach-Thabart, 
156 

Abti Mikhnaf, 28 

Aba Mfis4, 63 

Abi Misi Al-Asy'art, 98 


INDEKS 


Abi Garidah, 69, 70: Perang, 66, 72 
Abti Sa'id Al-Khudri, 156, 160, 175 
Abad Salim bin Thalhah Asy-Syafii, 156 
Abi Thalib, 105 


. Abwi, 70, 72: Perang, 66, 72 


Adam berkenalan dengan Hawa, 117 ' 


Ahmad bin Hanbal, Imam, 22, 62, 70, 73, 


90, 92, 96, 98, 126, 160 

Ahzab, Perang, 44 

al ajju, 60 

akasia atau thalh, pohon, 64 

Ali bin Abi Thaltb ra., 28, 38-40, 55, 62, 
63, 73, 84, 95, 105, 138, 156, 160, 
175: bersimpati kepada, 162: dan 
“Utsman bin Affan, perbedaan antara, 
101: sampai turun ayat terakhir, 
Rasulullah Saw. tidak berpisah dengan, 
159, sebagai wali kaum Muslim, 
mengangkat, 163: serta keluarga bani 
Hasyim memakam-kan jenazah 
Rasulullah, 170, wilayah bagi, 159 

Ali Khamenei, 28 

'Ali Zainal “Abidin bin Husain bin Ali bin 
Abt Thalib, 174 

amara, 82, 93 

Aminah, ibunda Rasul Saw, 70, 175 

“Amir bin Rabfah bin Harits bin “Abdul 
Muthrhalib, 122 “ 

“Arar bin Auf, 66 

'anamah, pohon, 68 

Anas bin Malik, 27, 39, 52, 88, 126 

Anshar, 42, 63: kaum penolong, 36 

Antiochia, 26 

Agil bin Abi Thalib, 174 

Al-'Agig, Lembah, 52 
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Arafah, 105, 111, 133: wuguf di, 140: yang 
berarti pengenalan, 117 

“Araj, 69 

@4rdk, pohon, 28, 98 

Arim, bendungan, 34 

Argim, mengunjungi rumah, 105 

As'ad bin Zurirah Al-Anshari, 174 

Asm3' binti Umaisy, 24, 54, 94 

asyara, 86, 140 

'Atha', 27 

“Atikah binti Abdul Muththalib, 175 

Arsabah, 69 

Aus, Klan, 34, 36 

Aus Manat, bani, 36 

ausaj, 68 

Ayyam At- Tasyrig, 147 

Azd, 34 


Badar, Perang, 66 

Badui, 126: suku, 34 

Baiat di Bawah Pohon, 50 

Al-Baihagi, 62, 86, 90, 98, 112 

bait, 169 

Baitul Mugaddas, 36 

bakkd yang berarti membuat oring menangis, 
79 

Bakeria, 26: unta, 30 

Bagi", 174, 175: artinya lapangan luas 
berpohon, 172: Pekuburan, 106 

Bagi' Al-Ghargad, Pekuburan, 172 

Al-Bara'ah, Surah, 62 

Al-Barr2 bin Azib, 27, 96, 160 

Bathh2, Lembah, 151 

Bir Ali, 50 

Bir Budhz'ah, 175 

Al-Bukhari, 22, 27, 44, 49, 52, 54, 59, 60, 62, 
G9, 72,74-TG, 82, 84, 90,93, 94, 9G-101, 
112, 118, 134, 13G, 140, 142, 147, 

burdah, 27, 62 

aburmus, 26 


Carlyle, Thomas, 22 
Cina, 26 


Damaskus, 46 

Ad-Daimiri, 90, 96 

ad-dibaj, 26 

doa, tempat untuk memanjatkan, 80 | 
Ad-Durrul Mantsttr, 156 

dzarirah, 54 

Dzul Hulaifah, 50, 52 

Dzo Thuwi, 76 


Edessa, 26 


Fadhl bin Abbas, 112, 126, 133, 136, 137 

Fakhrur R4zt, ahli tafsir, 101 

Fath Makkah, 28 

Jedha yang berarti tumpah, seperti air tumpah 
dari gelas, 140, 

Fathimah Az-Zahr3', 38-40, 94, 105, 174-175 

Fathimah binti Asad, 175 

Fuad Hashern, 30, 34 


gaharu, pohan, 64 

Getsemane, Taman, 95 

Ghadir Khumm, $2, 73, 124, 155, 156, 158, 
164: pidato di, 165 

Al-Ghadir hari, 162 


ghargad adalah nama sejenis pohon, 172 
ghargadi:, 172 


hadis Ghadir Khumm, penelitian tentang, 163 
hadyu, (hewan kurban), 75, 93, 94, 105, 138: 
Rasul Saw., 95 


“HaRhah binti Umar bin Kharhthab, 174 


Al-Haitsami, 62, 170 
Hajar, 92 
al-bar?m berarti suci, 133 


— akharir 26 


Al-Hathim, Mulrazam disebut juga, 88 

Hajarul Aswad, 80, 86, 88, 90, 92: Batu Hitam, 
84 - 

Haji Ashghar (Haji Kecil), 133 

Haji Besar, 133 


— haji: mabrur, 134: mutih atau haji tamat" 75: 
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tamattu, 97, 99, 100 











Haji Perpisahan, 120, 169 

Hamzah, Sayyidina, 42 

Hardmain, 21 

Al-Harrah Al-Gharbiyyah, 42 

Al-Harrah Asy-Syargiyyah, 42 

Hasan bin Ali bin Abi Thalib, 28, 38, 64, 174 
Hashbah, Malam, 151 

Hassan bin Tsibir, 162 

haudaj, 63: semacam tandu, 30 

Haudh, Telaga, 158-159, 165 

bayya add khairil amal, 101 

Hrits bin Khazraj di Sunh, perkampungan, 40 
Haritsah bin Nu'min, 40 

Hisyim, bani, 170 

bibarah, 27 

Hindun, istri Abi Sufyan, 42 

Hirg, Gua, 195 

Hudaibiyah, 50 

bujrah, 169 

Husain Al-Mahfazh, 163 

Husain bin "Ali bin Ab? Thalib, 28, 38, 64 
Ha, 73 


Ibn Abbas, 39, 49, 54, 70, 73, 76, 86, 98, 


118, 140, 142 

Ibn "Umar, 28, 52, 54, 60, G8, 74, di 13: 
80, 86, 88, 151 

Ibn Abil Hadid, 170 

Ibn Hajar, 100, 163 

Ibn Hatim, 156 

Ibn Hazm Al-Andalusi, 64 

Ibn Jarih, 80 

Ibn Katsir, 62, 73, 90, 100, 137 

Ibn Mardawaih, 156 

Ibn Mas'id, 134, 156 

Ibn Majah, 62, 96, 138 

Ibn Sa'd, 54 

Ibn Zabalah, 50 

Ibn Ziyad, Gubernur Kufah, 28 

Ibrahim a.s, Nabi, 73, 90, 92, 117, 128 

1dhah, 140 


Indeks 
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ihram: dua kali:-82, Na Pa 22 
menolak melepaskan, 99... 

ijtihad “Umar, 101 

“mamah (serban), 26, 28 

Imran bin Hushain ra., 99, 100 

India, 26, 54 

igal, 27 

igamah, 128 

#rg sebenarnya berarti urat, 66 

Irgul Zhabyah, 64 

Al-Irsyad, 100 

“Is4 a.s., Nabi, 49, GG, 95 

Iskandariah (Mesir), 26 

Islam, pusat pemerintahan, 36 

Isma'il bin Ja'far, cucu Rasul generasi keenam, 
92, 175 

Ism4'iliyah, sekte, 175 | 

istillm, 86, 88: yang sebenarnya berarti 
menyentuh atau mengusap, 140 

ferah, 159, 165 

izdr, 26, GO 


Jafar Ash-Shadig bin Muhammad Al-Bagir, 
174 

Ja'far bin 'Arnr bin Harits, 28 

Jabal Ndir, 105 

Jabal Rahmah, 117, 118 

Jabal Sala', 42 

Jabal Tsaur, 40 

Jabir bin “Abdullah, 136 

jahiliah, 122, 123: zaman, 54 

Jalaluddin As-Suyiithi, 156 

Jalur Sutra, 26 

jarid, 38,45 

Jabir bin Abdullah, 27, 28, 82, 86, 93, 94, 128, 
136,156 

jamrah, 133 

Jibril, 75,117, 128: Tiang Magam, 39 

jimbr, 133 

jubbah,36 

judzh 38 

Juhfah, Lembah, 72, 156 











Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi 


Jama, muzdalifah juga dinamakan, 128 | 

Jumrah Agabah, 934 134, 136, 147 

Al-fumrah Al-Agabah, 148 

jumrah, 133, 136: mengumpulkan kerikil 
pelempar, 133 

Al-Jumrah Al-Kubra, 148 

AlkJfumrah Al-Wustha, 148 

Al-Jumrah ALOI, 147 

Al-fumrah Ats- Tidniyah, 148 

AlJumratul Agabah, 134 

Al-Jumratul Kubra, 134 

Al-Jumrarul O12, 134 

Al-Jumratuts Tidniyah, 134 

Jurt, 40 | 


Ka'bah (dijebah), 90, 93, 147: ayat yang 
memerintahkan mengubah kiblat ke, 34: 
di kota Makkah, 36: menghadap, 148: 
Rasul Saw. tidak memasuki bangunan, 92: 
sebenarnya secara harfiah berarti 
bangunan berbentuk kubus, 80: yang 

memegang kunci pintu, 79 

Kadz', 80 

kada'a, 80 

kaffiyyah, 27 

Karbala, Padang, 28, 174, 175 

al-karan, 26 

kebersihan itu adalah sebagian dari iman, 28 

Khadijah Al-Kubr4, 105, 174 

Khandag, 42, 44 

Al-Khasha'ish, 158 

Kharsam, 126 

khazam, 68 

Khazraj, Klan, 34, 36 

Khomeint, Imam, 28 

al-khuffu, 26 

khush, 38 

Kudi, 80 

Kufah, 28 

— Kur? Al-Ghamim, 73 

kurban, tempat menyembelih hewan, 111 

kurma, pohon, 68 


kuwah, 39 . 
kiifiyah, 27 


labin, 38 

lahyu jamal artinya tulang rahang unta, 69 
Lamartine, 22 

Lathrippa, 21 


mabit, 129 
Macoraba, 79 
“Al-Madinah Al-Munawwarah”, 21 


— Madinah, 21, 24 
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“Madinatun-Nabi", 21 

“Madinatun-Rasil”/ 21 

Maiminah binti Harits Al-Halaliyah, 74, 174 

Makkah, 21, 26, 28, 98: berangkat menuju, 
50: berthawaf di, 140: shalat zuhur di, 
1425 yang Agung, 79 

Mala, 105 

Malal, 63: berarti bosan atau jenuh, 64 

Malik bin Anas, Imam, 62, 84, 111, 172 

man ahabba, 76, 93 

man sydz, 76, 93 

manasik haji, 126, 136, 150 

Magam Ibrihim, 90 

Ma 'rakah Uhud, 42 

marr(u) yang artinya “lewat”, 74 

Marru Zhahrin, 74 

marwah secara harfiah berarti batu besar dan 
keras, 93 | 

Masjid “A'isyah, 151 

Masjid Abwa', 70 

Masjid Al-Fatrih, 40 

Masjid Asy-Syajarah, 50, 52, 54 

Masjid Dzul Hulaifah, 60 


— Masjid Ghazilah, 68 


Masjid Madinah, 30, 40, 172 
Masjid Mina, 147 

Masjid Oiblatain, 36, 45 
Masjid Oub3', 55, 63 

Masjid Sarif, 74 

Masjid Sugya, 70 








masy ar, yang berarti tempat adanya sy &r atau 
tanda kemuliaan, 133 

Masy'aril Harim, 128, 133: dan Muzdalifah 
adalah sarna, 134 

masya, 86 

Mathdlibus Sal, 156 

maula, 155, 162, 164 

mawagis 59 

Mesopotamia (Irak sekarang), 26 

Mina, 111, 128, 133, 138: adalah lembah 
yang terletak 11 km dari Makkah arah 
ke timur, 111: mengeringkan daging 
kurban di, 1475 meninggalkan, 148: 
menyembelih kurban di, 93 

mind adalah mengucurkan darah, arti lain 
dari, 111 

mig&t, 50: tempat dan waktu memulai ihram 
disebur, 59 

misk, 54 

Migdt Makani, 59 

Migdt Zamani, 59 

Mu'awiyah, 55 

Muhajirin atau orang yang berhijrah, kaum, 
34, 36, 42, 63 

Muhammad Al-Bagir bin Ali Zainal “Abidin, 
174 

Muhammad bin Abti Bakar, 54-55 

Muhammad binAbdulltih Saw., 22, 122-(lihar 
juga Rasul Saw) 

mubarramdt, 105 

Muhashshab, shalar di Lembah, 151 

Muhassir, 134, 136 

Muhi'ah, 72 

Al-Mu jam, 64 

Multazam, berdoa di, 88 

Al-Munjid, Kamus, 50 

Munsharif, 68 

al-munyah yang berarti keinginan atau 
harapan, 444 | 

Muslim, 22, 60, 69, 75, 76, 82, 90, 92-93, 
96-98, 99-101, 112, 118, 142 

Musnad Ibn Hanbal 162 

mut 2/3. ayat dalam Al-Guran, 100: dua, 101: 
haji, 98 
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Mutarul Hajj, 105 

Muta'asysyi, 68 

Al-Muwatbrha, 60 

Murzdalifah, 126, 133: berasal dari kara 
“mendekat” atau “bergabung”, 128 

Miisa a.s., Nabi, 49, 66, 95 

Mftis4 bin Jafar Al-Kizhim, Imam, 72 

ma3, 52 


Nafar Akhir, hari, 150 

nafar artinya rombongan, 148 

Nafar Awwal, hari, 148 

nafara, 149 

nakhlah, 68 

an-na lu, 26 

Namirah, 118 

An-Nas?1, 44, 62, 92, 96, 100, 101, 112, 
134, 136,158 

An-Nawawi, 100 

Nth, 73 


“Pintu Jibril”, 39 
Ptolemaeus, Claudius, 21, 79 


gadid berarti daging yang dipotong memanjarig 
tipis-tipis dan dijemur, alias dendeng, 73 

Gais bin Sa'd bin “Ubadah, 27 

gamish, 26 

garzh, 68 

Madh? Iyidh, 172 

Al-Oahah, 69 

Gasim bin Muhammad bin Abi Bakar, 172 

Al-Gasthalani, 100 

Al-Gausiji, 101 

Oubz, 106 

Oudaid, 73 

Al dudim, 88 : 

@uraisy: pedagang-pedagang, 26, 72: suara- 
suara kaum, 142 

Oushay, “kakek” Nabi Muhammad Saw., 79 

Oushw3', 34, 62, 111, 118, 137 

Outsam bin Abbas, 170 
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rimala, 86 

Rasul Saw: berwudhu sebelum memasuki 
Masjid Al-Harim dan berthawaf, 76, hari 
wafat-nya, 165, 170: memegang dan 
mengangkat tangan “Ali bin Abi Thalib, 
1595 melarang para sahabat berhenti di 
bawah pohon-pohon samurah berduri, 
158: mengeluh kepada, 73, meninggal 
pada 12 Rabi' Al-Awwal 11 H, 155: 
menyuruh memanggil sebagian kafilah 
yang telah meninggalkan Ghadir Khumm 
agar kembali berkumpul, 156: murka, 96: 
pertama dan terakhir yang tercatat dalam 
sejarah ini disebut juga “Haji Tamattu”, 
haji, 1055 petikan khucbah di Ghadir 
Khumm, 163, setelah melontar jurnrah, 
137: pidato di Ghadir Khumm, 162, 
wafat, 165 

— mudah, 169 


rawiya yang berarti minum sampai puas, 11 1 


rida, 26, 59 

Romulus membangun Kota Roma, 79 
Raha, 64 

|. rukn Al-Yamini, 86, 88, 90 

rukn Aswad, 80 

rummdin, 68 

Rugayah, 174 


sabir, daun, 64- 

Sa'd bin Abi Waggish, 158, 160 

Sa'd bin Mu'adz, 175 

saffron, G0 

Sahl bin Hunaif, 44 

sai, 142, 151 

Said bin Musayyib, 101 

Sa'idah: bani, 36: Marga, 36, 175 

Sala, Bukit, 40 

Salamah, bani, 45 

saling berkunjung antara anggota sei 
adalah rahmah, 34 

Salmin Al-Firisi, 44 

samag, pohon, 68 - 

As-Samhudi, 38, 63, 64, 66, 68, 69, 74, 174 

samurah, pohon yang berduri, 50, 68, 155 


Samurah bin Jundab, 27, 52 
sagifah atau balairang, 175 
Sarif, 74 


Saudah binti Zam'ah Al-Amiriyah, 174 


serban hitam, 62 

Sha'bi Jarstsimah, 72 

shafa berarti batu yang keras, 92 

Shafa, Bukit, 92 

Shafa dan Marwah, berlari-lari antara, 92 

Shafiyyah Al-Isra'iliyah binti Hayyi bin Akhtab, 
174 

Shafiyyah binti Abdul Murhthalib, 175 

Shahih Awdnah, 63 

Shabth Al-Bukhari, 52 

Shahih Muslim, 94 

Shakhrat, 118 | 

Shalih, maula Rasulullah, 73, 170 

Shan'4, 165 

shuffah, 36 

ash-shtapit, 26 

sidir, pohon, 118 

sidrab al-muntaha, 118 

sigayah,79 

sirudl 26 

siwak, 28 

Sufyan bin Hirits bin Abi Thalib, 174 

Sulaiman bin Ibrihim bin Muhammad Al- 
Hanafi, 156 

Surnairah, 52 

Sunh, 40 

Sunnah, 155 


Sunnah dan Syi'ah, sumber polemik antara 
kaum, 73 


Sugy3, 70: perdebatan di, 84 
Surigah bin Malik bin Ju'syum, 97 
surga, taman-taman, 169 

Suriah, 46 

Suwaigiyah, 64 

Asy-Syafi't, Imam, 62, 80, 126, 138 
yamlah, 27 

Syamiis binti Nu'min, 44 

Syaraf Rah4', 68 








Syaraf Siyalah, 64 

Syarh At- Tajrid, 101 

syarraga, 147 

Syi'ah, 155: kaum, 52 

Syi'ib Ab? Thalib, 105 
Syugran (maula Gutsam), 170 


tabligh (“sampaikan”), turunlah ayat, 156 

tahallul (menanggalkan ihram), 93, 97, 98 

tabannuts (merenung dan menjauhkan diri 
dari peribadatan berhala), 105 

tahlil, 80 

takbir, 80, 137: dan tahmid, 147 

talbiyah, 50, 60, 111, 118, 137: bunyi, 62: 
membaca dan takbir, 134: mengucapkan, 
93, selama thawaf, Nabi Saw. dan para 
jamaah tidak mengucapkan, 88 

Tan'im untuk melakukan umrah, pergi ke, 151 

Tarwiyah, hari, 84, 95, 105 

Tarikh Asy-Syi'ah, 163 

Thabagat Al-Kubra, 54 

Ath-Thabrini, 44-66, 163 

Ath-Thahawi, 96, 98, 101 

Thahiri, Syaikh, 117, 128 

rhalh, 50, 52: pohon, 68 


“Thalhah bin “Ubaidillah, 52, 94 


Tharigul Anbiya', 49 
thawaf, mengelilingi Ka'bah, 86, 88 
Thawaf Fardhu, 140 

Thawaf Ifadhah, 88, 93, 140, 142, 150 
Thawaf Perpisahan, 93 

Thawaf Oudum, 140, 142, 150 
Thawaf Rukun, 140 | 
Thawaf Wada', 88, 140, 150-151 
'Thawaf Ziarah, 140 

Thawaf Shadr, 140 

thawiya, 76 : 
At-Tirmidzi, 44, 62, 66, 96, 112 
ars-tsagalain, 158, 165- 
Ats-Tsanayyatain, 76 
Tsaur, perbukitan, 40 


Indeks 


203 


'Ubaid, Bukit, 44 

Uhud, Bukit, 40, 42 

"Umar bin “Ubaidillih, anak sepupu Ra- 
sulullah, 64 

“Umar bin Khathchib, 52, 94, 98, 99, 100, 101, 
112, 160, 172,175 

"Umar bin Sa'd bin Abi Waggash, 175 


— Umarbin Sa'd bin "Ash, 174 


Ummu Aiman, 72 

Ummu Basyar, 34, 45 

Ummu Habibah Ramlah binti Abi Sufyan, 174 
Ummu Kaltsiim, 174 

Ummu Salamah, 27, 90 


— umrah, 75, 76, 82, 95, 112, 151: digabung 


dengan haji berlaku selama-lamanya, 96 

Usaid bin Zhahir Al-Anshari, 44 

Usimah bin Zaid, 126, 128, 133, 170 

Usimah dan Fadhl secara bergantian, 
memboncengkan, 136 

Usfan, 73, 101 

“Utsmin bin Affan, 28, 40, 84, 99, 101, 112, 
175 

“Utsman bin Mazh'fin, 172, 174 


Vaglieri, L. Veccia, 162 


Wafa'Al- Wara, 63 
uxelayy, 155 

taagata, 59 

wars, 27,60 

Wadi Agfg, 40, 44 
Wadi Bachin, 42 
Wadi Muhassir, 133 
Wadi Oanar, 40 
Wirgan, Bukit, 6G 


Yahudi, suku, 34 
Yendbiul Mewaddah, 196 
Al-Ya'gibi, 162 


“ Yacsrib, 21, 34 


Al-Yaum Al-Asyir, 133 
Yaum At-Tarwiyah, 111 
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Yaum Mind, 111 

Yaumul Adhh4, 133 

| Yzumul Barjil Akbar, 133 
Yaumul Wagif, 118 
Yaumun-Nahr, 133 
Yaumur Ru'3, 150 

Al Yaumur-Tesi, 118 

Al Yaumurs Tramin, 111 


Yazid bin Mu'twiyah, 174, 175: menyerbu 
Madinah, 42 


Yusuf 'Ali, maukina, 52 


zafaran, 27, 60 

Zaid bin Argam, 156, 160, 163, 164 

Zainab, 174 binti Khuzaimah binti Harits 
Al-Musthalagiyah, 174 

Zamzam, 92: Sumur, 90 

Zawir Yasar, 94 

zhabyah berarti kijang betina, 66 

Zigig Ath-Thuwal, 175 

Zubair bin Awwam, 94 

Az-Zuhbri, 147 ". 





Maka, pada 24 Dzulga dah tahun 10 Hijriah, bertepatan 
dengan 21 Februari 622 M, waktu tergelincir matahari, 


Rasulullah Saw. bersama rombongan berangkat menuju 
Makkah .... 


Inilah kisah Haji Perpisahan (Haji Wada'”) Rasulullah. Dalam perjalanan haji ini, 
Rasulullah mengikuti jalur yang dalam hadis disebut sebagai Tharigul Anbiya' 
(Jalur Para Nabi). 


Bagaimana Rasulullah mempersiapkan naik haji? 

Dari mana migat Rasulullah? 

Berapa jumlah rombongan haji yang dipimpin Rasulullah? 

Siapa saja para sahabat Nabi yang turut serta? 

Tempat-tempat apa saja yang dilalui dan dikunjungi Rasulullah? 
Bacaan doa yang bagaimana yang diajarkan Rasulullah? 
Bagaimana thawaf Rasulullah? 

Apa yang dilakukan Rasul saat bersentuhan dengan Hajarul Aswad? 
Masjid apa saja yang dishalati Rasulullah? 

Apa yang dilantunkan Rasul saat tiba di Makkah? 
Peristiwa-peristiwa spektakuler apa saja yang dialami Rasul saat berhaji? 
Bagaimana Rasulullah mengakhiri proses berhajinya? 

Apa yang dilakukan Rasul setelah menyelesaikan haji? 


O. Hashem—-penulis banyak buku sejarah Islam dan seorang kutu buku yang 
prawai memanfaatkan sumber-sumber sejarah yang kaya dan shahih—mema- 
parkan secara memikat perjalanan haji Rasulullah yang hanya sekali dilakukan 
beliau selama hidup beliau. 


O. Hashem tidak saja memetakan secara gamblang suasana emosional yang 
menyelimuti para hujjaj, namun juga menukik tajam dengan melukiskan detail- 
detail apa saja yang dilakukan Rasulullah saat berhaji. 


Lewat kekayaan literatur yang dikumpulkannya, karya O. Hashem yang unik dan 
menyentuh ini bak panggung drama yang memiliki kekukuhan setegar gunung dan 
keluasan selebar langit. Sebuah buku tentang haji yang lain daripada yang lain. 
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